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ABSTRAK 

 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh religiusitas, 
pengetahuan, dan jumlah uang saku terhadap minat menabung mahasiswa di bank 
umum syariah. Penelitian ini menggunakan sampel 86 responden mahasiswa S1 
Program Studi Ekonomi Islam Fakultas Ekonomi dan Bisnis Universitas Brawijaya 
Malang. Data yang dikumpulkan menggunakan kuesioner dengan skala likert. Data 
diuji menggunakan uji validitas dan reliabilitas dilakukan dengan menggunakan IBM 
SPSS 16.0. Dan untuk mengetahui pengaruh religiusitas, pengetahuan, dan jumlah 
uang saku terhadap minat menabung di bank umum syariah digunakan analisis 
regresi linier berganda dengan dibantu alat uji IBM SPSS 16.0. Hasil analisis regresi 
linier berganda menunjukkan bahwa variabel religiusitas, pengetahuan, dan jumlah 
uang saku mahasiswa memberikan pengaruh terhadap minat menabung mahasiswa 
di bank umum syariah. Hasil uji F (simultan) menunjukkan bahwa variabel 
religiusitas, pengetahuan , dan jumlah uang saku secara bersama-sama 
mempengaruhi minat menabung mahasiswa di bank umum syariah. Hasil uji t 
(parsial) menunjukkan bahwa masing-masing variabel yaitu religiusitas, 
pengetahuan, dan jumlah uang saku  memberikan pengaruh yang positif terhadap 
minat menabung mahasiswa di bank umum syariah. 

 

Kata Kunci: Bank Umum Syariah, Minat Menabung, Religiusitas, Pengetahuan, 
Jumlah uang saku. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

 Beberapa dekade belakangan ini perekonomian syariah di Indonesia terus 

berkembang, dengan pesat, khususnya industri perbankan syariah, sehingga sektor 

ini menjadi sektor andalan dalam pengembangan perekonomian daerah maupun 

nasional. Sektor perbankan itu sendiri merupakan salah satu dari sekian banyak 

sektor jasa yang ada dan berkembang saat ini, dimana pengelolaan dan 

pengembangan industri perbankan sangat memerlukan strategi manajemen yang 

baik serta keterlibatan sumber daya manusia yang profesional. 

 Perbankan dan lembaga keuangan yang ada sebelumnya kegiatan usahanya 

masih berdasarkan pada konsep bunga, maka diperlukanlah sebuah perbankan 

syariah dengan konsep bagi hasilnya yang bagi sebagian orang dianggap sebagai 

solusi berbagai permasalahan yang ditimbulkan oleh sistem perbankan 

konvensional. Berdirinya lembaga keuangan syariah pertama kali di Indonesia 

dimulai pada tahun 1992, yaitu dengan diresmikannya Bank Muamalat sebagai Bank 

Umum Syariah pertama. Hingga September 1999, Bank Muamalat Indonesia telah 

memiliki 45 outlet yang tersebar di Jakarta, Bandung, Semarang, Surabaya, 

Balikpapan dan Makassar. Setelah tahun 2000, lembaga keuangan syariah ini 

semakin berkembang dari waktu ke waktu. 

Menurut UU No. 21 Tahun 2008 perbankan syariah adalah perbankan yang 

menerapkan sebagian prinsip ekonomi Islam. Bagian dari prinsip ekonomi Islam 

yang diterapkan oleh perbankan syariah adalah larangan adanya riba dalam
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berbagai bentuk. Hal ini sejalan dengan firman Allah SWT yang tercantum dalam 

Q.S. Al-Baqarah (2:275). Penggalan ayat tersebut menyebutkan bahwa, “Allah telah 

menghalalkan jual beli dan mengharamkan riba”. Tindakan yang dilakukan 

perbankan syariah untuk merealisasikan larangan riba yaitu dengan memberikan 

layanan bebas bunga kepada seluruh nasabahnya. Pembayaran dan penarikan 

bunga dilarang dalam semua bentu transaksi. Hal ini karena bunga bank mempunyai 

sifat seperti riba. 

Berkenaan dengan hukum bunga bank, Majelis Ulama Indonesia (MUI) telah 

mengeluarkan fatwa No. 1 Tahun 2004 tentang hal tersebut. Dalam fatwa yang 

dikeluarkan pada tanggal 24 Januari 2004 di Jakarta tersebut, MUI memutuskan 

bahwa praktek pembungaan yang dilakukan oleh Bank, Asuransi, Pasar Modal, 

Pegadaian, Koperasi, dan lembaga keuangan lainnya, hukumnya adalah haram. 

Fatwa MUI No.1 Tahun 2004 tentang keharaman bunga dalam lembaga 

keuangan menjadi salah satu faktor pendorong berkembangnya bank syariah di 

Indonesia. Adanya fatwa MUI tersebut memotivasi berbagai pihak untuk mendirikan 

perbankan syariah. Hal itu dapat terjadi karena prospek lembaga keuangan syariah 

dinilai sangat menjanjikan dilihat dari animo masyarakat Indonesia. 

 Perbankan syariah berkembang dengan sangat pesat, sesuai dengan analisa 

Ahmad (dalam Antonio, 2001) laporan International Association of Islamic Bank, 

hingga akhir 1999 tercatat lebih dari 200 lembaga keuangan Islam yang beroperasi 

di seluruh dunia baik Negara-negara berpenduduk muslim maupun di Eropa, 

Australia dan Amerika. 
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Berikut tabel yang menunjukkan perkembangan kelembagaan Bank Syariah di 

Indonesia : 

Tabel 1.1 Perkembangan Lembaga Syariah 

 2011 2012 2013 2014 2015 

Bank Umum Syariah 11 11 11 12 12 

Unit Usaha Syariah 24 24 23 22 22 

BPRS 155 158 163 163 161 

Sumber : Statistik Perbankan Syariah Juni 2015 

Masalah utama yang dihadapi lembaga keuangan syariah ini adalah 

bagaimana perusahaan menarik pelanggan dan mempertahankannya agar 

perusahaan dapat bertahan dan berkembang. Untuk mewujudkan tujuan tersebut 

maka diperlukan strategi pemasaran yang tepat. Karena pemasaran merupakan hal 

yang sangat penting dalam setiap kegiatan yang berhubungan langsung dengan 

kebutuhan konsumen. Agar pemasaran sesuai sasaran maka pemasar harus 

memperhatikan perilaku konsumen dengan baik, seperti penciptaan produk, 

penentuan sasaran dan promosi yang tepat. Menurut Kotler (2009) perilaku 

konsumen dipengaruhi oleh berbagai faktor, antara lain: faktor budaya, kelas sosial, 

keluarga, status, kelompok, usia, pekerjaan,gaya hidup dan lain-lain. Faktor-faktor 

tersebut yang akan menjadi penunjuk bagi pemasar untuk memasarkankan 

produknya secara efektif. 

Menabung merupakan aktivitas yang bertujuan untuk memenuhi kebutuhan 

di masa yang akan datang. Perilaku menabung biasanya didahului dengan adanya 

keinginan terlebih dahulu dari orang yang akan menabung. Menabung memerlukan 

niat dan perencanaan agar dapat terlaksana dengan baik. 
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Sebelum seseorang individu memutuskan untuk menabung di bank, terlebih 

dahulu dipertimbangkan apa tujuan dan manfaat dari menabung. Selanjutnya mulai 

mengumpulkan informasi tentang bank apa yang cocok dengan kebutuhan maupun 

seleranya. Setelah itu dilakukan kegiatan mencari dan menilai jenis tabungan yang 

dibutuhkan. Baru kemudian memutuskan untuk memakai tabungan tersebut. 

Sehingga dapat dikatakan untuk merealisasikan aktivitas menabung, diperlukan 

sebuah kemauan atau niat serta perencanaan untuk melakukannya. 

Penelitian oleh Priaji (2011) yang berjudul “Analisis Faktor-faktor yang 

Mempengaruhi Intensi Menabung di Bank Syariah” menyatakan bahwa ada 

beberapa faktor yang mempengaruhi intense menabung di bank syariah secara 

signifikan. Faktor-faktor yang diteliti antara lain: sikap, norma subjektif, religiusitas, 

penghasilan, pendidikan dan usia. Hasil penelitian menyebutkan bahwa faktor-faktor 

yang berpengaruh signifikan terhadap intense menabung di bank syariah adalah 

sikap, norma subjektif, dan penghasilan. Sedangkan religiusitas, pendidikan, dan 

usia tidak berpengaruh signifikan. 

Selain faktor-faktor yang berpengaruh dalam membentuk perilaku konsumen 

yang telah disebutkan tadi, sensitifitas religiusitas juga merupakan salah satu faktor 

pembentuk perilaku konsumen. Dalam Islam, perilaku seorang konsumen harus 

mencerminkan hubungan dirinya dengan Allah SWT, konsumen muslim lebih 

memilih jalan yang dibatasi Allah dengan tidak memilih barang haram supaya 

kehidupannya selamat baik di dunia maupun di akhirat. 

Religiusitas merupakan suatu sikap atau kesadaran yang muncul yang 

didasarkan atas keyakinan atau kepercayaan seseorang terhadap suatu agama. 
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Sikap keagaman merupakan suatu keadaan yang ada pada diri seseorang yang 

mendorongnya untuk bertingkah laku sesuai dengan kadar ketaatannya terhadap 

agama (Jalaluddin, 2010). Mahasiswa Ekonomi Islam Universitas Brawijaya yang 

seluruhnya terdiri dari umat beragama Islam tentu memiliki latar belakang religiusitas 

yang baik, mengetahui mana saja hal-hal yang diharamkan maupun dihalalkan oleh 

Allah SWT. Mahasiswa Ekonomi Islam Universitas Brawijaya dalam proses 

pembelajarannya juga banyak dimuati pendidikan keislaman, yaitu hal-hal yang 

berkaitan dengan Al-Quran dan Hadits serta memasukkan nilai-nilai keislaman ke 

dalam  materi perkuliahan. Namun, tingkat religiusitas setiap individu tentunya 

berbeda-beda dan tidak bisa disimpulkan hanya dari materi yang diterima dari 

perkuliahan. Keberagamaan atau religiusitas seseorang diwujudkan dalam berbagai 

sisi kehidupannya. Aktivitas beragama bukan hanya terjadi ketika seseorang 

melakukan perilaku ritual (beribadah), tetapi juga ketika melakukan aktivitas lain 

yang didorong oleh kekuatan supranatural. Bukan hanya berkaitan dengan kegiatan 

yang tampak dan terjadi pada diri seseorang. Berdasarkan sikap ini, maka manusia 

dalam melakukan suatu aktivitas sesuai dengan ketentuan agama, sesuai dengan 

perintah Tuhannya dengan tujuan mendapat keridhaan-Nya, termasuk dalam 

memilih sistem perbankan yang akan digunakan untuk menunjang kebutuhan hidup 

dalam proses transaksi. 

Dalam penelitian Anny (2000) tentang potensi, preferensi & perilaku 

masyarakat di wilayah Jawa Barat menyimpulkan, bahwa faktor pertimbangan 

keagamaan (diproksi dengan halal/haram terhadap bunga) bukanlah menjadi faktor 

penting dalam mempengaruhi kecenderungan menggunakan jasa bank syariah. 

Pada tahun yang sama Jazim (2000) melakukan penelitian tentang persepsi dan 
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sikap masyarakat santri Jawa Timur terhadap Bank Syariah. Salah satu 

kesimpulannya menunjukkan, bahwa 10,2% responden menyatakan bahwa bank 

syariah sama saja dengan bank konvensional. 16,5% responden menyatakan bagi 

hasil sama saja dengan bunga. Karenanya masyarakat berpersepsi faktor 

pertimbangan keagamaan bukanlah menjadi faktor penting dalam mempengaruhi 

kecenderungan menggunakan jasa bank syariah. 

Penelitian PPKP LEMLIT Undip (2000) tentang persepsi dan sikap 

masyarakat Jawa Tengah terhadap Bank Syariah menghasilkan salah satu 

kesimpulan bahwa faktor agama adalah motivator terpenting untuk mendorong 

penggunaan jasa bank syariah. Mencermati dua pernyataan temuan yang berbed 

antara kesimpulan agama bukan menjadi faktor oenentu dan agama menjadi faktor 

penentu persepsi dan motivasi pemanfaatan bank Islam, kiranya layak kalau 

dilakukan penelitian lanjutan dengan focus bagaimana sesungguhnya pengaruh 

religiusitas terhadap minat menabung di perbankan syariah (Muhlis, 2011) 

Selain membahas faktor-faktor perilaku konsumen yang berfokus pada 

tingkat religiusitas, akan dibahas juga faktor yang mempengaruhi konsumsi. 

Diantaranya Keynes menyatakan bahwa konsumsi dipengaruhi oleh pendapatan 

disposible. Pendapatan disposible adalah pendapatan yang siap untuk dibelanjakan. 

Pendapatan  disposible yang digunakan untuk menabung merupakan pendapatan 

yang tersisa karena tidak habis digunakan untuk konsumsi. Secara tidak langsung 

tabungan masyarakat ditentukan oleh besarnya pendapatan dan juga besarnya 

konsumsi. 
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Dalam Islam, terdapat batasan-batasan konsumsi, salah satunya adalah 

pelanggaran untuk berlebih-lebihan. Perilaku berlebih-lebihan diharamkan meskipun 

komoditas yang dibelanjakan adalah barang yang halal. Namun demikian, Islam 

membolehkan seorang muslim untuk menikmati karunia kehidupan, selama itu 

masih dalam batas kewajaran. 

Selanjutnya Yuna (2006) melakukan penelitian mengenai persepsi 

mahasiswa jurusan akuntansi Fakultas Ekonomi Universitas Islam Indonesia 

mengenai karakteristik perbankan syariah. Hasil penelitian menunjukkan bahwa 

mahasiswa yang telah menempuh mata kuliah akuntansi syariah memilik persepsi 

yang lebih baik mengenai karakteristik perbankan syariah dibandingkan dengan 

mahasiswa yang belum menempuh mata kuliah akuntansi syariah.  

Universitas Brawijaya menjadi salah satu universitas negeri yang memiliki 

fakultas dengan jurusan Ekonomi Islam dimana mahasiswa Ekonomi Islam akan 

belajar salah satunya mengenai perbankan syariah sehingga memungkinkan bagi 

mahasiswa Ekonomi Islam di Fakultas Ekonomi dan Bisnis Universitas Brawijaya 

untuk memiliki persepsi tersendiri mengenai perbankan syariah atas dasar 

pengetahuan yang sudah diterima. 

Penelitian yang dilakukan oleh Shariah Economics Forum (SEF) Universitas 

Gadjah Mada tahun 2008 mengenai preferensi mahasiswa terhadap perbankan 

syariah memberikan suatu data. Meskipun banyak responden yang tertarik untuk 

menabung di bank syariah, tetapi ternyata kebanyakan dari mereka belum memiliki 

rekening bank syariah. Sebanyak 72,6% responden belum memiliki rekening bank 
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syariah. Sebesar 16,67% sudah memiliki rekening di bank syariah, sedangkan 

10,42% responden berencana untuk memulai membuka rekening baru. 

Dari hadil survey awal yang peneliti lakukan terhadap mahasiswa Ekonomi 

Islam hanya ada sebagian kecil mahasiswa yang sudah memiliki rekening tabungan 

di bank syariah. Ada beberapa faktor yang menyebabkan mereka tidak atau belum 

menjadi nasabah bank syariah. Di samping mereka belum memiliki uang atau dana. 

Akan tetapi banyak di antara mereka yang lebih memilih menjadi nasabah 

konvensional, karena bank tersebut merupakan pilihan orang tua mereka, melihat 

kebutuhan mahasiswa terhadap rekening adalah untuk akses transfer uang saku 

dari orang tua, dan adapula mereka yang membuka rekening di bank pilihan dari 

institusi tempat mereka belajar. 

Ada juga beberapa alasan lain yang menyebabkan mahasiswa masih belum 

berencana membuka rekening di bank syariah. Sebagian besar dari mereka merasa 

malas dan merasa tidak praktis jika harus membuka rekening baru. Selain itu, 

alasan lainnya yaitu karena kesulitan akses menjangkau. Ada juga alasan lain yang 

meragukan praktek bank syariah apakah sudah sesuai dengan syariat Islam. 

Berbagai alasan yang memicu mahasiswa enggan membuka rekening bank 

syariah, sebagian merupakan alasan dari dalam diri dan sebagian lagi merupakan 

alasan dari luar. Alasan dari dalam misalnya sikap mahasiswa terhadap bank 

syariah dan religiusitas mahasiswa. Mahasiswa merasa malas membuka rekening 

baru karena dinilai tidak praktis, meskipun mereka berminat. Hal ini merupakan 

contoh sikap mahasiswa terhadap bank syariah. Kemudian yang berkaitan dengan 

religiusitas mahasiswa yaitu adanya keraguan mengenai praktik bank syariah 
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apakah sudah sesuai dengan syariat Islam atau belum. Sedangkan alasan dari luar 

berasal dari bank syariah sendiri. Kesulitan akses menjangkau misalnya. Jika 

dibandingkan dengan bank konvensional, informasi mengenai bank syariah memang 

cenderung lebih terbatas.  

Pilihan mahasiswa Ekonomi Islam Universitas Brawijaya sebagai responden 

penelitian karena Ekonomi Islam merupakan program studi yang berlandaskan pada 

nilai-nilai keislaman, sehingga dalam proses pembelajarannya banyak dimuati 

pendidikan keislaman, memasukkan nilai-nilai keislaman ke materi perkuliahan dll. 

Selain dalam sistem pembelajaran, Universitas Brawijaya secara umum juga 

menerapkan nilai-nilai Islam di bidang ekonomi, yaitu dengan mempercayakan 

kegiatan ekonominya kepada salah satu Bank Syariah, yaitu pembayaran uang 

kuliah atau SPP. Dengan begitu sebenarnya Universitas Brawijaya dengan tidak 

langsung mendorong para civitas akademiknya untuk dapat berperilaku sesuai 

dengan ajaran Islam. 

Berdasarkan uraian di atas, penelitian ini akan mengarah pada usaha 

menemukan fakta mengenai seberapa besar pengaruh dari dimensi religiusitas pada 

diri mahasiswa, pengetahuan yang sudah dimiliki mengenai perbankan syariah, dan 

disposible income yang dianggap dapat mempengaruhi mahasiswa selaku 

konsumen untuk menabung menggunakan jasa syariah. Berdasarkan pemaparan-

pemaparan yang telah diuraikan di atas maka penulis tertarik untuk melakukan 

penelitian dengan judul “ANALISIS PENGARUH TINGKAT RELIGIUSITAS, 

PENGETAHUAN, DAN JUMLAH UANG SAKU TERHADAP MINAT MENABUNG 

DI BANK UMUM SYARIAH (Studi Pada Mahasiswa S1 Ekonomi Islam Fakultas 

Ekonomi dan Bisnis Universitas Brawijaya)”. 
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1.2 Rumusan Masalah 

 

Berdasarkan latar belakang masalah tersebut, permasalahan yang dapat 

dirumuskan sebagai berikut: “Adakah pengaruh religiusitas, pengetahuan, dan 

jumlah uang saku mahasiswa terhadap minat menabung di Bank Umum 

Syariah?” 

1.3 Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah di atas, maka tujuan yang hendak dicapai 

dalam penelitian ini adalah untuk mengetahui pengaruh religiusitas, pengetahuan, 

dan jumlah uang saku terhadap minat menabung di Bank Umum Syariah. 

1.4 Manfaat Penelitian 

Penelitian ini diharapkan dapat memberi manfaat baik secara ilmiah maupun 

praktis, adapun manfaat penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Manfaat ilmiah (teoritis) 

a. Penelitian ini diharapkan menambah ilmu pengetahuan terutama tentang 

perbankan syariah dan dunia pendidikan, khususnya di perguruan tinggi dan 

masyarakat pada umumnya. 

b. Penelitian ini diharapkan dapat menambah pengetahuan dan sarana latihan 

dari kenyataan yang ada di lapangan yang sangat berharga untuk 

diaplikasikan dengan pengetahuan yang diperoleh peneliti selama berada di 

dunia kuliah. 

c. Hasil penelitian ini dapat dimanfaatkan oleh peneliti lain yang 

membutuhkannya sebagai referensi atau sebagai sarana untuk 

mengembangkan penelitian ini. 
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2. Manfaat praktis 

a. Bagi penulis 

1) Menambah pengetahuan tentang adanya pengaruh tingkat religiusitas 

terhadap minat menabung mahasiswa 

2) Menambah pengetahuan mengenai adanya pengaruh jumlah uang saku 

terhadap minat menabung mahasiswa 

3) Memperdalam ilmu tentang minat mahasiswa terhadap perbankan 

syariah 

4) Sebagai sarana potensial untuk mengembangkan wacana dan pemikiran 

dalam menerapkan teori yang ada dengan keadaan yang sebenarnya 

b. Bagi Lembaga Akademik Fakultas Ekonomi dan Bisnis Universitas Brawijaya 

Sebagai sarana informasi untuk mengetahui seberapa besar kontribusi 

religiusitas, pengetahuan, dan jumlah uang saku terhadap minat menabung 

mahasiswa di Bank Umum Syariah. 
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BAB II 

KAJIAN PUSTAKA 

2.1 Kerangka Teori 

2.1.1 Teori Perilaku Terencana (Theory of Planned Behavior) 

 

 Theory of Planned Behavior (TPB) ini merupakan perluasan dari Theory 

Reasoned Action (TRA). Pada tahun 1967, hal lain ditambahkan pada model 

reasoned action oleh Icek Ajzen dan Martin Fishbein, sehingga dinamai Theory of 

Planned Behavior. 

 Theory of Planned Behavior (TPB) merupakan suatu teori yang memprediksi 

perilaku individu yang disengaja, karena perilaku bisa dipertimbangkan dan 

direncanakan. TPB didasarkan pada asumsi bahwa manusia adalah makhluk yang 

rasional dan menggunakan informasi-informasi yang mungkin baginya, secara 

sistematis. Individu memikirkan implikasi dari tindakannya sebelum memutuskan 

untuk melakukan atau tidak melakukan perilaku-perilaku tertentu. 

 TPB ini mempunyai beberapa tujuan dan manfaat. Tujuan dan manfaat 

tersebut antara lain untuk meramalkan dan memahami pengaruh-pengaruh 

motivasional terhadap perilaku yang bukan di bawah kendali atau kemauan individu 

sendiri, mengidentifikasi bagaimana dan kemana mengarahkan strategi-strategi 

untuk perubahan perilaku, menjelaskan pada tiap aspek penting beberapa perilaku 

manusia. 

 TPB mengusulkan model yang dapat mengukur bagaimana tindakan 

manusia diatur. Menurut teori ini, penentu terpenting perilaku seseorang adalah 
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intensi untuk berperilaku. Semakin kuat intense seseorang untuk menampilkan 

perilaku tertentu, diharapkan semakin berhasil dia melakukannya. 

 Intensi diasumsikan sebagai faktor motivasional yang mempengaruhi 

perilaku. Intensi merupakan indikasi seberapa keras seseorang berusha untuk 

menampilkan suatu perilaku. Sebagai aturan umum, semakin keras intensi 

seseorang untuk terlibat dalam suatu perilaku, semakin besar kecenderungan dia 

benar-benar melakukan perilaku tersebut. Intensi untuk berperilaku dapat menjadi 

perilaku sebenarnya hanya jika perilaku tersebut ada di bawah control individu yang 

bersangkutan. Individu memiliki pilihan untuk memutuskan perilaku tertentu atau 

tidak sama sekali (Ajzen, 1991). 

 Ada banyak sekali elemen-elemen atau faktor yang terlibat dalam Theory of 

Planned Behavior. Faktor-faktor yang terlibat dalam teori ini dapat digambarkan 

dalam suatu bagan, sehingga dapat lebih mudah memahaminya. Berikut adalah 

bagan dari TPB: 
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Gambar 2.1 Model Theory Planned Behavior 

 

Sumber: Attitudes, Personality, and Behavior (second Edition), Ajzen (2005) 

 Dalam TPB, ada tiga hal yang menjadi penentu intense seseorang dalam 

berperilaku. Ketiga hal tersebut adalah: 1) Sikap (attitude), 2) Norma subjektif 

(subjective norm), dan 3) Kontrol perilaku yang didasarkan (perceived behavioral 

control). Secara umum, model teoritik dari TPB mengandung beberapa variabel, 

yaitu: 

a. Sikap terhadap perilaku (Attitude toward behavior) 

Sikap dianggap anteseden pertama dari perilaku. Dikap adalah kepercayaan 

positif atau negative untuk menampilkan suatu perilaku tertentu. Kepercayaan-

kepercayaan (beliefs) ini disebut dengan behavioral beliefs. Seorang individu 

akan berniat untuk menampilkan suatu perilaku tertentu ketika ia menilainya 

positif. Sikap ditentukan oleh kepercayaan-kepercayaan individu mengenai 

konsekuensi dari menampilkan suatu perilaku (behavioral beliefs), ditmbang 

berdasarkan hasil evaluasi terhadap konsekuensinya (outcome evaluation). 
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b. Norma Subjektif (Subjective Norm) 

Norma subjektif juga diasumsikan sebagai suatu fungsi dari beliefs yang 

secara spesifik seseorang setuju atau tidak setuju untuk menampilkan suatu 

perilaku. Kepercayaan-kepercayaan yang termasuk dalam norma-norma 

subjektif disebut juga kepercayaan normative (normative beliefs). Seseorang 

akan berniat melakukan perilaku tertentu apabila ia mempunyai persepsi bahwa 

orang-orang penting dalam hidupnya berpikir dia harus melakukan perilaku 

tersebut. 

c. Kontrol perilaku yang didasarkan (Perceived behavioral control)/PBC 

PBC menunjuk suatu derajat dimana seseorang individu merasa bahwa 

tampil atau tidaknya suatu perilaku yang dimaksud adalah di bawah 

pengendaliannya. Orang cenderung tidak akan membentuk suatu intensi yang 

kuat untuk menampilkan suatu perilaku tertentu jika ia percaya bahwa ia tidak 

memiliki sumber atau kesempatan untuk melakukannya. Meskipun dia memiliki 

sikap positif dan dia percaya bahwa orang-orang yang penting baginya akan 

menyetujuinya. 

2.1.2 Faktor Latar Belakang dalam Theory of Planned Behavior 

 Faktor latar belakang merupakan faktor yang mempengaruhi faktor-faktor 

penentu intensi. Faktor latar belakang pada dasarnya adalah sifat yang hadir di 

dalam diri seseorang, model Kurt Lewin (dalam Notoatmodjo, 2007) dikategorikan ke 

dalam aspek O (organism). Menurut Ajzen (2005), faktor latar belakang yang 

mempengaruhi attitude toward behavior, subjective norm, dan perceived behavior 

control dibagi menjadi tiga kategori, yaitu: 
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a. Faktor Personal 

Faktor personal merupakan faktor yang berasal dari dalam diri individu 

sendiri. Faktor personal meliputi sikap umum seseorang terhadap sesuatu, sifat 

kepribadian (personality traits), nilai hidup (value), emosi, dan kecerdasan yang 

dimilikinya. 

1) Sikap umum terhadap sesuatu (general Attitudes) 

Sikap merupakan faktor psikologis penting yang perlu dipahami, 

karena mempunyai korelasi yang positif dan kuat terhadap perilaku. Menurut 

Allport (dalam Tatik Suryani, 2008), sikap adalah suatu predisposisi yang 

dipelajari untuk merespon terhadap suatu objek dalam bentuk rasa suka atau 

tidak suka. 

2) Kepribadian (Personality Traits) 

Kepribadian sering diartikan sebagai karakteristik individual yang 

merupakan perpaduan dari sifat, temperamen, kemampuan umum dan bakat 

yang dalam perkembangannya dipengaruhi oleh interaksi individu dengan 

lingkungannya (Tatik Suryani, 2008). 

3) Nilai (Values) 

Nilai adalah kepercayaan atau segala sesuatu yang dianggap penting 

oleh seseorang atau masyarakat. Nilai bisa berarti sebuah kepercayaan 

tentang suatu hal, namun nilai bukan hanya kepercayaan (Sumarwan, 2011).  

4) Emosi (emotions) 

Secara etimologis, emosi mempunya arti “bergerak keluar”. Emosi 

adalah suatu konsep yang sangat majemuk sehingga tidak dapat satupun 

definisi yang diterima secara universal. Emosi sebagai reaksi penilaian 
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(positif atay negatif) yang kompleks dari sistem saraf seseorang terhadap 

rangsangan dari luar atau dari dalam diri sendiri (Sarwono, 2010). 

5) Kecerdasan (Intelligence) 

Kecerdasan diambil dari kata dasar “cerdas”, menurut KBBI, cerdas 

berarti sempurna, perkembangan akal budi seseorang manusia untuk 

berfikir, mengerti, tajam pikiran dan sempurna pertumbuhan tubuhnya. 

Horward Gardner (dalam Riadi, 2013) mendefinisikan kecerdasan adalah 

kemampuan untuk: 1) memecahkan suatu masalah, 2) menciptakan masalah 

baru untuk dipecahkan, 3) menciptakan sesuatu atau menawarkan suatu 

pelayanan yang berharga dalam suatu kebudayaan masyarakat. 

 

b. Fakor Sosial 

Faktor sosial adalah faktor yang berasal dari individu maupun kelompok 

dengan lingkungan sekitar. Faktor sosial dalam TPB ini terdiri dari beberapa hal, 

yaitu usia, jenis kelamin, ras, etnis, pendidikan, penghasilan, dan kepercayaan. 

1) Usia dan Jenis Kelamin 

Menurut KBBI, usia adalah lama waktu hidup atau ada sejak 

dilahirkan atau diadakan. Menurut Kotler (2009) perilaku konsumen 

dipengaruhi oleh faktor pribadi seperti usia, tahap siklus hidup, gaya hidup, 

dan pendapatan. 

Sedangkan jenis kelamin diartikan sebagai kondisi manusia yang 

dilihat dari sisi biologisnya. Gender ada dua macam yaitu laki-laki dan 

perempuan. Perilaku kaum laki-laki dan perempuan mempunyai perbedaam 
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dalam beberapa hal, karena laki-laki dan perempuan memiliki perbedaan 

selera. 

2) Ras dan Etnis 

Secara umum, ras mengandung pengertian perbedaan individu 

berdasarkan fisik secara turun menurun. Menurut Horton dan Hunt (1987), 

ras adalah suatu kelompok manusia yang agak berbeda dengan kelompok-

kelompok lainnya dari segi fisik bawaan. 

Etnis adalah penggolongan manusia berdasarkan kepercayaan, nilai, 

kebiasaan, adat istiadat, norma, bahasa, sejarah, geografis, dan hubungan 

kekerabatan. Etnis berbeda dengan ras. Seperti yang diungkap oleh Coakley 

(2001) “…it refers to the cultural heritage of particular group of people”. Jadi 

istilah etnis menjadi sebuah kata yang tepat untuk memandang orang dari 

berbagai asal-usul. 

3) Pendidikan 

Secara historis, pendidikan dalam arti luas telah dilaksanakan sejak 

manusia berada di muka bumi. Menurut George F. Kneller (dalam siswoyo, 

2007), pendidikan dapat dipandang dalam arti luas dan dalam arti teknis. 

Dalam artinya yang luas pendidikan menunjuk pada suatu tindakan atau 

pengalaman yang mempunyai pengaruh yang berhubungan dengan 

pertumbuhan atau perkembangan jiwa, watak, atau kemampuan fisik 

individu. Pendidikan dalam artian ini berlangsung terus (seumur hidup) 

(Siswoyo, dkk., 2007). 

Dalam artian teknis, pendidikan adalah proses dimana masyarakat, 

melalui lembaga-lembaga pendidikan (sekolah, perguruan tiinggi atau 

lembaga-lembaga lain) dengan sengaja mentransformasikan warisan 
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budayanya, yaitu pengetahuan, nilai-nilai, dan keterampilan-keterampilan 

dari generasi ke generasi (Siswoyo, dkk., 2007) 

4) Pendapatan 

Pengertian pendapatan menurut Reksoprayitno (2009) merupakan 

total uang yang diterima seseorang atau perusahaan dalam bentuk gaji, 

upah, sewa bunga dan laba, termasuk juga beragam tunjangan. John J. Wild 

(2003) menjelaskan pendapatan menurut ilmu ekonomi sebagai nilai 

maksimum yang dapat dikonsumsi oleh seseorang dalam suatu periode 

dengan mengharapkan keadaan yang sama pada akhir periode seperti 

keadaan semula. Sedangkan menurut Robert Murray Haig (dalam Markus & 

Hendry, 2002) pendapatan adalah nilai berupa uang dari tambahan 

kemampuan ekonomis neto seseorang antara dua titik waktu. 

5) Kepercayaan 

Kepercayaan atau religiusitas berasal dari kata region (agama). 

Menurut Harun Nasution yang dikutip pleh Jalaluddin (2010), pengertian 

agama berasal dari kata Al-Din, yang berarti undang-undang atau hukum. 

Kemudian dalam bahasa Arab, kata ini mengandung arti menguasai, 

menundukkan, patuh, utang, balasan, kebiasaan. Sedangkan dari kata religi 

(latin) atau relegere berarti mengumpulkan dan membaca. 
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c. Faktor Informasi 

Menurut Jogiyanto Hartono (2004), informasi adalah hasil dari 

pengolahan data dalam bentuk yang lebih berguna dan lebih berarti bagi 

penerimanya yang menggambarkan suatu kejadian-kejadian yang nyata yang 

digunakan untuk pengambilan keputusan. Informasi dalam menjadi faktor latar 

belakang, yaitu meliputi pengalaman, pengetahuan dan pemberitaan media 

massa. 

1) Pengalaman 

Pengalaman dalam KBBI berarti sesuatu yang pernah dialami 

(dijalani, dirasai, ditanggung, dsb) 

2) Pengetahuan 

Menurut KBBI, pengetahuan adalah segala sesuatu yang diketahui; 

kepandaian; segala sesuatu yang diketahui berkenaan dengan hal (mata 

pelajaran) 

3) Pemberitaan Media Massa 

Menurut Stanley J. Baran (2012) media massa adalah ketika media 

teknologi yang membawa pesan kepada sejumlah orang seperti surat kabar 

membawa kata-kata yang tercetak, serta radio membawa suara music dan 

berita. Media massa digunakan teratur termasuk radio, televisi, buku, 

majalah, surat kabar, film, rekaman dan jaringan komputer. 

Dalam budaya, penggunaan istilah media dan media massa 

mengalami pertukaran untuk mengacu pada industry komunikasi itu sendiri. 

Sedangkan yang dimaksud komunikasi massa adalah proses penciptaan 

makna bersama antara media massa dan khalayak. 
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2.1.3 Menabung dalam Islam 

Menurut KBBI, menabung adalah aktivitas menyimpan uang (di celengan, 

post, bank, dsb). Menabung bisa dilakukan oleh siapa saja, dari mulai anak-anak, 

remaja, dewasa, maupun tua. Aktivitas menabung sudah dikenal sejak dulu. Bahkan 

anak-anak selalu diajarkan untuk menabung ketika masih berasa di Taman Kanak-

kanak (TK). Hal tersebut dapat menjadi tanda bahwa menabung merupakan salah 

satu budaya di Indonesia. 

Aktivitas menabung juga diajarkan dalam Islam. Menabung adalah pelajaran 

yang dapat diteladani dari kisah nabi Yusuf as. Hal ini juga tercantum dalam Al-

Qur’an, yaitu QS. Yusuf ayat 47-48 yang berbunyi: 

 

Artinya: “Dia (Yusuf) berkata,”Agar kamu bercocok tanam tujuh tahun 

(berturut-turut) sebagaimana biasanya; kemudian apa yang kamu tuai hendaklah 

kamu biarkan ditangkainya sedikit untuk kamu makan (47). Kemudian setelah itu 

akan datang tujuh (tahun) yang sangat sulit, yang menghabiskan apa yang kamu 

simpan untuk menghadapi (tahun sulit), kecuali sedikit dari apa (bibit gandum) yang 

kamu simpan (48).” 

Secara umum perilaku menabung setiap orang ditentukan oleh dua faktor 

keputusan penting. Pertama adalah merujuk pada seberapa besar pendapatan riil 

yang diterima akan dimanfaatkan untuk keperluan konsumsi. Kedua adalah merujuk 
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pada seberapa besar pendapatan riil yang diterima akan disisihkan untuk ditabung 

(Muhlis, 2011). 

Analisis teoritik maupun empirik tentang tabungan dalam perspektif teori 

moneter konvensional selalu didominasi oleh dua poros teori besar, yakni teori 

Klasik dan Keynesian. Namun demikian, belakangan banyak penelitian empiris yang 

menunjukkan hasil yang tidak konsisten dengan kedua teori tersebut. Meskipun, 

beberapa temuan belakangan masih tetap menganut model ekonomi konvensional 

yang masih berbasis pada “kekuatan bunga”, namun relative masih belum mampu 

mengatasi persoalan. Bersamaan dengan hal tersebut, komunitas ilmuan lain 

melakukan ijtihad dan melahirkan sebuaa konsep baru, yakni model ekonomi 

syariah (Muhlis, 2011). 

a. Maslahah Konsumen pada Tabungan Syariah 

Model ekonomi syariah dibangun atas dasar filosofi religiusitas, dan institusi 

keadilan, serta instrument kemaslahatan (Q.S. At-Takaatsur:1-2, Al-Munaafiqun:9, 

An-Nuur:37, Al-Hasyr:7, Al-Baqarah:188. 237-281, Al-Maidah:38, 90-91, Al-

Muthaffifin:1-6). Filosofi religiusitas melahirkan basis ekonomi dengan atribut 

pelarangan riba/bunga. Institusi keadilan melahirkan basis teori profit and loss 

sharing (PLS) dengan atribut nisbah bagi hasil. Instrument kemaslahatan melahirkan 

kebijakan pelembagaan zakat, pelarangan israf, dan pembiayaan (bisnis) halal yang 

semuanya dituntun oleh nilai falah. Ketiga dasar di atas, yakni filosofi religiusitas, 

institusi keadilan, dan instrument kemslahatan merupakan aspek dasar yang 

membedakan dengan mainstream ekonomi konvensional. Sedangkan untuk 
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memahami mainstream ekonomi syariah secara mendalam dibutuhkan pemahaman 

terhadap ketiga dasar di atas (Muhlis, 2011). 

Secara umum perdebatan konseptual antara riba dan bunga, pada semua 

penganut agama sudah muncul sejak jaman Yunani kuno. Pada saat itu istilah riba 

diganti dengan bunga uang (interest). Istilah interest hanya merujuk pada tambahan 

yang tidak terlalu banyak. Sedangkan riba merujuk pada tambahan uang yang 

berlipat ganda hingga dua kali lipat lebih (Ahmad Dimyati, 2007). Karena mereka 

sepakat bahwa riba dilarang, sedangkan bunga uang dibolehkan karena alasan 

demi perdagangan (bisnis) dan untuk usaha yang produktif. Dengan latar belakang 

pijakan tersebut, penerapan bunga di perbankan sejak saat itu dimasukkan dalam 

kategori bukan riba (interest). 

Di kalangan muslim pun terjadi perbedaan tentang bunga. Sebenarnya sejarah 

telah mencatat bahwa semua mazhab fiqh telah mencapai suatu konsesus bahwa 

riba yang diharamkan dalam Al-Quran meliputi semua bentuk dan variannya. Namun 

setelah era post-kolonial yang melanda hamper semua Negara muslim di seluruh 

penjutu dunia, serta dominasi pasar financial internasional yang berbasis bunga, 

muncul kontroversi perihal penentuan substansi riba dan aplikasinya dalam sunia 

ekonomi (Umar Chapra, 2001). 

Kemunculan “bunga” menurut pemahaman ekonomi non-syariah adalah sebuah 

kewajaran. Konsep time value of money melihat bahwa nilai uang masa kini lebih 

berharga dibanding dengan masa mendatang. Dengan kata lain terdapat sebuah 

positive time preference. 
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Riba (bunga) merupakan sebuah tambahan yang ditentukan di muka yang 

berarti mengacu pada konsep positive time preference. Islam sangat menghargai 

nilai waktu, karena yang menentukan waktu bukanlah manusia, melainkan Tuhan. 

Nilai atas penghargaan waktu (economic value of time) ditentukan oleh 

pemanfaatannya untuk berbagai aktivitas (Q.S. Al-Ashr; Adh-Dhuha; Al-Fajr; Al-Lail; 

Hadits Shahih Al Bukhari). Syariat Islam memandang bahwa uang tidak dapat 

dipastikan akan menghasilkan keuntungan di masa depan. Tidak ada seorangpun 

yang dapat mengetahui, memastikan apa yang akan terjadi di masa depan (Q.S. 

Luqman:34). Karena ketidakpastian masa depan, maka pemanfaatan uang dapat 

saja memberikan hasil untung, impas, atau bahkan rugi. 

Ketika seseorang telah memahami dan meyakini terhadap posisi bunga adalah 

dikategorikan riba, dan riba adalah dilarang agama, maka orang akan berusaha 

menjauhi segala kegiatan (ekonomi) bisnis yang berbasis riba/bunga. Preferensi 

konsumen menurut konsep syariah bukan berdasarkan pada semangat nilai 

rasionalisme dan utilitarianisme, tetapi berdasarkan nilai falah (Chapra, 2001). 

Utilitarianisme hanya merujuk pada kepuasan yang berdasar atas rasionalitas 

perhitungan manfaat (F) ekonomis belaka, sedangkan falah mengacu pada 

pertimbangan kemaslahatan (M) (Chapra, 2001). Kondisi di atas akan berakibat 

mempengaruhi perilaku pilihan ekonomi seseorang terhadap produk-produk 

tabungan perbankan konvensional yang hanya berisi unsure F, atau perbankan 

syariah yang mengandung unsur M (Muhlis, 2011). 

Untuk mengukur maslahah konsumen, pertama-tama dipaparkan formulasi 

dengan persamaan berikut (Munhorim, 2008). 
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M = F + B (2.1) 

Di mana: 

M = Maslahah 

F = Manfaat 

B = Berkah 

Sedangkan berkah adalah interaksi antara manfaat dan pahala. Sehingga dapat 

diformulasikan: 

B = (F) (P) (2.2) 

Di mana: 

P = total pahala; yang terdiri dari: 

P = b1p (2.3) 

Di mana b1 adalah frekuensi dan p pahala per unit kegiatan. Dengan 

mensubstitusikan persamaan (2.2) ke persamaan (2.3), maka: 

B = Fb1p (2.4) 

Selanjutnya melakukan substitusi persamaan (2.4) ke persamaan (2.1), maka 

diperoleh: 

M = F + Fb1p (2.5) 

Ekspresi di atas dapat ditulis kembali menjadi: 

M = F (1 + Fb1p) (2.6) 
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Dari formulasi di atas dapat ditunjukkan bahwa ketika pahala suatu kegiatan 

tidak ada, maka maslahah yang akan diperoleh konsumen adalah hanya sebatas 

manfaat (F) yang dirasakan. Sebagai contoh, ketika seorang penabung bank 

konvensional mendapatkan “bunga”, maka ia tidak akan mendapatkan berkah, 

melainkan hanya manfaat duniawi daja seperti kepuasan ekonomi. 

2.1.4 Minat Menabung 

 Minat dalam kamus besar bahasa Indonesia diartikan sebagai sebuah 

kecenderungan hati yang tinggi terhadap sesuatu gairah atau keinginan (Anton, 

1999). Menurut Muhaimin, (1994) Minat merupakan kecenderungan seseorang 

untuk menentukan pilihan aktivitas. Pengaruh kondisi-kondisi individual dapat 

merubah minat seseorang. Sehingga dapat dikatakan minat sifatnya tidak stabil. 

 Menurut Sukanto (1985), minat merupakan motivasi yang mendorong orang 

untuk melakukan apa yang mereka inginkan bila mereka bebas memilih, setiap 

minat akan memuaskan suatu kebutuhan. Dalam melakukan fungsinya kehendak itu 

berhubungan erat dengan pikiran dan perasaan. Pikiran mempunyai kecenderungan 

bergerak dalam sektor rasional analisis, sedang perasaan yang berdifat halus/tajam 

lebih mendambakan kebutuhan. Sedangkan akal berfungsi sebagai pengingat fikiran 

dan perasaan itu dalam koordinasi yang harmonis, agar kehendak bisa diatur 

dengan sebaik-baiknya. 

Minat dapat dipahami untuk menunjukkan kekuatan motif yang menyebabkan 

seseorang memberikan perhatian kepada orang, benda atau aktivitas tertentu. Minat 

menggambarkan alasan-alasan mengapa seseorang lebih tertarik kepada benda, 

orang atau aktivitas tertentu dibandingkan dengan yang lain. Minat juga dapat 
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membantu seseorang untuk memutuskan apakah ia akan melaksanakan aktivitas 

yang ini atau aktivitas yang lain. 

 Pintrich dan Schunk (1996) membagi definisi minat menjadi 3, yaitu: 

a) Minat pribadi, yaitu minat yang berasal dari pribadi atau karakteristik individu 

yang relative stabil. Biasanya minat pribadi diasumsikan langsung ke beberapa 

aktivitas atau topik. 

b) Minat situasi, yaitu minat yang berhubungan dengan kondisi lingkungannya 

seperti ruang kelas, computer dan buku teks yang dapat membangkitkan minat. 

c) Minat dalam rumusan psikologi, yaitu perpaduan antara minat pribadi dengan 

minat situasi. 

Badudu dan Zain mengartikan menabung sebagai kegiatan menyimpan uang 

dalam celengan, pos, dan bank (Salim,1991), atau menurut Aromasari (1991) 

menyimpan uang di bank dengan tujuan untuk memenuhi kebutuhan di masa yang 

akan datang. Menabung bisa dilakukan oleh siapa saja, dari mulai anak-anak, 

remaja, dewasa, maupun orang tua. Aktivitas menabung sudah dikenal sejak dulu. 

Bahkan, anak-anak selalu diajarkan untuk menabung ketika masih berada di Taman 

Kanak-kanak (TK). Hal tersebut dapat menjadi tanda bahwa menabung merupakan 

salah satu budaya di Indonesia. 

Aktivitas menabung juga diajarkan dalam Islam. Menabung adalah pelajaran 

yang dapat diteladani dari kisah nabi Yusuf as. Hal ini juga tercantum dalam Al-

Qur’an, yaitu QS.Yusuf ayat 47-48 yang berbunyi: 
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Artinya: “Dia (Yusuf) berkata, Agar kamu bercocok tanam tujuh tahun (berturut-turut) 

sebagaimana biasanya; kemudian apa yang kamu tuai hendaklah kamu 

biarkan ditangkainya sedikit untuk kamu makan (47). Kemudian setelah itu 

akan datang tujuh (tahun) yang sangat sulit, yang menghabiskan apa yang 

kamu simpan untuk menghadapi (tahun sulit), kecuali sedikit dari apa (bibit 

gandum) yang kamu simpan (48)”. 

Pada prinsipnya perilaku pembelian atau minat menabung nasabah 

seringkali di awali dan dipengaruhi oleh banyaknya rangsangan dari luar dirinya, 

baik berupa rangsangan pemasaran maupun dari lingkungannya. Rangsangan 

tersebut kemudian diproses dalam diri sesuai dengan karakteristik pribadinya, 

sebelum akhirnya diambil keputusan menabung. Karakteristik pribadi konsumen 

yang dipergunakan untuk memproses rangsangan tersebut sangat kompleks dan 

salah satunya adalah motivasi untuk menabung. 

Berdasarkan paparan di atas dapat ditarik kesimpulan bahwa minat 

menabung adalah kekuatan yang mendorong individu untuk memberikan 

perhatiannya terhadap kegiatan menyimpan uang di bank yang dilakukan secara 

sadar, tidak terpaksa dan dengan perasaan senang. 
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A. Aspek-aspek Minat Menabung 

 Pintrich dan Schunk (1996) menyebutkan aspek-aspek minat adalah sebagai 

berikut: 

a) Sikap umum terhadap aktivitas (general attitude toward the activity) 

b) Pilihan spesifik untuk menyukai aktivitas (specific preference for or liking the 

activity) 

c) Merasa senang dengan aktivitas (enjoyment of the activity) 

d) Aktivitas tersebut mempunyai arti penting bagi individu (personal importance or 

significance of the activity to the individual) 

 

B. Faktor-faktor yang Mempengaruhi Terbentuknya Minat  

 Menurut Crow and Crow (dalam Ro’uf, 2011) berpendapat ada tiga faktor 

yang mempengaruhi timbulnya minat, yaitu: 

a) Faktor dorongan dari dalam 

Artinya mengarah pada kebutuhan-kebutuhan yang muncul dari dalam 

individu, merupakan faktor yang berhubungan dengan dorongan fisik, motif, 

mempertahankan diri dari rasa lapar, rasa takut, rasa sakit, juga dorongan 

ingin tahu membangkitkan minat untuk mengadakan penelitian dan 

sebagainya. 

b) Faktor motif sosial 

Artinya mengarah pada penyesuaian diri dengan lingkungan agar dapat 

diterima dan diakui oleh lingkungannya atau aktivitas untuk memenuhi 

kebutuhan sosial, seperti bekerja, mendapatkan status, mendapatkan 

perhatian dan penghargaan. 
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c) Faktor emosional atau perasaan 

Artinya minat yang erat hubungannya dengan perasaan atau emosi, 

keberhasilan dalam beraktivitas yang didorong oleh minat akan membawa 

rasa senang dan emperkuat minat yang sudah ada, sebaliknya kegagalan 

akan mengurangi minat individu tersebut. 

Menurut Aromasari (1991) hal-hal yang dapat mempengaruhi minat 

menabung, yaitu: 

a) Kebudayaan; kebiasaan yang biasa ditanamkan oleh lingkungan sekitar, 

misalnya guru yang mengarahkan anak didiknya untuk rajin menabung 

b) Keluarga; orang tua yang rajin menabung secara tidak langsung akan menjadi 

contoh bagi anak-anaknya 

c) Sikap dan kepercayaan; seseorang akan merasa lebih aman dalam 

mempersiapkan masa depannya jika ia memiliki perencanaan yang matang, 

termasuk dalam segi finansialnya 

d) Motif sosial; kebutuhan seseorang untuk lebih maju agar dapat diterima oleh 

lingkungannya dapat ditempuh melalui pendidikan, penampilan fisik, yang 

kesemuanya membutuhkan biaya yang akan lebih mudah dipenuhi bila ia 

menabung 

e) Motivasi; rencana-rencana mengenai kebutuhan-kebutuhan di masa mendatang 

dapat mendorong seseorang untuk menabung 

 

C. Minat Menabung di Bank Syariah 

 Peneliti ini menetapkan fokus penelitian terhadap preferensi menabung di 

bank syariah, yaitu pada faktor religiusitas, karakteristik faktor pengetahuan 
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mahasiswa dan karakteristik jumlah uang saku mahasiswa. Berikut akan dijelaskan 

mengenai keterkaitan teori dengan faktor-faktor yang mempengaruhi minat 

menabung mahasiswa pada perbankan syariah: 

2.1.5 Religiusitas 

Faktor religiusitas berkaitan dengan tingkah laku individu dalam memilih jasa 

perbankan syariah. Penelitian yang dilakukan oleh Khan (2010) mengenai The 

Influence of Religious Belief on Depositor Behavior in an Emerging Market, 

memberikan bukti bahwa keyakinan agama dapat memiliki dampak yang signifikan 

terhadap pilihan individu dalam memilih jasa perbankan. Penelitian ini menemukan 

bahwa bank-bank Islam di Pakistan menikmati tingkat pertumbuhan deposito jauh 

lebih besar dari bank konvensional. 

Selain ittu terdapat pula penelitian yang dilakukan oleh Muhammad & Devi 

(2006) dalam jurnalnya Religiosity And The Malay Muslim Investors In Malaysia: An 

Analysis On Some Aspects Of Ethical Investment Decision, juga memberikan 

kesimpulan bahwa tingkat religiusitas berpengaruh signifikan terhadap perilaku 

investasi investor Malaysia Muslim Melayu dalam berinvestasi secara syariah. Studi 

ini mengkaji pengaruh religiusitas terhadap perilaku investasi investor Muslim 

Melayu di Malaysia. Secara khusus penelitian ini mengeksplorasi jenis investasi 

pilihan untuk investasi, tujuan dari investasi dan memanfaatkan sumber-sumber 

informasi dalam membuat investasi tersebut.  

A. Pengertian Religiusitas 

Religiusitas berasal dari kata region (agama). Menurut Harun Nasution yang 

dikutip Jalaluddin (2012), pengertian agama berasal dari kata, yaitu: al-Din, religi 
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(relegere, religare) dan agama. Al-Din (sempit) berarti undang-undang atau hukum. 

Kemudian dalam bahasa arab, kata ini mengandung arti menguasai, menundukkan, 

patuh, utang, balasan, kebiasaan. Sedangkan dari kata religi (latin) atau relegere 

berarti mengumpulkan dan membaca. Kemudian religare berarti mengikat. Adapun 

kata agama terdiri dari a = tidak; gam = pergi mengandung arti tidak pergi, tetap 

ditempat atau diwarisi turun-temurun. 

Religius menurut Islam adalah menjalankan ajaran agama secara 

menyeluruh. Allah berfirman dalam Al-Qur’an surat Al-Baqarah ayat 208: 

 

Artinya: “hai orang-orang yang beriman, masuklah kamu ke dalam Islam 

keseluruhan, dan janganlah kamu turut langkah-langkah syaitan. 

Sesungguhnya syaitan itu adalah musuh yang nyata bagimu”. 

Caird (dalam Muhammad & Devi, 2006) mengusulkan tiga ukuran dari 

religiusitas, yaitu kognitif (fokus pada agama atau kepercayaan), perilaku 

(mengevaluasi kehadiran diri untuk melakukan doa secara pribadi) dan pengalaman 

(pengalaman mistik). Mookherje, 1993 (dalam Muhammad & Devi, 2006) 

mendefinisikan religiusitas dalam hal umum atau partisipatif (berdasarkan 

keanggotaan gereja dan frekuensi kehadiran di gereja) dan perilaku agama yang 

dilakukan secara pribadi atau kebaktian (berdasarkan frekuensi doa, membaca 

Alkitab dan skor kumulatif dalam intensitas beribadah).  
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 Fetzer (1999) juga mendefinisikan religiusitas adalan sesuatu yang 

menitikberatkan pada masalah perilaku, sosial dan merupakan sebuah doktrin dari 

setiap agama atau golongan. Karenanya doktrin yang dimiliki oleh setiap agama 

wajib diikuti oleh setiap pengikutnya. 

 Menurut Fetzer (1999) terdapat 12 dimensi religiusitas, yaitu dimensi daily 

spiritual experiences, yang memandang dampak agama dan spiritual dalam 

kehidupan sehari-hari, meaning yaitu sejauhmana seorang individu dapat mencari 

makna hidupnya melalui agama, value yaitu pengaruh kualitas iman terhadap nilai-

nilai hidup, belief yang disebut keimanan, yakni kebenaran yang diyakini dengan hati 

dan diamalkan dengan perbuatan, forgiveness yaitu suatu tindakan memaafkan dan 

bertujuan untuk memaafkan orang yang telah melakukan kesalahan, private 

religious practice yang merupakan perilaku beragama dalam mempelajari agama 

yang dianut meliputi, coping atau cara mengatasi stress seorang individu dengan 

menggunakan pola dan metode seperti berdoa, religious support yaitu aspek 

hubungan sosial antara individu dengan pemeluk agama sesamanya, 

religious/spiritual history yaitu seberapa jauh individu mementingkan agamanya, 

organizational religiousness merupakan konsep yang mengukur seberapa jauh 

individu ikut serta di dalamnya dan religious preferences yaitu melihat sejauh mana 

individu membuat pilihan dan memastikan pilihan agamanya. 

 Dari definisi yang telah dijabarkan oleh para ahli di atas mengenai 

religiusitas, peneliti menyimpulkan bahwa religiusitas adalah perwujudan seberapa 

jauh individu yang menganut agama tertentu merasakan pengalaman beragama-

sehari-hari (daily spiritual experience), ekspresi kegamaan sebagai sebuah nilai 

(value), keyakinan (belief), memaafkan (forgiveness), melatih diri dalam beragama 



34 
 

 
 

(private religious practice), penggunaan agama sebagai coping (religious/spiritual 

coping), hubungan sosial yang baik antara individu dengan pemeluk agama 

(religious support), ikut serta dalam lembaga keagamaan (organizational 

religiousness) dan komitmen beragama (commitment). 

B. Dimensi Religiusitas 

Fetzer (1999) dalam laporan penelitiannya yang berjudul Multidimensional 

Measurement of Religiousness, Spirituality for Use in Health Research menjelaskan 

12 dimensi religiusitas, antara lain: daily spiritual experiences, meaning, values, 

belief, forgiveness, private religious practices, religious/sipiritual coping, religious 

support, religious/spiritual history, commitment, organizational religiousness dan 

religious preference. 

a. Daily spiritual experiences, merupakan dimensi yang memandang dampak 

agama dan spiritual dalam kehidupan sehari-hari. Dalam hal ini, daily 

experiences merupakan persepsi individu terhadap sesuatu yang berkaitan 

dengan transenden (Tuhan, yang ilahi) dalam kehidupan sehari-hari dan 

persepsi terhadap interaksinya pada kehidupan tersebut, sehingga daily 

spiritual experiences lebih kepada pengalaman dibandingkan kognitif 

(Underwood, dalam Fetzer 1999) 

b. Meaning, merupakan konsep dalam religiusitas berkaitan dengan konsep 

meaning milik Viktor Frankl yang biasa disebut dengan istilah kebermaknaan 

hidup. Meaning yang dimaksud disini berkaitan dengan religiusitas atau yang 

disebut religion-meaning yaitu sejauh mana seorang individu dapat mencari 
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makna hidupnya melalui agama yang dianut serta menjadi agama sebagai 

landasan tujuan hidupnya (Pragament, dalm Fetzer 1999) 

c. Value, menurut Idler (dalam Fetzer 1999) merupakan pengaruh kualitas iman 

terhadap nilai-nilai hidup, seperti mengajarkan tentang nilai cinta, saling 

menolong, saling melindungi dan sebagainya. 

d. Konsep belief menurut Idler (dalam Fetzer, 1999) merupakan konsep inti dari 

religiusitas. Dalam bahasa Indonesia belief disebut keimanan, yakni 

kebenaran yang diyakini dengan hati dan diamalkan dengan perbuatan. 

e. Forgiveness, merupakan dimensi yang berwujud suatu tindakan memaafkan, 

bertujuan untuk memaaflkan orang yang melakukan kesalahan dan berusaha 

keras untuk melihat orang itu dengan belas kasihan, kebajikan dan cinta. 

Dimensi Forgiveness mencakup empat dimensi turunan, yaitu pengakuan 

dosa, merasa siampuni oleh Tuhan, merasa dimaafkan oleh orang lain dan 

memaafkan diri sendiri (Idler dalam Fetzer, 1999) 

f. Private religious practice, merupakan perilaku beragama dalam mempelajari 

agama yang dianut meliputi: ibadah, mempelajari kitab, dan kegiatan-

kegiatan lain untuk meningkatkan kualitas religiusitasnya (Levin dalam 

Fetzer, 1999) 

g. Religious/Spiritual Coping, merupakan coping stress atau cara mengatasi 

stres seorang individu dengan menggunakan pola dan metode seperti 

dengan berdoa, beribadah. Pragament (dalam Fetzer, 1999) menjelaskan 

bahwa terdapat tiga jenis coping secara religious, yaitu: 

1) Deferring style, yaitu menyerahkan coping kepada Tuhan dengan cara 

berdoa dan meyakini bahwa Tuhan akan menolong hamba-Nya dan 

menyerahkan semuanya kepada Tuhan. 
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2) Collaborative style, yaitu individu meminta solusi kepada Tuhan dan 

antara Tuhan dengan hamba-Nya saling bertanggung jawab dalam 

menjalankan coping. 

3) Self-directing style, yaitu individu bertanggung jawab sendiri dalam 

menjalankan coping 

h. Religious Support, yaitu aspek hubungan sosial antara individu dengan 

pemeluk agama sesamanya (Krause dalam fetzer, 1999) 

i. Religious/Spiritual History, yaitu seberapa jauh individu berpartisipasi untuk 

agamanya sepanjang rentang kehidupannya dan seberapa jauh agama 

mempengaruhi perjalanan hidupnya. 

j. Commitment, yaitu seberapa jauh individu mementingkan agamanya, 

komitmen serta berkontribusi kepada agamanya (Williams dalam Fetzer, 

1999) 

k. Organizational religiousness, merupakan konsep yang mengukur seberapa 

jauh individu ikut serta dalam lembaga keagamaan yang ada di masyarakat 

dan beraktivitas di dalamnya (Idler, dalam fetzer 1999) 

Perlu diketahui, peneliti tidak memasukkan dimensi preferences dan history dalam 

penelitian ini. Hal ini disebabkan karena cara pengukuran dimensi preferences dan 

history sulit untuk diinterpretasikan. Dimana dimensi preferences berisi mengenai 

pertanyaan: “saat ini, agama apa yang menjadi pilihan anda?”, dikarenakan dalam 

penelitian religiusitas Fetzer (1999) mencakup keseluruhan agama yang ada di 

dunia, sedangkan dalam penelitian ini, peneliti hanya menggunakan sampel yang 

beragama Islam saja, karena itu tidak diperlukan lagi pertanyaan mengenai agama 

apa yang dianut oleh sampel. Kemudian item dari history, pertanyaan yang tersedia: 
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“Apakah anda pernah merasakan penurunan/peningkatan kualitas iman yang 

signifikan?”, “jika iya, pada usia berapa anda merasakannya?”. Hal ini yang 

membuat peneliti tidak mengadaptasi item history dikarenakan tingkat analisa 

datanya pun akan sulit dan kurang cocok untuk penelitian S1. 

C. Hubungan Antara Religiusitas dan Minat Menabung di Bank Syariah 

 Menurut Tasmara (dalam Vivi, 2005) menjelaskan bahwa religiusitas 

merupakan salah satu bentuk tanggung jawab. Al-muttaqqin (orang-orang yang 

bertanggung jawab) adalah orang-orang yang bertakwa yaitu orang-orang yang 

melakukan dan menerima sesuatu sebagai amanah dengan penuh rasa cinta ingin 

menunaikannya dalam bentuk pilihan-pilihan amal saleh. Religiusitas diwujudkan 

dalam berbagai sisi kehidupan termasuk aspek ekonomi. Pada zaman modern ini 

kegiatan perekonomian tidak akan sempurna tanpa adanya lembaga perbankan. 

Lembaga perbankan termasuk ke dalam aspek syariat yang berhubungan dengan 

kegiatan muamalah. Al-Qur’an dan Sunnah hanya memberikan prinsip-prinsip dan 

filosofi dasar, dan menegaskan larangan-larangan yang harus dijauhi sedangkan 

kegiatan bermuamalah terus mengalami perkembangan terutama dalam dunia 

perbankan. Adanya perbankan syariah menjadi salah satu keberhasilan penerapan 

syariah Islam dalam bermuamalah. Namun, pada kegiatan bermuamalah, perlu 

diperhatikan bahwa semua transaksi dibolehkan kecuali yang diharamkan oleh 

syariat. Dan penyebab terlarangnya sebuah transaksi menurut syariat dikarenakan 

adanya faktor haram zatnya, haram selain zatnya, dan tidak sah. 

 Bank syariah yang menerapkan sistem syariah Islam dalam kegiatannya 

merupakan alternatif bagi umat muslim yang membutuhkan adanya lembaga 
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perbankan yang bebas dari pola ribawi yang secara prinsip diharamkan syariat. 

Individu yang memiliki religiusitas akan memahami bahwa ia perlu mempersiapkan 

segala kemungkinan di masa yang akan datang, termasuk diantaranya 

merencanakan tentang perekonomiannya kelak. Individu akan memahami bahwa 

menabung untuk mempersiapkan masa depan adalah suatu hal yang penting. 

 Individu yang cerdas secara rohaniah selalu mempercayai bahwa Allah akan 

menyaksikan segala perbuatan manusia termasuk bermuamalah dalam kegiatan 

ekonomi. Menabung di bank syariah merupakan pilihan yang sesuai dengan prinsip 

ajaran islam dan tidak bertentangan dengan perintah Allah. Individu dengan 

religiusitas juga dapat memahami bahwa dengan menabung di bank syariah ia dapat 

menolong orang lain yang membutuhkan, karena sistem bagi hasil yang diterapkan 

oleh bank syariah bertujuan untuk menolong sesama. 

2.1.6 Pengetahuan 

A. Pengertian Pengetahuan 

 Menurut KBBI, pengetahuan adalah segala sesuatu yang diketahui; 

kepandaian; segala sesuatu yang diketahui berkenaan dengan hal (mata pelajaran). 

Pengertian pengetahuan menurut Notoatmodjo (2003) adalah: 

“Pengetahuan adalah hasil dari tahu dan terjadi setelah orang melakukan 
penginderaan terhadap objek tertentu. Penginderaan terjadi melalui panca indera 
manusia yaitu indera penglihatan, pendengaran, penciuman, rasa dan raba. 
Sebagian besar pengetahuan manusia diperoleh melalui mata dan telinga”. 

Menurut Taufik (2007) adalah: 

“Pengetahuan merupakan penginderaan manusia, atau hasil tahu seseorang 
terhadap objek melalui indera yang dimilikinya (mata, hidung, telinga, dan lain 
sebagainya)”. 
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Sedangkan menurut Bloom (dalam Desy, 2015): 

“Knowledge as defined here, involves the recall of specifics and universals, the recall 
of methods and processes, or the recall of a pattern, structure or setting. For 
measurement purposes, the recall situation involves little more than bringin to ind the 
appropriate material” 

Bloom membagi pengetahuan menjadi tiga domain, yaitu kognitif (pengetahuan), 

afektif (sikap), dan psikomotor (keterampilan). 

1) Kognitif (pengetahuan) 

Bloom menyatakan tentang kognitif sebagai berikut: 

“Cognitive domain includes those objectives which deal with recall or 
recognition of knowledge an the development of intellectual abilities and 
skills. Most central to the work of much current test development”. 

  Dalam kalimatnya tersebut, Bloom mengemukakan bahwa domain kognitif 

mencakup tujuan-tujuan yang berhubungan dengan peringatan atau pengenalan 

pengetahuan dalam perkembangan kemampuan intelektual dan keterampilan. 

Kebanyakan digunakan untuk pengembangan tes saat ini. Bloom juga 

menyatakan bahwa kecakapan berpikir pada manusia dapat dibagi menjadi 6 

kategori, yaitu: tahu (knowledge), pemahaman (comprehension), penerapan 

(application), analisis (analysis), sintesis dan evaluasi (evaluation). 

2) Sikap (Afektif) 

 Ranah afektif (affective domain) adalah ranah yang berkaitan dengan sikap 

dan nilai. Ranah ini berisi perilaku-perilaku yang menekan aspek perasaan dan 

emosi, seperti minat sikap, apresiasi, dan cara penyesuaian diri. 

 Ranah afektif menjadi lebih rinci lagi ke dalam lima jenjang. Lima jenjang 

tersebut adalah penerimaan, tanggapan, penghargaan, pengorganisasian, dan 

karakterisasi. 
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3) Keterampilan (Psikomotor) 

 Ranah psikomotor adalah kemampuan yang dihasilkan oleh fungsi motorik 

manusia yang berupa ketrampilan untuk melakukan sesuatu. Ketrampilan 

tersebut, meliputi ketrampilan motorik, ketrampilan intelektual, dan ketrampilan 

sosial. 

 Rincian domain ini tidak dibuat oleh Bloom, namun oleh ahli lain tetapi tetap 

berdasarkan domain yang dibuat oleh Bloom. Ranah psikomotorik ini 

dikembangkan oleh Simpson (dalam Purwanto, 2011), dan klasifikasi ranah 

psikomotorik tersebut meliputi persepsi, kesiapan, respon terpimpin, mekanisme, 

respon tampak yang kompleks, penyesuaian, dan penciptaan. 

B. Faktor-faktor yang Mempengaruhi Pengetahuan 

Ada beberapa faktor yang mempengaruhi pengetahuan seseorang, antara lain: 

1. Pendidikan 

Tingkat pendidikan turut pula menentukan mudah tidaknya seseorang menyerap 

dan memahami pengetahuan yang mereka peroleh, pada umumnya semakin 

tinggi turut pula menentukan mudah tidaknya seseorang menyerap dan 

memahami pengetahuan yang mereka peroleh, pada umumnya semakin tinggi 

pendidikan seseorang maka semakin baik pula pengetahuannya (Wied Hary A, 

1996 dalam Hendra AW, 2008). 

2. Pengalaman 

Pengalaman merupakan guru yang terbaik. Pepatah tersebut dapat diartikan 

bahwa pengalaman merupakan sumber pengetahuan, atau pengalaman itu 

suatu cara untuk memperoleh kebenaran pengetahuan. Oleh sebab itu 

pengalaman pribadi pun dapat digunakan sebagai upaya untuk memperoleh 
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pengetahuan. Hal ini dilakukan dengan cara mengulang kembali pengalaman 

yang diperoleh dalam memecahkan permasalahan yang dihadapi pada masa 

lalu (Notoadmojo, 1997). 

3. Usia 

Makin tua umur seseorang maka proses-proses perkembangan mentalnya 

bertambah baik, akan tetapi pada umur tertentu, bertambahnya proses 

perkembangan mental ini tidak secepat seperti ketika berumur belasan tahun 

(Singgih, 1998 dalam Hendra AW, 2008). Selain itu Abu Ahmadi (2001) juga 

mengemukakan bahwa memang daya ingat seseorang itu salah satunya 

dipengaruhi oleh umur. Dari urutan ini maka dapat kita simpulkan bahwa 

bertambahnya umur seseorang dapat berpengaruh pada pertambahan 

pengetahuan yang diperoleh. 

4. Informasi  

Informasi akan memberikan pengaruh pada pengetahuan seseorang. Meskipun 

seseorang memiliki pendidikan yang rendah tetapi jika ia mendapatkan informasi 

yang baik dari berbagai media misalnya TV, radio atau surat kabar maka hal itu 

akan dapat meningkatkan pengetahuan seseorang (Wied Hary A, 1996 dalam 

Hendra AW, 2008). 

C. Hubungan Antara Pengetahuan dan Minat Menabung 

Sebelum calon nasabah mempergunakan jasa perbankan, maka diperlukan 

sebuah atau beberapa informasi atau pengetahuan akan suatu bank, agar 

nantinya tidak ada pihak yang merasa merugikan atau dirugikan. Pengetahuan 

atau informasi menabung pada perbankan bisa didapat dari orang lain, seperti 
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dari karyawan bank, teman, saudara, keluarga, media cetak, media elektronik, 

dan lain-lain. 

Menurut Philip Kotler yang dialih bahasakan oleh Hendra Teguh, Ronny A 

Rusli dan Benyamin Molan (2000) menyebutkan: “pengetahuan adalah suatu 

perubahan dalam perilaku suatu individu yang berasal dari pengalaman”. 

Mahasiswa sebagai salah satu konsumen memiliki tingkatan pengetahuan 

produk yang berbeda, yang dapat dipergunakan untuk menerjemahkan informasi 

baru dan membuat pilihan keputusan. 

Menurut J. Paul Peter, Jerry C. Olson dialih bahasakan oleh Damos 

Sihombing (1999) membagi pengetahuan menjadi 3 jenis pengetahuan produk, 

yaitu: 

1. Pengetahuan tentang karakteristik atau atribut produk/jasa 

2. Pengetahuan tentang manfaat produk/jasa 

3. Pengetahuan tentang kepuasan yang diberikan oleh produk/jasa bagi 

konsumen 

Pengetahuan dapat juga berupa kelemahan maupun kelebihan produk, 

pelayanan, fasilitas, dan sebagainya yang dapat menjelaskan tentang 

perbankan. Pengetahuan yang memadai merupakan informasi yang dapat 

memberikan pengetahuan pengetahuan bagi nasabah agar mengerti tentang 

kondisi bank. Dan juga merupakan keuntungan bagi nasabah akan kelebihan 

layanan perbankan yang digunakan nantinya. Selain itu berkaitannya dengan 

pengetahuan, di Al-Qur’an dijelaskan tentang pentingnya pengetahuan (Depag 

RI, 2005): 
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Artinya: “Hai orang-orang beriman apabila dikatakan kepadamu: "Berlapang-

lapanglah dalam majlis", maka lapangkanlah niscaya Allah akan memberi 

kelapangan untukmu. Dan apabila dikatakan: "Berdirilah kamu", maka 

berdirilah, niscaya Allah akan meninggikan orang-orang yang beriman 

di antaramu dan orang-orang yang diberi ilmu pengetahuan beberapa 

derajat. Dan Allah Maha Mengetahui apa yang kamu kerjakan.” (Al-

Mujadilah:11) 

Dan dalam sebuah hadis yang diriwayatkan oleh Bukhori dan Muslim menegaskan 

tentang pentingnya pengetahuan, yaitu: 

“Barang siapa yang menhendaki kebaikan di dunia maka dengan ilmu. 
Barang siapa yang menghendaki kebaikan di akhirat maka dengan ilmu. 
Barang siapa yang menghendaki ke duanya maka dengan ilmu” (HR. Bukhori 
dan Muslim) 

 Sehingga berdasarkan ayat dan hadis di atas maka dengan dasar ilmu 

pengetahuan seseorang akan ditinggikan drajatnya oleh Allah. Selain itu dengan 

ilmu pengetahuan seseorang mampu berpikir secara rasional dalam melakukan 

segala sesuatu yang berkaitan dengan dunia dan akhiratnya. Oleh karena itu, 

berkaitan dengan pilihan nasabah menabung pada perbankan syariah sangat 

penting bagi seseorang memiliki dasar ilmu pengetahuan. Pengetahuan seseorang 

dipengaruhi oleh beberapa faktor, diantaranya: 
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a. Pendidikan 

Pendidikan adalah sebuah proses pengubahan sikap dan tata laku 

seseorang atau kelompok dan juga usaha mendewasakan manusia melalui 

upaya pengajaran dan pelatihan (Barnadib, 1996). 

b. Media 

Media yang secara khusus didesain untuk mencapai masyarakat yang 

sangat luas. Misalkan: televisi, radio, koran, papan reklame, dan majalah 

(Hermawan, 2012). 

c. Keterpaparan Informasi 

Informasi adalah sesuatu yang dapat diketahui atau dapat pula berupa 

transfer pengetahuan. Informasi dapat mencakup data, teks, image, suara, 

kode, program computer, database. Informasi dapat juga dijumpai dalam 

kehidupan sehari-hari, yang diperoleh dari data dan observasi terhadap 

dunia  sekitar serta diteruskan melalui komunikasi (Lupiyoadi, 2013) 

d. Pengetahuan Ilmiah 

Pengetahuan ilmiah merupakan suatu hadil ilmiah dari adanya kegiatan 

belajar melalui permasalahan yang ada pada lingkungan atau kehidupan 

sehari-hari berdasarkan teori-teori ilmu pengetahuan. Dari adanya kegiatan 

belajar tersebut, maka seseorang akan memperoleh pengetahuan yang lebih 

akan segala sesuatu yang nantinya dapat diaplikasikan dalam kehidupan 

sehari-hari. 

 Pengetahuan yang dimiliki seseorang tentang sesuatu akan memegang 

peranan penting dan berpengaruh terhadap pola pengembangan arah pilihan 

sesuatu. Sedangkan pemahaman yang mendalam terhadap sesuatu dapat 
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membantu individu dalam menentukan keputusan yang diambil dalam pemilihan 

sesuatu (Dewa Ketut, 1989). 

 Dengan demikian, pengetahuan tentang bank syariah yang dimiliki 

mahasiswa memegang peranan penting dan berpengaruh terhadap pola 

perkembangan arah pemilihan mereka terhadap bank syariah dapat membantu 

mereka dalam menentukan keputusan yang diambil terkait pemilihan bank syariah. 

2.1.7 Pendapatan Disposible 

Pendapatan disposible adalah jumlah yang tersedia untuk dibelanjakan atau 

ditabung oleh rumah tangga (Dornbusch & Stanley, 1997). Pendapatan disposible 

merupakan faktor penentu utama konsumsi dan tabungan. Tabungan merupakan 

bagian dari sisa pendapatan yang tidak dikonsumsi. 

Pendapatan disposible adalah pendapatan yang siap untuk dimanfaatkan guna 

membeli barang dan jasa konsumsi dan selebihnya menjadi tabungan yang 

disalurkan menjadi investasi. 

A. Fungsi Konsumsi 

Menurut Sukirno (dalam Atik, 2015) fungsi konsumsi adalah suatu persamaan 

matematik atau suatu grafik yang menunjukkan hubungan di antara tingkat konsumsi 

rumah tangga dengan pendapatan disposible atau pendapatan nasional. Ini sangat 

dipengaruhi oleh pendapatan disposible saat ini. Jika pendapatan disposible 

meningka 

Menurut teori konsumsi Keynes, konsumsi yang dilakukan saat ini dipengaruhi 

oleh pendapatan disposible saat ini. Jika pendapatan disposible meningkat, maka 
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konsumsi juga akan meningkat. Selanjutnya menurut Keynes ada batas konsumsi 

minimal yang tidak tergantung pada pendapatan. Artinya, tingkat konsumsi itu harus 

dipenuhi, walaupun tingkat pendapatan sama dengan nol. Itulah yang disebut 

dengan konsumsi otonomus (Raharja dan Manurung, 2008 dalam Atik, 2005) 

Apabila dihubungkan dengan pendapatan disposible fungsi konsumsi biasanya 

dinyatakan dengan menggunakan persamaan berikut: 

 

Dimana: a adalah konsumsi otonom, 

b adalah kecondongan konsumsi marginal dan 

Yd adalah pendapatan disposible 

Yang perlu diperhatikan dalam fungsi konsumsi Keynes adalah: 

1. Merupakan variable nyata, yaitu bahwa fungsi konsumsi menunjukkan hubungan 

antara pendapatan dengan pengeluaran konsumsi yang keduanya dinyatakan 

dengan menggunakan tingkat harga konstan, bukan hubungan antara 

pendapatan nominal dengan pengeluaran konsumsi nominal. 

2. Merupakan pendapatan yang terjadi, bukan pendapatan yang  diperoleh 

sebelumnya, dan bukan pendapatan yang diperkirakan terjadi di masa datang. 

3. Merupakan pendapatan absolute, bukan pendapatan relative atau pendapatan 

permanen, sebagaimana dikemukakan oleh ahli ekonomi lainnya. 

 

 

 

C = a + bYd 
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B. Hubungan Antara Pendapatan dan Konsumsi 

Ada beberapa faktor yang mempengaruhi konsumsi. Diantaranya Keynes 

menyatakan bahwa konsumsi dipengaruhi oleh pendapatan disposible. Pendapatan 

disposible yang digunakan untuk menabung merupakan pendapatan yang tersisa 

karena tidak habis digunakan untuk konsumsi. Secara tidak langsung tabungan 

masyarakat ditentukan oleh besarnya pendapatan dan juga besarnya konsumsi. 

Hubungan diantara pendapatan, konsumsi, dan tabungan dapat dinyatakan 

dengan menggunakan persamaan berikut: 

 

Dimana : Yd adalah pendapatan disposible 

C adalah konsumsi rumah tangga dan 

S adalah tabungan rumah tangga 

C. Hubungan Antara Pendapatan dan Tabungan 

Menurut Keynes (Sharaswati, et.al, 2013), tabungan masyarakat dipengaruhi oleh 

pendapatan. Secara matematika teori tabungan Keynes dapat dituliskan sebagai 

berikut:  

 

Dimana: S adalah saving (tabungan), 

Y adalah Pendapatan, 

C adalah Pengeluaran. 

Yd= C + S 

S = Y - C 
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 Secara teori hubungan antara tabungan dengan pendapatan adalah positif. 

Peningkatan pendapatan akan meningkatkan kemampuan masyarakat untuk 

menabung. Jika tingkat pendapatan meningkat maka tingkat tabungan juga akan 

meningkat. 

D. Pengaruh Pendapatan Mahasiswa terhadap Minat Menabung 

Mahasiswa tergolong bukan angkatan kerja karena mahasiswa termasuk pelajar 

yang tidak mencari kerja (pengangguran) ataupun sedang bekerja melainkan 

mereka bersekolah dan penerima pendapatan, sehingga mahasiswa tidak memiliki 

pendapatan permanen sendiri. Pendapatan mahasiswa bisa berasal dari uang saku 

dari orang tua dan beasiswa (jika mahasiswa termasuk dalam penerima beasiswa). 

Yang dimaksud dengan uang saku dari orang tua adalah uang saku yang diterima 

setiap bulan atau setiap minggu, dari uang saku inilah yang selanjutnya mahasiswa 

gunakan dalam memenuhi kebutuhan mereka untuk selanjutnya mereka alokasikan 

pada pengeluaran konsumsi mereka baik itu konsumsi rutin maupun tidak rutin. 

Secara umum, konsumsi rutin yang dimaksud di sini adalah segala pengeluaran 

untuk pembelian barang-barang dan jasa-jasa yang terus-menerus dikeluarkan. 

Namun, mahasiswa yang kebanyakan tinggal di kost terkadang juga tidak dapat 

terkontrol dalam mengkonsumsi karena berbagai faktor, misalnya adanya perasaan 

bangga karena dapat memiliki barang yang orang lain belum tentu memilikinya, 

serta adanya waktu luang dan tempat belanja yang dirasa nyaman oleh subjek yang 

menyebabkan subjek berperilaku konsumtif serta adanya asupan dari teman-teman. 

Besarnya jumlah uang saku pada masing-masing mahasiswa tidaklah sama, 

namun lingkungan dimana dia tinggal dapat mempengaruhi pola konsumsi 
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mahasiswa. Mahasiswa harus dapat memilih pola konsumsi yang dapat dia terapkan 

di dalam kehidupan sehari-hari, sesuai dengan kebutuhan dan persediaan dana 

yang ada. Jumlah uang saku yang diterima oleh mahasiswa juga akan berpengaruh 

terhadap konsumsi yang dilakukannya. 

Menurut Keynes dalam Muchlis (2011) tidak semua pendapatan yang diperoleh 

masyarakat dibelanjakan untuk barang dan jasa, tetapi sebagian akan ditabungkan. 

Tingginya tingkat tabungan bergantung pada besar kecilnya pendapatan yang siap 

dibelanjakan. Semakin tinggi jumlah pendapatan (uang saku) mahasiswa, maka 

semakin besar potensi mahasiswa untuk memiliki hasrat menabung. Sehingga besar 

kecilnya tabungan akan dipengaruhi secara positif oleh besar kecilnya pendapatan 

disposible mahasiswa. 

2.1.8  Bank Syariah 

Sejak 1960-an, pengharaman riba’ (bunga atau rente) telah menjadi salah 

satu isu sentral yang paling banyak didiskusikan dikalangan cendekiawan muslim. 

Hal ini tentunya sangat dipengaruhi oleh kondisi social politik masyarakat muslim, 

gerakan reformis dan Islamisasi ilmu pengetahuan dari tokoh muslim itu sendiri. 

Besarnya gerakan terhadap diskusi bunga yang dianggap sebagai riba 

menjadi sebuah gerakan besar untuk menciptakan sebuah model lembaga 

keuangan yang tentunya sesuai dengan prinsip Islam. Hal ini merupakan landasan 

sekaligus alasan mendasar untuk segera dibentuk bank Islam. 

Di beberapa Negara untuk menyebut bank yang beroperasi dengan prinsip 

syariah dikatakan sebagai bank Islam (Islamic Banking). Istilah itu digunakan 

misalnya untuk bank Islam internasional, Islamic Development Bank. Istilah Islam 
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dan syariah secara akademik berbeda, namun pengertian teknis secara khusus 

dalam hal perbankan keduanya sama, akan tetapi kedua istilah ini memberi peluang 

pada interpretasi yang berbeda dan mengurangi konsistensi dan kesinambungan 

bank Islam seluruh dunia (Sumar’in, 2012)  

Menurut Hasan Muarif Ambari dalam Sumar’in (2012), bank adalah badan 

usaha yang menghimpun dana dari masyarakat dalam bentuk Simpanan dan 

menyalurkannya kepada masyarakat dalam bentuk pembiayaan dan/atau bentuk 

lainnya dalam rangka meningkatkan taraf hidup rakyat. Menurut ensiklopedia Islam, 

bank Islam adalah lembaga keuangan yang usaha pokoknya memberikan kredit dan 

jasa-jasa dalam lalu lintas pembayaran serta peredaran yang pengoperasiannya 

disesuaikan dengan prinsip-prinsip syariah Islam. 

Berdasarkan rumusan tersebut, bank Islam berarti bank yang tata cara 

beroperasinya didasarkan pada tata cara bermuamalat secara Islam, yakni mengacu 

kepada ketentuan-ketentuan Al-Quran dan Hadits. Sedangkan Muammalat adalah 

ketentuan-ketentuan yang mengatur hubungan manusia dengan manusia, baik 

hubungan pribadi maupun perorangan dengan masyarakat. 

Pengertian perbankan syariah juga disebutkan dalam UU No. 21 Tahun 2008 

pasal 1 ayat (1). Dalam UU tentang perbankan syariah tersebut tertulis: 

Perbankan Syariah adalah segala sesuatu yang menyangkut tentang Bank Syariah 
dan Unit Usaha Syariah, mencakup kelembagaan, kegiatan usaha, serta cara dan 
proses dalam melaksanakan kegiatan usahanya.  

Dalam Pasal 1 ayat (7) Undang-Undang Nomor 21 Tahun 2008 tentang 

Perbankan Syariah disebutkan bahwa Bank Syariah adalah Bank yang menjalankan 

kegiatan usahanya berdasarkan prinsip syariah dan menurut jenisnya terdiri atas 
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Bank Umum Syariah dan Bank Pembiayaan Rakyat Syariah. Dalam pasal 1 ayat 

(12), menyebutkan bahwa prinsip syariah dan prinsip hukum Islam dalam kegiatan 

perbankan berdasarkan fatwa di bidang syariah. 

Untuk menghindari pengoperasian bank dengan sistem bunga, Islam 

memperkenalkan prinsip-prinsip muamalah Islam. Dengan kata lain, Bank Syariah 

lahir debagai salah satu solusi alternative terhadap persoalan pertentangan antara 

bunga bank dengan riba. Dengan demikian, kerinduan umat Islam Indonesia yang 

ingin melepaskan diri dari persoalan riba telah mendapat jawaban dengan lahirnya 

bank Syariah. 

A. Fungsi dan Peran Bank Syariah 

 Fungsi dan peran bank syariah yang diantaranya tercantum dalam 

pembukaan standar akuntansi yang dikeluarkan oleh AAOIFI (Accounting and 

Auditing Organization for Islamic Financial Institution), sebagai berikut: 

1. Manajer investasi, bank syariah dapat mengelola investasi dana nasabah 

2. Investor, bank syariah dapat menginvestasikan dana yang dimilikinya maupun 

dana nasabah yang dipercayakan kepadanya 

3. Penyedia jasa keuangan dan lalu lintas pembayaran, bank syariah dapat 

melakukan kegiatan-kegiatan jasa-jasa layanan perbankan sebagaimana 

lazimnya 

4. Pelaksanaan kegiatan sosial, sebagai ciri yang melekat pada entitas keuangan 

syariah, bank Islam juga memiliki kewajiban untuk mengeluarkan dan mengelola 

zakat serta dana-dana sosial lainnya (Ascarya & Diana, 2005) 
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A. Produk-Produk Bank Syariah 

 Secara garis besar produk perbankan syariah dapat dibagi menjadi 3 yaitu 

produk penyaluran dana, produk penghimpunan dana, dan produk jasa yang 

diberikan bank kepada nasabahnya. 

1. Produk Penyaluran Dana 

Dalam penyaluran dana kepada nasabah, secara garis besar produk 

pembiayaan syariah terbagi menjadi 3 kategori berdasarkan tujuannya, yaitu: 

a) Prinsip Jual Beli (Ba’i) 

Jual beli dilaksanakan karena adanya pemindahan kepemilikan barang. 

Keuntungan bank disebutkan di depan dan termasuk harga dari harga yang 

dijual. Terdapat 3 jenis jual beli dalam pembiayaan modal kerja dan investasi 

dalam bank syariah, yaitu: 

1) Ba’I Al Murabahah 

Jual beli dengan harga asal ditambah keuntungan yang disepakati antara 

pihak bank dengan nasabah, dalam hal ini bank menyebutkan harga 

barang kepada nasabah yang kemudian bank memberikan laba dalam 

jumlah tertentu sesuai dengan kesepakatan. 

2) Ba’i Assalam 

Menurut Al-Imam Taqiyuddin dalam Sudarsono (2003) yang dimaksud 

dengan ba’i as-salam ialahh akad pesanan barang yang disebutkan sifat-

sifatnya, yang dalam majelis itu pemesan barang menyerahkan uang 

seharga barang pesanan yang barang pesanan tersebut menjadi 

tanggungan penerima pesanan. Uang yang tadi diserahkan menjadi 
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tanggungan bank sebagai penerima pesanan dan pembayaran dilakukan 

dengan segera. 

3) Ba’i Al Istishna 

Merupakan bagian dari ba’i Assalam namun ba’i al istishna biasa 

digunakan dalam bidang manufaktur. Seluruh ketentuan ba’i al istishna 

mengikuti ba’i assalam namun pembayaran dapat dilakukan beberapa 

kali pembayaran (Suwiknyo, 2010). 

b) Prinsip Sewa (Ijarah) 

Menurut Muhammad Rawas dalam Sudarsono (2003) Ijarah adalah akad 

pemindahan hak guna atas barang dan jasa, melalui pembayaran upah 

sewa, tanpa diikuti dengan pemindahan hak guna atas barang dan jasa, 

melalui pembayaran upah sewa, tanpa diikuti dengan pemindahan 

kepemilikan (ownership/milkiyyah) atas barang itu sendiri. 

c) Prinsip Bagi Hasil (Syirkah) 

Dalam prinsip bagi hasil terdapat 2 macam produk, yaitu: 

1) Musyarakah adalah salah satu produk bank syariah yang mana terdapat 

2 pihak atau lebih yang bekerja sama untuk meningkatkan asset yang 

dimiliki bersama dimana seluruh pihak memadukan sumber daya yang 

mereka miliki baik yang berwujud maupun yang tidak berwujud. Dalam 

hal ini seluruh pihak yang bekerja sama memberikan kontribusi yang 

dimiliki baik itu dana, barang, skill, ataupun asset-aset lainnya. Yang 

menjadi ketentuan dalam musyarakah adalah pemilik modal berhak 

dalam menentukan kebijakan usaha yang dijalankan pelaksana proyek. 

2) Mudharabah  
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Mudharabah adalah kerjasama 2 orang atau lebih dimana pemilik modal 

memberikan mempercayakan sejumlah modal kepada pengelola dengan 

perjanjian pembagian keuntungan. Perbedaan yang mendasar antara 

musyarakah dengan mudharabah adalah kontribusi atas manajemen dan 

keuangan pada musyarakah diberikan dan dimiliki 2 orang atau lebih, 

sedangkan pada mudharabah modal hanya dimiliki satu pihak saja. 

2. Produk Penghimpun Dana 

Produk penghimpunan dana pada bank syariah meliputi giro, tabungan, dan 

deposito. Prinsip yang diterapkan dalam bank syariah adalah: 

a) Prinsip Wadiah 

Penerapan prinsip wadiah yang dilakukan adalah wadiah yad dhamanah 

yang diterapkan pada rekening produk giro. Berbeda dengan wadiah 

amanah, dimana pihak yang dititipi (bank) bertanggung hawab atas 

keutuhan harta titipan sehingga dia boleh memanfaatkan harta titipan 

tersebut. Sedangkan pada wadiah amanah harta titipan tidak boleh 

dimanfaatkan oleh yang dititipi. 

b) Prinsip Mudharabah 

Dalam prinsip mudharabah, penyimpan atau deposan bertindak sebagai 

pemilik modal sedangkan bank bertindak sebagai pengelola. Dana yang 

tersimpan kemudian oleh bank digunakan untuk melakukan pembiayaan, 

dalam hal ini apabila bank menggunakannya untuk pembiayaan 

mudharabah, maka bank bertanggung jawab atas kerugian yang mungkin 

terjadi (Suwiknyo, 2010). 

Berdasarkan kewenangan yang diberikan oleh pihak penyimpan, maka 

prinsip mudharabah dibagi menjadi 3 bagian, yaitu: 
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1) Mudharabah mutlaqah: prinsipnya dapat berupa tabungan dan 

deposito, sehingga ada 2 jenis yaitu tabungan mudharabah dan 

deposito mudharabah. Tidak ada pembatasan bagi bank untuk 

menggunakan dana yang telah terhimpun (Suwiknyo, 2010) 

2) Mudharabah muqayyadah on balance sheet: jenis ini adalah 

simpanan khusus dimana pemilik dana dapat menetapkan syarat 

tertentu yang harus dipatuhi oleh bank, sebagai contoh disyaratkan 

untuk bisnis tertentu atau untuk akad tertentu (Suwiknyo, 2010). 

3) Mudharabah muqayyadah off balance sheet: adalah penyaluran dana 

langsung kepada pelaksana usaha dan bank sebagai perantara 

pemilik dana dengan pelaksana usaha. Pelaksana usaha juga dapat 

mengajukan syarat-syarat tertentu yang harus dipatuhi bank untuk 

menentukan jenis usaha dan pelaksana usahanya (Suwiknyo, 2010). 

3. Produk Jasa Perbankan 

Selain dapat melakukan kegiatan menghimpun dan menyalurkan dana, bank 

juga dapat memberikan jasa kepada nasabah dengan mendapatkan imbalan 

berupa sewa atau keuntungan, jasa tersebut antara lain: 

a) Sharf (Jual Beli Valuta Asing) 

Adalah jual beli mata uang yang tidak sejenis namun harus dilakukan 

pada waktu yang sama (spot). Bank mengambil keuntungan untuk jasa 

jual beli tersebut. 

b) Ijarah (sewa) 

Kegiatan ijarah ini adalah member penyewa kesempatan untuk 

mengambil pemanfaatan dari barang sewaan untuk jangka waktu tertentu 
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dengan imbalan yang besarnya telah disepakati bersama (Muhammad, 

2000). 

4. Akad Pelengkap 

Akad pelengkap dikmbangkan sebagai akad pelayanan jasa. Akad ini 

dioperasionalkan dengan pola sebagai berikut: 

a) Alih utang-piutang (Al-Hiwalah), transaksi pengalihan utang piutang. 

Dalam praktik perbankan fasilitas hiwalah lazimnya digunakan untuk 

membantu supplier mendapatkan modal tunai agar dapat melanjutkan 

produksinya. Bank mendapat ganti biaya atas jasa pemindahan piutang. 

b) Gadai (Rahn), untuk memberikan jaminan pembayaran kembali kepada 

bank dalam memberikan pembiayaan. 

c) Al-Qardh, pinjaman kebaikan. Al-Qardh digunakan untuk membantu 

keuangan nasabah secara cepat dan berjangka pendek. Produk ini 

digunakan untuk membantu usaha kecil dan keperluan sosial. Dana ini 

diperoleh dari dana zakat, infaq dan sodaqoh 

d) Wakalah. Nasabah member kuasa kepada bank untuk mewakili dirinya 

melakukan pekerjaan jasa tertentu, seperti transfer, dsb. 

e) Kafalah, bank garansi digunakan untuk menjamin pembayaran suatu 

kewajiban pembayaran. Bank dapat mempersyaratkan nasabah untuk 

menempatkan sejumlah dana untuk fasilitas ini sebagai rahn. Bank dapat 

pula menerima dana tersebut dengan prinsip wadi’ah. Bank dapat diganti 

biaya atas jasa yang diberikan. 
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B. Perbedaan Bank Syariah dan Bank Konvensional 

 Dalam operasionalnya, bank syariah tentu saja memiliki aspek-aspek yang 

berbeda dengan bank konvensional. Perbedaan karakteristik bisa dibaca dalam 

tabel: 

Tabel 2.1 Perbedaan Bank Syariah dan Bank Konvensional 

 Bank Konvensional Bank Syariah 

Fungsi dan Kegiatan Bank 
Mekanisme dan Obyek 
Usaha 

Intermediasi, jasa keuangan 
Intermediasi, manager 
investasi, investor, sosial, 
jasa keuangan 

Prinsip Dasar Operasi 
Tidak anti riba dan anti 
maysir 

Anti riba dan anti maysir 

Prioritas Pelayanan 

- Bebas nilai (prinsip 
matrealis) 

- Uang sebagai komoditi 
- Bunga 

- Tidak bebas nilai (prinsip 
syariah Islam) 

- Uang sebagai alat tukar 
dan bukan komorditi 

- Bagi hasil, jual beli, sewa 

Orientasi 
Kepentingan pribadi, 
Keuntungan 

Kepentingan public, tujuan 
sosial-ekonomi Islam, 
keuntungan 

Bentuk Bank komersial 
Bank komersial, bank 
pembangunan, bank 
universal atau multi-purpose 

Evaluasi Nasabah 
Kepastian pengembalian 
pokok dan bunga 

Lebih hati-hati karena 
partisipasi dalam resiko 

Hubungan Nasabah Terbatas debitur-kreditur Erat sebagai mitra usaha 

Sumber Likuiditas Jangka 
Pendek 

Pasar uang, Bank Sentral Terbatas 

Pinjaman yang diberikan 
Komersial dan nonkomersial, 
berorientasi laba 

Komersial dan nonkomersial, 
berorientasi laba dan nirlaba 

Lembaga Penyelesai 
Sengketa 

Pengadilan, arbitrase 
Pengadilan, badan arbitrase 
syariah nasional 

Risiko Usaha - risiko bank tidak terkait 
langsung dengan bank 

- kemungkinan terjadi 
negative spread 

- dihadapi bersama antara 
bank dan nasabah dengan 
prinsip keadilan dan 
kejujuran 

- tidak mungkin terjadi 
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negative spread 

Struktur Organisasi 
Pengawas 

Dewan komisaris 
Dewan komisaris, Dewan 
Pengawas Syariah, Dewan 
Syariah Nasional 

Investasi Halal atau haram 
Hanya pada investasi yang 
halal 

Sumber : Seri Kebanksentralan Bank Indonesia (2005) 

2.2 Penelitian Terdahulu 

Alfi Mulikhah Lestari (2015) dalam skripsinya yang berjudul “Pengaruh Religiusitas, 

Produk Bank, Kepercayaan, Pengetahuan, dan Pelayanan Terhadap Preferensi 

Menabung Pada Perbankan Syariah (Studi Kasus Pada Mahasiswa Fakultas 

Ekonomi dan Bisnis Universitas Brawijaya Malang)”. Penelitian ini merupakan 

penelitian kuantitatif dengan menggunakan metode analisis statistic deskriptif untuk 

menjelaskan atau menggambarkan penelitian responden dan distribusi item masing-

masing variabel. Model analisis statistik yang digunakan adalah analisis faktor. Hasil 

dari penelitian ini menunjukkan bahwa dari variabel religiusitas, indicator kepatuhan 

agama menjadi preferensi utama pada perbankan syariah. Kemudian dari variabel 

produk bank ditemukan bahwa indicator paling bermakna adalah produk yang 

inovatif. Dari variabel kepercayaan, indikator yang paling utama adalah kemudahan 

bertransaksi, dari variabel pengetahuan ditemukan bahwa indicator paling bermakna 

adalah pengetahuan ilmiah melalui buku, jurnal atau hasil riset yang membantu 

dalam memahami praktek perbankan syariah. Dan dari variabel pelayanan, indicator 

yang paling bermakna adalah tentang penggunaan fasilitas yang mudah. 

Desy Fatmawati (2015) dalam skripsinya menggunakan variabel pendapatan, 

religiusitas, dan informasi untuk mengetahui pengaruhnya terhadap intense 
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menabung di bank syariah. Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif 

dengan objek pendapatan sebagai X1, religiusitas sebagai X2, informasi sebagai X3 

dan intensi menabung di bank syariah sebagai variabel Y. Penelitian ini 

menggunakan analisis probit regression. Hasil probit regression dalam skripsi yang 

berjudul “Pengaruh Pendapatan, Religiusitas, dan Informasi Terhadap Intensi 

Menabung di Bank Syariah Pada Kalangan Santri Mahasiswa Pondok Pesantren 

Wahid Hasyim di Sleman” menunjukkan bahwa variabel pendapatan tidak 

berpengaruh terhadap intensi menabung di bank syariah pada kalangan santri. 

Sedangkan variabel religiusitas dan informasi masing-masing berpengaruh terhadap 

intensi menabung di bank syariah pada kalangan santri mahasiswa. Jika dilihat 

secara simultan, ketiga variabel bebas tersebut secara bersama-sama berpengaruh 

terhadap intensi menabung di bank syariah. 

Agung Sinatrio dalam skripsinya yang berjudul “Pengaruh Pengetahuan Mahasiswa 

Jurusan Akuntansi Mengenai Perbankan Syariah Terhadap Minat Menjadi Nasabah 

Bank Syariah” menggunakan metode deskriptif verivikatif dengan menggunakan 

pendekatan survey dan teknik pengumpulan datanya melalui studi kepustakaan dan 

studi lapangan. Dalam penelitian ini peneliti menggunakan pengetahuan mahasiswa 

sebagai variabel independen dan minat mahasiswa untuk menjadi nasabah bank 

syariah sebagai variabel dependen. Hasil penelitian menunjukkan bahwa mayoritas 

mahasiswa jurusan akuntansi Universitas Widyatama mengetahui perbankan 

syariah dan berminat menjadi nasabah bank syariah. Pengaruh pengetahuan 

mahasiswa terhadap minat menabung di bank syariah sebesar 33.29% dan 

berdasarkan uji signifikansi yang telah dilakukan, menunjukkan bahwa thitung > nilai 

ttabel yaitu 5.652 > 1.670, maka H0 ditolak dan Ha diterima. Artinya pengetahuan 
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mahasiswa mengenai perbankan syariah berpengaruh positif terhadap minat 

mahasiswa menjadi nasabah atau terhadap hubungan yang positif. 

Nizar dan Marzuki (2013) dalam penelitiannya yang berjudul “Consumer Attitudes 

and Purchase Intentions Toward Islamic Banks: The Influence of Religiosity”. 

Penelitian ini menggunakan pendekatan Kuantitatif dengan exploratory factors 

analysis (EFA). Hasil penelitian menunjukkan bahwa hubungan antara keterlibatan 

agama dan sikap terhadap bank syariah tidak signifikan. Kepercayaan yang diyakini 

dan ketertarikan terhadap agama islam tidak menjelaskan ketertarikan seseorang 

untuk menggunakan bank syariah. Hasil positif dan signifikan didapat dari pengaruh 

sikap terhadap bank syariah untuk niat menggunakan bank syariah. 

Tabel 2.2 Penelitian Terdahulu 

No Judul 
Peneliti/T

ahun 

Jenis Penelitian 
dan Metode 

Analisis 

Hasil 

1 Pengaruh 
Religiusitas, 
Produk Bank, 
Kepercayaan, 
Pengetahuan, dan 
Pelayanan 
terhadap 
Preferensi 
Menabung Pada 
Perbankan 
Syariah (Studi 
Kasus Pada 
Mahasiswa FEB 
Universitas 
Brawijaya) 

Alfi 
Mulikhah 
Lestari, 
2015 

Penelitian 
kuantitatif dengan 
menggunakan uji 
validitas,  
reliabilitas, dan 
analisis faktor. 

Hasil analisis faktor 
menunjukkan pengaruh 
religiusitas terhadap 
preferensi utama menabung 
pada perbankan syariah 
adalah kepatuhan agama. 
Pengaruh produk bank 
terhadap preferensi utama 
menabung pada perbankan 
syariah adalah produk yang 
inovatif. Pengaruh 
kepercayaan terhadap 
preferensi utama menabung 
pada perbankan syariah 
adalah pengetahuan ilmiah. 
Dan pengaruh pelayanan 
terhadap preferensi utama 
menabung pada perbankan 
syariah adalah 
pengggunaan fasilitas yang 
mudah. 

2 Pengaruh 
Pendapatan, 

Desy 
Fatmawati

Penelitian 
kuantitatif, dengan 

Hasil probit regression 
menunjukkan bahwa 
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No Judul 
Peneliti/T

ahun 

Jenis Penelitian 
dan Metode 

Analisis 

Hasil 

Religiusitas, dan 
Informasi 
Terhadap Intensi 
Menabung di Bank 
Syariah Pada 
Kalangan Santri 
Mahasiswa PP. 
Wahid Hasyim di 
Sleman 

, 2015 menggunakan 
metode stratified 
disproportionate 
random sampling 
dan menggunakan 
teknik analisis 
probit regression. 

variable pendapatan tidak 
berpengaruh terhadap 
intense menabung di bank 
syariah pada kalangan santri 
PP Wahid Hasyim. 
Sedangkan variable 
religiusitas dan informasi 
masing-masing berpengaruh 
terhadap intense menabung 
di bank syariah pada 
kalangan santri PP Wahid 
Hasyim. Jika dilihat secara 
simultan, ketiga variable 
bebas tersebut secara 
bersama-sama 
berpengaruuh terhadap 
intensi menabung di bank 
syariah (nilai correctly 
classification sebesar 

67,20%) 

3 Pengaruh 
Pengetahuan 
Mahasiswa 
Jurusan Akuntansi 
Mengenai 
Perbankan 
Syariah Terhadap 
Minat Menjadi 
Nasabah Bank 
Syariah 

Agung 
Sinatrio, 
2012 

Penelitian dengan 
metode deskirptif 
verivikatif dengan 
pendekatan survei 

Hasil penelitian menjelaskan 
bahwa pengetahuan 
mahasiswa mengenai 
perbankan syariah 
berpengaruh positif terhadap 
minat mahasiswa menjadi 
nasabah sebesar 33,29% 
(thitung > ttabel 5,652 > 1,670) 

4 Consumer 
Attitudes and 
Purchase 
Intentions Toward 
Islamic Banks: the 
Influence of 
Religiosity 

Nizar 
Souiden & 
Marzouki 
Rani, 
2013 

Penelitian 
Kuantitatif dengan 
menggunakan 
exploratory factors 
analysis (EFA) 

Hasil penelitian 
menunjukkan bahwa 
hubungan antara 
keterlibatan agama dan 
sikap terhadap bank syariah 
tidak signifikan. 
Kepercayaan yang diyakini 
dan ketertarikan terhadap 
agama islam tidak 
menjelaskan ketertarikan 
seseorang untuk 
menggunakan bank syariah. 
Hasil positif dan signifikan 
didapat dari pengaruh sikap 
terhadap bank syariah untuk 
niat menggunakan bank 
syariah. 
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2.3 Kerangka Pikir 

Dari hasil analisa penelitian yang telah dilakukan oleh peneliti lain serta 

penjabaran teori mengenai masing-masing variabel, maka dapat dirumuskan suatu 

kerangka pikir dalam penelitian ini sebagai berikut: 

Gambar 2.1 Kerangka Berpikir 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Mahasiswa S1 Ekonomi Islam seluruh mahasiswanya terdiri dari umat muslim, 

jika dilihat dari kehidupan sehari-hari, mahasiswa S1 Ekonomi Islam menjalani hidup 

berdasar kepada syari’at Islam. Gaya hidup yang dimiliki juga merupakan gaya 

hidup yang Islami. Hal ini tercermin dari pakaian yang dikenakan, juga tercermin 

pada tingkah laku atau sikap kesehariannya. Sehingga nilai religiusitas terlihat di 

sini. Hampir semua mata kuliah di program studi Ekonomi Islam dimuati dengan 

MAHASISWA 

MINAT 

MENABUNG (Y) 

UANG SAKU (X3) PENGETAHUAN (X2) 

Pengetahuan  atribut 

produk, pengetahuan 

manfaat, pengetahuan 

kepuasan yang 

dirasakan  

RELIGIUSITAS (X1) 

Daily spiritual experience, 

Meaning, Value, Belief, 

Forgiveness, Private 

religious practice, 

Religious/spiritual coping, 

Religious support, 

Commitment, Organizational 

BANK SYARIAH 



63 
 

 
 

prinsip-prinsip keislaman. Pelajaran mengenai konsep Ekonomi Islam diterima oleh 

para santri dalam kitab Fiqh Islam, khususnya muamalah. Mengenai hukum atau 

kedudukan bunga bank dimata Islam juga seringkali dibahas, baik ketika belajar 

secara klasikal, atau ketika diskusi. Mahasiswa S1 Prodi Ekonomi Islam juga 

mendapatkan mata kuliah yang membahas tentang seluk beluk perbankan syariah. 

Jadi, bisa dikatakan subjek penelitian ini memiliki pengetahuan yang lebih mengenai 

perbankan syariah. Meskipun mahasiswa bukan termasuk angkatan kerja tetapi 

mahasiswa memiliki pendapatan setiap bulan yang disebut dengan uang saku dari 

orang tua. Dengan memperhatikan resiko yang kemungkinan akan terjadi, seperti 

kiriman dari orang tua yang terlambat serta kebutuhan mendesak maka dibutuhkan 

perilaku mahasiswa untuk menyisihkan sebagian uang sakunya untuk menghadapi 

resiko-resiko tersebut. Dari ketiga variabel yaitu religiusitas, pengetahuan dan 

jumlah uang saku masing-masing akan dilihat pengaruhnya terhadap minat 

menabung mahasiswa di bank umum syariah. 

2.4 Hipotesis 

Hipotesis yang diperoleh dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: 

H1  :  Ada pengaruh variabel religiusitas, pengetahuan dan jumlah uang saku 

terhadap minat menabung mahasiswa di Bank Umum Syariah. 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

3.1 Pendekatan Penelitian 

Penelitian ini menggunakan metode atau pendekatan kuantitatif. Adapun 

pengertian metode kuantitatif menurut Sugiyono (2009) adalah: 

Metode penelitian yang berlandaskan pada filsafat positivism, digunakan untuk 
meneliti pada populasi atau sampel tertentu, teknik pengambilan sampel pada 
umumnya dilakukan secara random, pengumpulan data menggunakan instrument 
penelitian, analisis data bersifat kuantitatif/statistic dengan tujuan untuk menguji 
hipotesis yang telah ditetapkan. 

Metode kuantitatif meliputi dua macam metode penelitian, yaitu metode 

penelitian eksperimen dan survey (Sugiyono, 2010). Jika dilihat dari hal tersebut, 

penelitian ini menggunakan metode penelitian survey. Metode survey digunakan 

untuk mendapatkan data dari tempat tertentu, dan peneliti melakukan perlakuan 

dalam pengumpulan data, misalnya dengan wawancara, kuesioner, test, dan 

sebagainya (Sugiyono, 2010). 

Penelitian ini akan membahas tentang minat menabung mahasiswa Ekonomi 

Islam Fakultas Ekonomi dan Bisnis Universitas Brawijaya pada perbankan syariah. 

Hal-hal yang akan dianalisis meliputi religiusitas, pengetahuan, dan jumlah uang 

saku mahasiswa. 
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3.2 Tempat dan Waktu Penelitian 

 Penelitian ini akan dilakukan di lingkungan Fakultas Ekonomi dan Bisnis 

Universitas Brawijaya Malang yang beralamat di jalan MT.Haryono No.165 Malang. 

Waktu penelitian dilakukan pada Mei-Juni 2016. 

3.3 Definisi Operasional dan Pengukuran Variabel Penelitian 

Menurut Wijaya (2013), definisi operasional mengacu pada makna serta 

pengukuran dari variable (karakteristik yang melekat dari sebuah variable, bisa 

normative atau reflesif). Definisi operasional adalah penentuan konstrak sehingga 

menjadi variable yang dapat diukur. Definisi operasional menjelaskan cara tertentu 

yang digunakan untuk mengoperasionalkan konstrak sehingga memungkinkan bagi 

peneliti lain untuk melakukan replikasi pengukuran dengan cara yang sama atau 

mengembangkan cara pengukuran konstrak yang lebih baik. Definisi operasional 

berkaitan dengan penyusunan alat ukur atau skala penelitian. Definisi operasional 

berhubungan dengan skala yang dapat dikatakan sebagai alat atau mekanisme 

yang seseorang dapat membedakan suatu variable utama dengan variabel utama 

yang lain dari penelitian yang dilakukan. Berdasarkan konsep di atas, definisi 

operasional dalam penelitian ini dijabarkan sebagai berikut: 

Tabel 3.1 Definisi Operasional 

Variabel Konsep Variabel Indikator 

Religiusitas (X1) Menurut Anshori dalam 
Ghufron & Risnawati (2010), 
religiusitas adalah tingkat 
ketertarikan individu 
terhadap agamanya. Apabila 
individu telah menghayati 
ajaran agamanya, maka 
ajaran agama akan 
berpengaruh dalam segala 
tindakan dan pandangan 
hidupnya. 

1. Pengalaman agama 
sehari-hari 

2. Makna agama dalam 
hidup 

3. Keagamaan sebagai 
sebuah nilai 

4. Keyakinan 
5. Memaafkan 
6. Melatih diri dalam 

keberagamaan 
7. Cara mengatasi stress 
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dengan menggunakan 
pola spiritual 

8. Hubungan sosial individu 
dengan pemeluk agama 
sesamanya 

9. Seberapa jauh individu 
mementingkan 
agamanya 

10. Seberapa jauh individu 
ikut serta dalam lembaga 
keagamaan  

Pengetahuan (X2) Menurut Philip Kotler, 
pengetahuan adalah suatu 
perubahan dalam perilaku 
suatu individu yang berasal 
dari pengalaman (Hendra 
Teguh, Ronny A dan 
Benyamin, 2000) 

1. Pengetahuan tentang 
karakteristik atau atribut 
produk/jasa 

2. Pengetahuan tentang 
manfaat produk/jasa 

3. Pengetahuan tentang 
kepuasan yang diberikan 
oleh produk/jasa bagi 
konsumen 

Pendapatan (uang saku) 
(X3) 

Menurut Reksoprayitno 
(2009) pendapatan adalah 
total uang yang diterima 
seseorang atau perusahaan 
dalam bentuk gaji, upah, 
sewa bunga dan laba, 
termasuk juga beragam 
tunjangan. 

1. Total uang yang diperoleh 
responden dalam jangka 
waktu satu bulan, berupa 
uang saku. 

 

Minat Menabung (Y) Menurut Crow and Crow, 
minat menabung adalah 
kecenderungan untuk 
memberikan perhatian dan 
bertindak pada orang (Rouf, 
2011). 

1. Dorongan dari dalam diri 
individu 

2. Motif sosial 
3. Faktor emosional 

 

3.4 Populasi dan Sampel 

3.4.1 Populasi 

Populasi adalah seluruh kumpulan elemen (orang, kejadian, produk) yang dapat 

digunakan untuk membuat beberapa kesimpulan. Populasi bisa disebut sebagai 

totalitas subjek penelitian (Wijaya, 2013). Sedangkan menurut Sugiyono (2002), 

populasi adalah wilayah generalisasi yang terdiri atas: obyek/subyek yang 

mempunyai kualitas dan karakteristik tertentu yang ditetapkan oleh peneliti untuk 
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dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulannya. Dalam penelitian, jumlah populasi 

harus disebutkan yang berkenaan dengan besarnya anggota populasi dan wilayah 

yang akan diteliti. Maksudnya adalah untuk membatasi daerah yang akan 

digeneralisasikan. 

Populasi yang akan diteliti dalam penelitian ini adalah mahasiswa Program Studi 

Ekonomi Islam Fakultas Ekonomi dan Bisnis Universitas Brawijaya angkatan 2012-

2014 yang sudah menempuh mata kuliah terkait dengan perbankan syariah dengan 

jumlah 247 mahasiswa dari semua angkatan. 

3.4.2 Sampel 

Sampel adalah bagian dari suatu populasi yang diambil/ditentukan 

berdasarkan karakteristik dan teknik tertentu (Wijaya, 2013). Sampel menurut 

Bawono (2006) diberi definisi sebagai objek atau subjek penelitian yang dipilih guna 

mewakili keseluruhan populasi. Sampel adalah bagian dari jumlah dan karakteristik 

yang dimiliki oleh populasi tersebut. Bila populasi besar, dan peneliti tidak mungkin 

mempelajari semua yang ada pada populasi, misalnya karena keterbatasan dana, 

tenaga dan waktu, maka peneliti dapat menggunakan sampel yang dapat diambil 

dari populasi itu. Apa yang dipelajari dari sampel itu, kesimpulannya akan dapat 

diberlakukan untuk populasi. Untuk itu sampel yang diambil dari populasi harus 

betul-betul representative (mewakili) (Sugiyono, 2002). Adapun teknik untuk 

menentukan jumlah sampel, digunakan rumus Slovin: 

s = 
𝑃

(𝑃.𝑒2)+ 1
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Dimana: s = jumlah sampel 

P = populasi (jumlah mahasiswa Ekonomi Islam angkatan 2012-2015) 

e = error sampel yaitu 1-15% 

Dengan jumlah populasi 617, maka hasil perhitungan dengan rumus Slovin adalah 

sebagai berikut: 

s = 
617

(1+ 617.0,12)
 

s = 
617

7,17
 

s = 86 

Berdasarkan hasil perhitungan tersebut maka jumlah sampel yang harus 

diteliti adalah 86 mahasiswa, untuk mewakili jumlah populasi dan akurasi data yang 

didapat. 

Dalam pengambilan sampel, peneliti menggunakan teknik purposive 

sampling yaitu sampel dipilih berdasarkan pertimbangan-pertumbangan tertentu. 

Sedangkan pertimbangan itu diambil berdasarkan tujuan penelitian ini, yaitu 

mahasiswa yang sudah memiliki pengetahuan ilmiah mengenai Bank Umum Syariah 

atau mahasiswa yang sudah menempuh mata kuliah Manajemen Lembaga 

Keuangan Islam pada semester 4. 

3.5 Metode Pengumpulan Data 

3.5.1 Pengertian Data 

Data adalah segala informasi yang dijadikan dan diolah untuk suatu kegiatan 

penelitian sehingga dapat dijadikan sebagai dasar dalam pengambilan keputusan 



69 
 

 
 

(Muhammad, 2008). Menurut Kuncoro data adalah sekumpulan informasi yang 

diperlukan untuk pengambilan keputusan. 

3.5.2 Sumber dan Jenis Data 

Data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data primer dan sekunder. 

a. Data Primer 

Yaitu data yang diperoleh dan dikumpulkan secara langsung objek yang diteliti, 

yang berupa wawancara dan observasi langsung. Sedangkan menurut 

Muhammad (2008) data primer adalah data yang dikumpulkan dan diolah sendiri 

oleh suatu organisasi atau perorangan langsung dari objeknya. Pada penelitian 

ini, data yang digunakan yaitu data hasil pengisian kuesioner oleh mahasiswa S1 

Program Studi Ekonomi Islam Fakultas Ekonomi dan Bisnis Universitas 

Brawijaya angkatan 2012-2014 yang berjenis kelamin laki-laki maupun 

perempuan. 

b. Data Sekunder 

Yaitu data yang diperoleh secara tidak langsung atau penelitian arsip 

yang memuat peristiwa masa lalu. Data sekunder dapat diperoleh dari jurnal, 

majalah, buku, data statistik maupun dari internet (Bawono, 2006). Selain itu, 

data juga dapat diperoleh dalam bentuk yang sudah dipublikasikan yang tersedia 

di perusahaan seperti literature, company profile, jurnal, dan sebagainya. 

Adapun data sekunder yang akan digunakan dalam penelitian ini adalah melalui 

studi pustaka. Studi kepustakaan akan didapat oleh peneliti melalui buku serta 

jurnal yang mendukung penelitian. 
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3.5.3 Teknik Pengumpulan Data 

Dalam penelitian ini, pengumpulan data primer dilakukan dengan teknik 

kuesioner. Menurut Muhidin dan Abdurahman (2007) definisi teknik kuesioner atau 

yang juga dikenal sebagai angket merupakan salah satu teknik pengumpulan data 

dalam bentuk pengajuan pertanyaan tertulis melalui sebuah daftar pertanyaan yang 

sudah disiapkan sebelumnya dan harus diisi oleh responden. Sedangkan menurut 

Nazir (2005), teknik kuesioner adalah sebuah set daftar pertanyaan yang secara 

logis berhubungan dengan masalah penelitian yang diberikan kepada orang lain 

atau responden yang bersedia memberikan respon sesuai dengan permintaan 

peneliti. 

Semua variabel dalam penelitian ini akan dinyatakan dalam bentuk angka. 

Untuk variabel bebas, skala perhitungan yang digunakan adalah skala Likert. Agar 

penelitian lebih terfokus, model skala Likert yang digunakan adalah empat kriteria 

yaitu Sangat Setuju, Setuju, Tidak Setuju, dan Sangat Setuju yang akan diisi dalam 

bentuk checklist. Pedoman perhitungan skor setiap alternativ jawaban pada 

instrumen adalah: 

Tabel 3.2 Bobot Skor Kuesioner 

Pernyataan Positif (+) 

Alternatif Jawaban Skor 

Sangat tidak setuju 1 

Tidak setuju 2 

Setuju 3 

Sangat setuju 4 
Sumber: Sugiyono (2009) 

 Pengukuran pada kuesioner menggunakan skala likert bernilai 1 sampai 4 

dimana variabel religiusitas ada 20 butir sehingga nilai minimal 20 (20 x 1 = 20) dan 
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maksimal 80 (20 x 4 = 80). Nilai rata-rata variabel religiusitas adalah 60 (20 + 80 : 2). 

Nilai rata-rata tersebut ketika dibagi 20 akan menghasilkan nilai 3, nilai tersebut 

masuk dalam kategori tinggi. 

 Nilai rata-rata pembobotan atau nilai skor jawaban responden yang diperoleh 

diklasifikasikan ke dalam rentang skala kategori yang disajikan dalam table berikut: 

Tabel 3.3 Penentuan Kategori Skor (Mean) Pernyataan Responden dan Makna 
Penilaian Secara Deskriptif 

No Nilai Rata-rata Skor 
Jawaban 

Makna 
Kategori/Interpretasi 

Nilai Skor Penentuan Interval 

1 1 – 1,75 Sangat rendah 1 i =  
𝑏𝑘 𝑚𝑎𝑘𝑠−𝑏𝑘 𝑚𝑖𝑛

𝑘
 

i = 
4−1

1
 

keterangan: 

i = interval 

bk = batas kelas 

k = jumlah kelas 

2 1,76 – 2,51 Rendah 2 

3 2,52 – 3,26 Tinggi 3 

4 3,27 - 4 Sangat tinggi 4 

Sumber:diadaptasi dari Sugiyono, 2008 

3.6 Metode Analisis Data 

Analisis data yang dilakukan adalah analisis statistik deskriptif untuk 

menjelaskan atau menggambarkan penelitian responden dan distribusi item masing-

masing variable. Dari data yang dikumpulkan, diedit dan ditabulasikan dalam table 

kemudian dibahas secara deskriptif.  

3.6.1 Pengujian Instrumen Penelitian 

1. Uji Reliabilitas 
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Pada prinsipnya uji reliabilitas digunakan untuk menguji data yang kita peroleh 

sebagai missal hasil dari jawaban kuesioner yang kita bagikan. Suatu kuesioner 

dikatakan reliable atau handal jika jawaban seseorang terhadap pertanyaan adalah 

konsisten atau stabil dari waktu ke waktu. Teknik yang digunakan dalam pengukuran 

reliabilitas ini adalah teknik cronbach alpha. Suatu variable dikatakan reliable jika 

nilai cronbach alpha lebih besar daripada 0,6 (Bawono, 2006). 

2. Uji Validitas 

Uji validitas digunakan untuk mengukur valid atau tidaknya suatu kuesioner. 

Suatu kuesioner dikatakan valid jika pertanyaan pada kuesioner tersebut mampu 

untuk mengungkapkan sesuatu yang akan diukur oleh kuesioner tersebut (Bawono, 

2006). Uji validitas menguji apakah hasil jawaban dari kuesioner sesuai untuk 

penelitian telah valid. Validitas suatu item instrument diketahui dengan 

membandingkan indeks korelasi product moment pearson dengan signifikan 5% 

dengan nilai kritisnya, dimana r dapat digunakan rumus sebagai berikut: 

r = 
𝑛 Σ 𝑋𝑌− Σ 𝑋 Σ 𝑌

√𝑛 ΣX2−(ΣX)2 𝑥 𝑛 ΣY2−(Σ𝑌)2
 

r = koefisien korelasi 

n = banyaknya responden 

X = skor pertanyaan 

Y = total skor 
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 Untuk mengetahui butir item yang valid dan tidak valid, dilakukan dengan 

cara membandingkan nilai rhitung dengan rtabel pada taraf kepercayaan 95% dengan 

kata lain tingkat kesalahan yang ditolerir (α) dalam penelitian ini adalah 5%. Apabila 

nilai rhitung > rtabel maka item instrument dinyatakan valid, begitupun sebaliknya jika 

nilai rhitung < rtabel maka item instrument dinyatakan tidak valid. Software IBM SPSS 

16.0 digunakan untuk menguji validitas instrumen penelitian dalam penelitian ini. 

3.6.2 Uji Asumsi Klasik 

Uji asumsi klasik disertai dengan asumsi-asumsi sebagai berikut: 

1. Uji Multikolinearitas 

Uji multikolinearitas bertujuan untuk menguji apakah model regresi 

ditemukan adanya korelasi antar variable bebas (independen). Model regresi 

yang baik seharusnya tidak terjadi korelasi di antara variable independen 

(Ghozali 2011). Multikolinearitas berarti bahwa antar variable bebas atau 

variable terikat yang terdapat dalam model memiliki hubungan yang 

sempurna atau mendekati sempurna. Untuk mendeteksi adanya 

multikolinearitas dapat dilihat dari Variance Inflation Factor (VIF) dan nilai 

tolerance melalui program SPSS. Nilai cutoff yang umum dipakai untuk 

menunjukkan adanya multikolinearitas adalah nilai Tolerance < 0,10 atau 

sama dengan nilai VIF > 10 maka terjadi multikolinearitas. Dan sebaliknya 

apabila VIF < 10 maka tidak terjadi multikolinearitas (Ghozali 2011). 

2. Uji Heterokedastisitas 

Uji heteroskedastisitas bertujuan menguji apakah dalam model regresi terjadi 

ketidaksamaan variance dari residual satu pengamatan ke pengamatan yang 
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lain. Jika variance dari residual satu pengamatan ke pengamatan yang lain 

tetap, maka disebut Homoskedastisitas dan jika berbeda disebut 

Heteroskedastisitas. Menurut Imam Ghozali (2006), bahwa 

heteroskedastisitas dapat dideteksi dengan melihat grafik plot antara nilai 

prediksi variable terikat (dependen) yaitu ZPRED dengan residualnya 

SRESID. Deteksi ada tidaknya heteroskedastisitas dapat dilakukan dengan 

melihat ada tidaknya pola tertentu pada grafik scatterplot antara SRESID dan 

ZPRED dimana sumbu Y adalah Y yang telah terprediksi, dan sumbu X 

adalah residual (Y prediksi – Y sesungguhnya). Imam Ghozali menyatakan 

bahwa: 

- Jika ada pola tertentu, seperti titik-titik yang ada membentuk pola tertentu 

yang teratur (bergelombang, melebar kemudian menyempit), maka 

mengindikasikan setelah telah terjadi heteroskedastisitas; dan 

- Jika tidak ada pola yang jelas, serta titik-titik menyebar di atas dan di bawah 

angka 0 pada sumbu Y, maka tidak terjadi heteroskedastisitas. 

Di samping itu, terdapat pula cara lain untuk mendeteksi adanya 

heteroskedastisitas adalah dengan menguji Glejser pada program SPSS 

(Ghozali, 2006). Menurut Gujarati (dalam Ghozali, 2011) menyatkan untuk 

meregresi nilai absolute residual terhadap variable independen. Jika variable 

independen signifikan secara statistikk mempengaruhi variable dependen, 

maka ada indikasi terjadi heteroskedastisitas. Dan apabila probabilitas 

signifikansinya di atas tingkat kepercayaan 0,05 maka model regresi tersebut 

tidak mengandung adanya heteroskedastisitas. 

3. Uji Normalitas 
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Uji normalitas bertujuan untuk menguji apakah dalam model regresi, variable 

pengganggu atau residual memiliki distribusi normal. Seperti diketahui bahwa 

uji t dan uji F mengasumsikan bahwa nilai residual mengikuti distribusi 

normal. Kalau asumsi ini dilanggar maka uji statistikk menjadi tidak valid 

untuk jumlah sampel kecil. Model regresi yang baik adalah distribusi data 

normal atau mendekati normal. Ada dua cara untuk mendeteksi apakah 

residual berdistribusi normal atau tidak yaitu dengan melihat penyebaran 

data (titik) pada sumbu diagonal dari grafik atau dengan melihat histogram 

dari residualnya, dengan dasar pengambilan keputusan (Ghozali 2011) 

antara lain: 

- Jika data menyebar di sekitar garis diagonal dan mengikuti arah garis 

diagonal atau grafik histogramnya menunjukkan pola distribusi normal, maka 

model regresi memenuhi asumsi normalitas; dan 

- Jika data menyebar jauh dari diagonal atau grafik histogram tidak 

menunjukkan pola distribusi normal, maka model regresi tidak memenuhi 

asumsi normalitas. 

3.6.3 Analisis Regresi Berganda 

 Menurut Gujarati dalam Imam Ghozali (2011) bahwa analisis regresi pada 

dasarnya adalah studi mengenai ketergantungan variable dependen (terikat) dengan 

satu atau lebih variable independen (variable penjelas/bebas), dengan tujuan untuk 

mengestimasi atau memprediksi rata-rata populasi atau nilai rata-rata variable 

dependen berdasarkan nilai variable independen yang diketahui. 

 Teknik analisa data yang digunakan adalah regresi linier berganda karena 

dalam penelitian ini terdapat dua atau lebih variable independen. Analisis regresi 
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linier berganda adalah suatu metode statistic umum yang digunakan untuk meneliti 

hubungan antara sebuah variable dependen dengan beberapa variable independen. 

Perumusan model analisis linier berganda yang dapat digunakan adalah sebagai 

berikut (Sugiyono, Metode Penelitian Bisnis 2014): 

Y = α + β1X1 + β2X2 + β3X3 + ….. + βnXn + e 

Di mana: 

Y = nilai hubungan variabel bebas terhadap variabel terikat 

α = bilangan konstanta sebagai titik potong 

β = koefisien regresi 

X = variabel bebas 

e = error 

 Karena satuan dari Religiusitas (X1), Pengetahuan (X2) dan Uang Saku (X3) 

belum sama, maka perlu disamakan dahulu dengan menggunakan standardized 

beta, sehingga tidak ada konstantanya (Ghozali 2011). Oleh karena itu, persamaan 

regresi berganda yang digunakan dalam penelitian ini, yaitu: 

Y = α + β1X1 + β2X2 + β3X3 

Di mana: 

Y = minat menabung di Bank Syariah 

α = konstanta 
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β = koefisien regresi 

X1 = Religiusitas 

X2 = Pengetahuan 

X3 = Uang Saku 

 Dari model persamaan yang telah dibentuk, akan dapat digunakan untuk 

memprediksi pengaruh antara beberapa variabel bebas terhadap variabel terikat 

dengan melihat besarnya koefisien masing-masing variabel bebas. 

3.6.4 Method of Successive Interval (MSI) 

 Dalam penelitian ini data yang akan didapatkan berupa data ordinal dari 

skala likert. Agar data skala ordinal bisa digunakan perlu diubah dahulu menjadi data 

skala interval karena persyaratan penggunaan analisis statistic parametric adalah 

data harus berbentuk data skala interval atau rasio. Dalam penelitian ini peneliti 

menggunakan metode perurutan interval dengan menggunakan aplikasi Method 

Successive Interval (MSI) yang telah terpasang pada program Microsoft Excel untuk 

merubah data skala ordinal dari skala likert menjadi data skala interval. 

 Zainal (2009) merumuskan langkah-langkah untuk menerapkan MSI pada 

data ordinal dari skala likert adalah: 

1. Membuat frekuensi dari tiap butir jawaban pada masing-masing kategori 

pertanyaan, berdasarkan skor asli hasil pengukuran skala likert. 

2. Membuat proporsi pada setiap skor alternative jawaban dengan cara: 

𝑃𝑠𝑎𝑗 =  
𝐽𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝑓𝑟𝑒𝑘𝑢𝑒𝑛𝑠𝑖 𝑠𝑒𝑡𝑖𝑎𝑝 𝑠𝑘𝑜𝑟 𝑎𝑙𝑡𝑒𝑟𝑛𝑎𝑡𝑖𝑓 𝑗𝑎𝑤𝑎𝑏𝑎𝑛

𝑗𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝑠𝑒𝑙𝑢𝑟𝑢ℎ 𝑗𝑎𝑤𝑎𝑏𝑎𝑛
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Dimana, psaj = proporsi skor setiap alternative jawaban 

3. Menghitung proporsikumulatif di setiap skor alternative jawaban 

4. Menentukan nilai Z dari tabel kurva normal standar untuk proporsi kumulatif 

dari srtiap skor alternatif jawaban. 

 

3.6.5 Koefisien Determinasi (R2) 

 Koefisien determinasi (R2) pada intinya mengukur seberapa jauh 

kemampuan model dalam menerangkan variasi variabel dependen. Nilai koefisien 

determinasi adalah antara 0 dan 1. Nilai R2 yang kecil berarti kemampuan variabel-

variabel independen dalam menjelaskan variasi variabel dependen amat terbatas 

(Ghozali, 2012). Nilai yang mendekati satu (1) berarti variabel-variabel independen 

memberikan hamper semua informasi yang dibutuhkan untuk memprediksi variasi 

dependen. 

 Satu hal yang perlu dicatat adalah masalah regresi lancing (Spurious 

Regression). Koefisien determinasi hanyalah salah satu dan bukan satu-satunya 

kriteria memilih model yang baik. Alasannya bila suatu estimasi regresi linear 

menghasilkan koefisien determinasi yang tinggi, tetapi tidak konsisten dengan teori 

ekonomika yang dipilih oleh peneliti, atau tidak lolos dari uji asumsi klasik, maka 

model tersebut bukanlah model penaksir yang baik dan seharusnya tidak dipilih 

menjadi model empirik. 

 Kelemahan mendasar penggunaan koefisien determinasi R2 adalah bias 

terhadap jumlah variabel independen yang dimasukkan ke dalam model. Setiap 

penambahan satu variabel independen, maka R2 pasti meningkat tidak peduli 
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apakah variabel tersebut berpengaruh signifikan terhadap variabel dependen atau 

tidak. Oleh karena itu banyak peneliti menganjurkan untuk menggunakan nilai 

adjusted R2 pada saat mengevaluasi dimana model regresi terbaik. Tidak seperti R2, 

nilai adjusted R2 dapat naik atau turun apabila satu variabel independen 

ditambahkan ke dalam model. Dalam penelitian ini, peneliti menggunakan adjusted 

R2 agar tidak terjadi bias dalam mengukur seberapa jauh kemampuan model dalam 

menerangkan variasi variabel dependen. 

 Dalam kenyataan nilai adjusted R2 dapat bernilai negative, walaupun yang 

dikehendaki harus bernilai positif. Gujarati dalam Rahma (2010:57) menyatakan 

bahwa, jika dalam uji empiris didapat nilai adjusted R2 negatif, maka nilai adjusted R2 

dianggap bernilai nol. Secara matematis jika nilai R2 = 1, maka adjusted R2 = R2 = 1 

sedangkan jika nilai R2 = 0, maka adjusted R2 = (1-k)/(n-k). Jika k > 1, maka adjusted 

R2 akan bernilai negatif. 

3.6.6 Pengujian Hipotesis Koefisien Regresi 

Pengujian hipotesis koefisien regresi bertujuan untuk memastikan apakah variabel 

bebas yang terdapat dalam persamaan regresi secara individu dan secara bersama-

sama berpengaruh terhadap nilai variabel terikat. 

1. Uji Signifikansi Serentak (Uji F) 

Uji F untuk menguji dua atau lebih variabel bebas yang dihasilkan dari persamaan 

regresi tersebut secara bersama-sama (simultan) mempunyai pengaruh yang 

signifikan terhadap variabel terikat. Adapun rumus Uji F adalah sebagai berikut:  
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Ftest = 
R2/k

(1−R2)/(n−k−1)
 

Di mana: 

F = ukuran signifikansi dari koefisien regresi berganda secara bersama-

sama/simultan 

k = jumlah variabel bebas 

R2 = koefisien determinasi 

Pengujian uji F dilakukan dengan cara membandingkan antara nilai signifikansi F 

dengan signifikansi 5%, yaitu : 

- Jika nilai signifikansi F < 0,05 maka menolak H0 dan menerima Ha artinya 

bahwa secara bersama-sama antara dua atau lebih variabel mempunyai 

pengaruh yang signifikan terhadap variabel terikat. 

- Jika nilai signifikansi F > 0,05 maka menerima H0 dan menolak Ha artinya 

bahwa secara bersama-sama antara dua atau lebih variabel mempunyai 

pengaruh yang tidak signifikan terhadap variabel terikat. 

2. Uji Signifikansi Individual (Uji t) 

Uji t dimaksudkan untuk menguji secara parsial atau individual, pengaruh dari 

masing-masing variabel bebas yang dihasilkan dari persamaan regresi secara 

individu dan secara bersama-sama berpengaruh terhadap nilai variabel terikat. 

Rumus uji t adalah: 

ttest = 
𝒃𝒌

𝑺𝒃𝒌
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Di mana: 

t = ukuran signifikansi dari koefisien regresi secara individu 

bk = koefisien regresi 

Sbk = kesalahan baku masing-masing parameter 

Pengujian uji t dilakukan dengan cara membandingkan antara nilai signifikansi t 

dengan signifikansi 5%, yaitu: 

- Jika nilai signifikansi t > 0,05 maka menerima Ho dan menolak Ha artinya 

tidak ada pengaruh yang signifikan variabel bebas terhadap variabel terikat. 

- Jika nilai signifikansi t < 0,05 maka menerima H0 dan menolak Ha artinya ada 

pengaruh yang signifikan antara variabel bebas terhadap variabel terikat.
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BAB IV 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

 

4.1 Karakteristik Responden Penelitian 

 

       Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan dengan cara menyebar kuesioner 

kepada 86 responden dari mahasiswa Program Studi Ekonomi Islam Universitas 

Brawijaya Malang, maka dapat diambil beberapa gambaran tentang karakteristik 

responden yang diteliti meliputi semester dan jenis kelamin. Adapun karakteristik 

responden tersebut sebagai berikut: 

4.1.1 Distribusi Frekuensi Responden Berdasarkan Semester 

 

Tabel 4.1 Karakteristik Responden Berdasarkan Semester 
 
No Semester Jumlah Persentase (%) 

1 4 28 32,6% 

2 6 28 32.6% 

3 8 30 34.8% 

Jumlah 86 100% 

Sumber: data primer diolah (2016) 

       Berdasarkan semester dapat diketahui jumlah responden yang berada pada 

jenjang semester 4 sebanyak 28 orang dengan jumlah persentase sebesar 32.6%, 

yang berada pada jenjang semester 6 sebanyak 28 orang dengan jumlah 

persentase sebesar 32.6%, dan yang berada pada jenjang semester 8 sebanyak 30 

orang dengan jumlah persentase sebesar 34.8%. Hal ini dapat disimpulkan bahwa 

responden pada penelitian ini paling banyak berasal dari jenjang semester 8. 
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4.1.2 Distribusi Frekuensi Responden Berdasarkan Jenis Kelamin 

 

Tabel 4.2 Karakteristik Responden Berdasarkan Jenis Kelamin 
 

No Jenis Kelamin Jumlah Persentase (%) 

1 Laki-Laki 34 39,5% 

2 Perempuan 52 60,5% 

Jumlah 86 100% 

Sumber: data primer diolah (2015) 

       Berdasarkan hasil data responden yang ada, karakteristik jenis kelamin 

responden menunjukkan bahwa responden berjenis kelamin laki-laki sebanyak 34 

orang dengan jumlah persentase 39.5%, dan yang berjenis kelamin perempuan 

sebanyak 52 orang dengan jumlah persentase 60.5%. Hal ini dapat disimpulkan 

bahwa responden pada penelitian ini lebih banyak yang berjenis kelamin perempuan 

dari pada laki-laki. 

4.2 Hasil Analisis Statistik Deskriptif 

Hasil statistik deskriptif kuesioner yang telah disebar dapat dilihat dalam tabel 

4.3 berikut: 

Tabel 4.3 Statistik Deskriptif 

 N Minimum Maximum Mean Std. Deviation 

X1.1 86 3 4 3,51 0,5 

X1.2 86 3 4 3,53 0,5 

X1.3 86 3 4 3,47 0,5 

X1.4 86 3 4 3,48 0,5 

X1.5 86 3 4 3,48 0,5 

X1.6 86 3 4 3,44 0,5 

X1.7 86 3 4 3,38 0,49 

X1.8 86 3 4 3,37 0,49 

X1.9 86 3 4 3,42 0,5 

X1.10 86 3 4 3,372 0,486 

X1.11 86 3 4 3,512 0,503 

X1.12 86 3 4 3,535 0,502 

X1.13 86 3 4 3,465 0,502 

X1.14 86 3 4 3,477 0,502 

X1.15 86 3 4 3,477 0,502 
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X1.16 86 3 4 3,442 0,5 

X1.17 86 3 4 3,384 0,489 

X1.18 86 3 4 3,372 0,486 

X1.19 86 3 4 3,419 0,496 

X1.20 86 3 4 3,372 0,486 

X2.1 86 3 4 3,43 0,5 

X2.2 86 2 4 3,44 0,52 

X2.3 86 2 4 3,35 0,5 

X2.4 86 2 4 3,42 0,54 

X2.5 86 2 4 3,4 0,54 

X2.6 86 2 4 3,4 0,5 

X2.7 86 2 4 3,41 0,52 

X2.8 86 2 4 3,43 0,52 

X2.9 86 2 4 3,37 0,51 

X2.10 86 2 4 3,43 0,564 

Y1.1 86 3 4 3,430233 0,498012 

Y1.2 86 2 4 3,430233 0,521101 

Y1.3 86 2 4 3,337209 0,499658 

Y1.4 86 2 4 3,383721 0,535089 

Y1.5 86 2 4 3,337209 0,522673 

Y1.6 86 3 4 3,511628 0,502797 

Sumber: Hasil pengolahan excel (2016) 

 Berdasarkan tabel 4.3 didapatkan bahwa rata-rata tertinggi terdapat pada indikator 

X1.12 dengan nilai sebesar 3,535. Hal ini menunjukkan bahwa responden tidak pernah 

meninggalkan sholat meskipun dalam keadaan sibuk dan banyak masalah karena menyadari 

kewajiban sebagai umat muslim untuk menjalankan sholat 5 waktu. Indikator terendah 

adalah indikator X2.3 sebesar 3,35, yaitu pernyataan yang menyatakan bahwa produk bank 

syariah tidak kalah saing dengan bank lain. Meskipun nilai rata-rata tersebut paling rendah 

di antara indikator lain namun nilainya masih tergolong di kategori sangat tinggi. 

4.2.1 Distribusi frekuensi penelitian responden terhadap variabel Religiusitas 

(X1) 

       Dalam penelitian ini variabel tingkat religiusitas ini terdapat 20 item pernyataan 

yang diajukan kepada responden. Hasil penelitian responden terhadap variabel 

religiusitas (X1) adalah sebagai berikut: 
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Tabel 4.4 Distribusi Frekuensi Penilaian Responden Terhadap Variabel 
Religiusitas (X1) 
 

No. Pernyataan 
Skala Nilai 

Total 
Rata-
rata SS S TS STS 

1 

Saya merasakan 
kehadiran Allah 
dimanapun dan 
kapanpun 

44 42 0 0 86 

3,51 
51,2% 48,8% 0% 0% 100% 

2 

Saya merasakan 
cinta Allah kepada 
saya, baik secara 
langsung maupun 
melalui orang lain 

46 40 0 0 86 

3,53 
53,5% 46,5% 0% 0% 100% 

3 

Tanpa ketakwaan 
kepada Allah, hidup 
sehari-hari terasa tak 
berarti 

40 46 0 0 86 

3,47 
46,5% 53,5% 0% 0% 100% 

4 

Ketika ketakwaan 
saya kepada Allah 
sedang menurun, 
saya merasa waktu-
waktu yang saya 
lewati lebih sulit 
 

41 45 0 0 86 

3,48 
47,7% 52,3% 0% 0% 100% 

5 

Seluruh cara saya 
dalam menjalani 
kehidupan adalah di 
dasari oleh aturan 
agama 

41 45 0 0 86 

3,48 
47,7% 52,3% 0% 0% 100% 

6 

Walau saya percaya 
kepada agama saya, 
namun ada hal lain 
yang lebih penting 
dalam hidup saya 
 

37 49 0 0 86 

3,44 
43% 57% 0% 0% 100% 

7 

Saya percaya Allah 
mengamati setiap 
tingkah laku saya, 
dan hal ini 
membatalkan niat 
saya untuk berbuat 
dosa 
 

33 53 0 0 86 

3,38 
38,4% 61,6% 0% 0% 100% 

8 

Saya merasa 
bertanggung jawab 
untuk mengurangi 
segala penderitaan 
dan kerusakan di 
muka bumi ini 

32 54 0 0 
86 
 

3,37 
37,2% 62,8% 0% 0% 100% 

9 Karena keyakinan 36 50 0 0 86 3,42 
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No. Pernyataan 
Skala Nilai 

Total 
Rata-
rata SS S TS STS 

terhadap agama, 
saya merasa Allah 
mengampuni dosa-
dosa saya 

41,7% 58,3% 0% 0% 100% 

10 

Karena agama, saya 
memaafkan semua 
orang yang menyakiti 
saya 

32 54 0 0 86 

3,372 
37,2% 62,8% 1,6% 0% 100% 

11 
saya membaca Al-
Qur’an serta buku-
buku agama 

44 42 0 0 86 
3,512 

51,2% 48,8% 0% 0% 100% 

12 

Meskipun sedang 
sibuk dan banyak 
masalah, saya tidak 
meninggalkan sholat 

46 40 0 0 86 

3,535 
53,5% 46,5% 0% 0% 100% 

13 

saya berdoa kepada 
Allah untuk diberi 
kemudahan, 
dukungan seta 
bimbingan-Nya 

40 46 0 0 86 

3,465 
46,5% 53,5% 0% 0% 100% 

14 Saya mencoba untuk 
memahami situasi 
dan memustuskan 
apa yang saya 
lakukan dengan 
bergantung kepada 
Allah 

41 45 0 0 86 

3,477 
47,7% 52,3% 0% 0% 100% 

15 Saya mendengarkan 
permasalahan 
teman-teman saya 
yang curhat tentang 
masalah pribadi 
mereka 

41 45 0 0 86 

3,477 
47,7% 52,3% 0% 0% 100% 

16 Jika saya memiliki 
masalah yang sulit, 
teman-teman saya 
rela membantu 
memecahkan 
permasalahan saya 

38 48 0 0 86 

3,442 
44,2% 55,8% 0% 0% 100% 

17 saya berpegang 
teguh pada ajaran 
agama dalam 
menjalani kehidupan 
sehari-hari 
 
 

33 53 0 0 86 

3,384 
38,4% 61,6% 0% 0% 100% 

18 Saya menyisihkan 
sisa uang untuk 
disedekahkan 
 
 

31 55 0 0 86 

3,372 
36% 64% 0% 0% 100% 
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No. Pernyataan 
Skala Nilai 

Total 
Rata-
rata SS S TS STS 

 

19 Saya menghadiri 
acara pengajian dan 
ceramah 

36 50 0 0 86 
3,419 

41,9% 58,1% 0% 0% 100% 

20 Saya ikut andil dalam 
kegiatan ditempat 
ibadah 

32 54 0 0 86 
3,372 

37,2% 62,8% 0% 0% 100% 

 3,45 

Sumber: data primer diolah (2016) 

Dari tabel 4.3 di atas menunjukkan hasil jawaban kuesioner yang diperoleh 

dari 86 responden terhadap variabel religiusitas: 

c. Item pernyataan 1 untuk variabel religiusitas menunjukkan bahwa 86 

responden 100% setuju merasakan kehadiran Allah dimanapun dan 

kapanpun. 

d. Item pernyataan 2 untuk variabel religiusitas menunjukkan bahwa 86 

responden 100% setuju dan  sangat merasakan cinta Allah baik 

secara langsung maupun melalui orang lain. 

e. Item pernyataan 3 untuk variabel religiusitas menunjukkan bahwa 86 

responden 100% setuju bahwa tanpa ketakwaan kepada Allah hidup 

sehari-hari terasa tak berarti. 

f. Item pernyataan 4 untuk variabel religiusitas menunjukkan bahwa 86 

responden 100% merasa melewati waktu yang lebih sulit ketika 

ketakwaan kepada Allah sedang menurun. 

g.  Item pernyataan 5 untuk variabel religiusitas menunjukkan bahwa 86 

responden 100% menyatakan bahwa bahwa seluruh cara menjalani 

kehidupannya adalah didasari oleh aturan agama. 
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h. Item pernyataan 6 untuk variabel religiusitas menunjukkan bahwa 86 

responden 100% menganggap ada hal lain  yang lebih penting dalam 

hidup walau percaya pada agama. 

i. Item pernyataan 7 untuk variabel religiusitas menunjukkan bahwa 86 

responden 100% percaya bahwa Allah mengamati setiap tingkah laku 

sehingga membatalkan niat untuk berbuat dosa. 

j. Item pernyataan 8 untuk variabel religiusitas menunjukkan bahwa 86 

responden 100%  merasa bertanggung jawab untuk mengurangi 

segala penderitaan dan kerusakan di muka bumi. 

k. Item pernyataan 9 untuk variabel religiusitas menunjukkan bahwa 86 

responden 100% merasa Allah mengampuni dosa-dosa karena 

keyakinannya terhadap agama. 

l. Item pernyataan 10 untuk variabel religiusitas menunjukkan bahwa 86 

responden atau 100% menyatakan akan memaafkan semua orang 

yang pernah menyakiti atas dasar agama. 

m. Item pernyataan 11 untuk variabel religiusitas menunjukkan bahwa 86 

responden atau 100% membaca Al-Qur’an dan buku-buku agama. 

n. Item pernyataan 12 untuk variabel religiusitas menunjukkan bahwa 86 

responden atau 100% menyatakan tidak pernah meninggalkan sholat 

meskipun sedang banyak masalah. 

o. Item pernyataan 13 untuk variabel religiusitas menunjukkan bahwa 86 

responden atau 100% selalu berdoa kepada Allah untuk diberikan 

kemudahan, dukungan serta bimbingan-Nya. 
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p. Item pernyataan 14 untuk variabel religiusitas menunjukkan bahwa 86 

responden atau 100% mencoba memahami situasi dan memutuskan 

apa yang dilakukan tanpa bergantung kepada Allah. 

q. Item pernyataan 15 untuk variabel religiusitas menunjukkan bahwa 86 

responden atau 100% mendengarkan permasalahan teman-teman 

yang curhat tentang masalah pribadi mereka. 

r. Item pernyataan 16 untuk variabel religiusitas menunjukkan bahwa 86 

responden atau 100% memiliki teman-teman yang selalu membantu 

memecahkan permasalahan. 

s. Item pernyataan 17 untuk variabel religiusitas menunjukkan bahwa 86 

responden atau 100% menyatakan bahwa selalu berpegang teguh 

pada ajaran agama dalam menjalani kehidupan. 

t. Item pernyataan 18 untuk variabel religiusitas menunjukkan bahwa 86 

responden atau 100% selalu menyisihkan uang saku untuk 

disedekahkan. 

u. Item pernyataan 19 untuk variabel religiusitas menunjukkan bahwa 86 

responden atau 100% ikut menghadiri acara pengajian. 

v. Item pernyataan 20 untuk variabel religiusitas menunjukkan bahwa 86 

responden atau 100% ikut andil dalam kegiatan di tempat ibadah. 

Dari distribusi data di atas, sebagian besar indikator memiliki nilai 100% yang 

artinya semua responden setuju dengan pernyataan-pernyataan yang berkaitan 

dengan variabel religiusitas. Hasil rata-rata total variabel religiusitas (X1) adalah 

sebesar 3,45, nilai tersebut masuk dalam kategori sangat tinggi. Sehingga untuk 
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hasil dari religiusitas adalah sebagian besar responden memiliki tingkat religiusitas 

yang sangat tinggi. 

4.2.2 Distribusi frekuensi penilaian responden terhadap variabel pengetahuan 

(X2) 

 

       Dalam penelitian ini variabel pengetahuan terdapat 10 pernyataan yang 

diajukan kepada responden dan hasil penelitian responden terhadap pengetahuan 

(X2) adalah sebagai berikut: 

Tabel 4.5 Distribusi Frekuensi Penilaian Responden Terhadap Variabel 
Pengetahuan (X2) 

 

No. Pernyataan 

Skala Nilai 

Total 
Rata-
rata 

SS S TS STS 

1 

Produk bank syariah 
mudah dipahami 
 
 

37 49 0 0 86 

3,43 
43% 57% 0% 0% 100% 

2 
Produk bank syariah 
banyak pilihannya 

39 46 1 0 86 
3,44 

45,3% 53,5% 1,2% 0% 100% 

3 

Produk yang ditawarkan 
bank syariah tidak kalah 
saing dengan bank lain 
 

31 55 1 0 86 

3,35 
36% 64,8% 1,2% 0% 100% 

4 
Produk yang ada pada 
bank syariah sudah sesuai 
dengan keinginan saya 

38 46 2 0 86 
3,42 

44,2% 53,5% 2,3% 0% 100% 

5 
Bank syariah adalah bank 
yang menghindari bunga 
(riba) 

36 48 2 0 86 
3,4 

41,9% 55,8% 2,3% 0% 100% 

6 

Pembiayaan di bank 
syariah menggunakan 
sistem bagi hasil, jual beli 
dan agunan tunai 

39 45 2 0 86 

3,4 
45,3% 52,3% 2,3% 0% 100% 

7 

Di dalam bank syariah 
terdapat penyaluran dana 
zakat, infak, wakaf, dan 
shodaqoh  

35 50 1 0 86 

3,41 
40,7% 58,1% 1,2% 0% 100% 

8 

Dengan sistem bagi hasil 
saya yakin keadilan 
pembagian keuntungan 
lebih terjamin 

38 47 1 0 86 

3,43 
44,2% 54,6% 1,2% 0% 100% 

9 Pada bank syariah 33 52 1 0 86 3,37 
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No. Pernyataan 

Skala Nilai 

Total 
Rata-
rata 

SS S TS STS 

terdapat DPS (Dewan 
Pengawas Syariah) yang 
bertugas mengawasi 
operasionalnya 

38,4% 60,4% 1,2% 0% 100% 

10 

Semua kegiatan 
penghimpun dana 
berdasarkan akad yang 
disepakati diawal 

39 43 3 0 86 

3,43 
45,3% 50% 3,4% 0% 100% 

 3,41 

Sumber: data primer diolah (2016) 

Dari tabel 4.5 diatas dapat dilihat bahwa tanggapan 86 responden terhadap 

variabel Pengetahuan (X2) sebagai berikut: 

a. Item pernyataan 1 pada variabel pengetahuan menunjukkan bahwa 

sebanyak 85 responden atau 98,8% menyatakan setuju bahwa bank 

syariah memiliki produk yang mudah dipahami. 

b. Item pertanyaan 2 pada variabel pengetahuan menunjukkan bahwa 

85 responden atau 98,8% setuju bahwa produk yang ditawarkan oleh 

bank syariah banyak pilihannya. 

c. Item pernyataan 3 pada variabel pengetahuan menunjukkan bahwa 

84 responden atau 98,8% setuju bahwa produk yang ada pada bank 

syariah tidak kalah saing dengan bank konvensional. 

d. Item pernyataan 4 pada variabel pengetahuan menunjukkan bahwa 

84 responden atau 97,7% setuju bahwa produk yang ada pada bank 

syariah sudah sesuai dengan keinginan konsumen. 

e. Item pernyataan 5 pada variabel pengetahuan menunjukkan bahwa 

84 responden atau 97,7% setuju bahwa bank syariah adalah bank 

yang menghindari bunga (riba). 
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f. Item pernyataan 6 pada variabel pengetahuan menunjukkan bahwa 

84 responden atau 97,7% mengetahui bahwa pembiayaan di bank 

syariah menggunakan sistem bagi hasil, jual beli dan agunan tunai. 

g. Item pernyataan 7 pada variabel pengetahuan menunjukkan bahwa 

85 responden atau 98,8% mengetahui bahwa dalam bank syariah 

terdapat penyaluran dana zakat, infaq, wakaf dan shodaqoh. 

h. Item pernyataan 8 pada variabel pengetahuan menunjukkan bahwa 

85 responden atau 98,8% setuju bahwa sistem bagi hasil yang ada 

dalam bank syariah menjamin keadilan pembagian keuntungan. 

i. Item pernyataan 9 pada variabel pengetahuan menunjukkan bahwa 

85 responden atau 98,8% mengetahui adanya DPS (Dewan 

Pengawas Syariah) yang bertugas untuk mengawasi operasional 

bank syariah. 

j. Item pernyataan 10 pada variabel pengetahuan menunjukkan bahwa 

83 responden atau 95,3% mengetahui mengenai adanya akad dalam 

semua kegiatan penghimpunan dana di bank syariah. 

Dari distribusi data di atas diketahui bahwa dari 10 indikator variabel 

pengetahuan (X2) hamper semua responden menyatakan memiliki pengetahuan 

mengenai bank umum syariah seperti pengetahuan mengenai produk-produk bank 

syariah, sistem yang digunakan di bank syariah, dan penyaluran dana di bank 

syariah. Hasil rata-rata total variabel pengetahuan adalah sebesar 3,41, sehingga 

untuk hasil tersebut adalah sebagian besar responden memiliki tingkat pengetahuan 

mengenai bank umum syariah yang sangat tinggi.  
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4.2.3 Distribusi frekuensi penilaian responden terhadap uang saku (X3) 

 

      Seperti yang telah dijelaskan sebelumnya, pendapatan dalam penelitian ini 

merupakan sejumlah uang yang diperoleh responden. Karena responden adalah 

seorang mahasiswa yang pada umumnya belum bekerja, maka pendapatan dapat 

pula berupa uang saku dari orang tua yang biasanya diberikan setiap bulan. 

Variabel pendapatan (uang saku) dihitung menggunakan kuesioner terbuka. 

Berdasarkan jawaban yang tertera pada kuesioner, peneliti menemukan nilai rata-

rata pendapatan mahasiswa S1 Prodi Ekonomi Islam sebesar Rp 1.650.000. Untuk 

melihat karakteristik responden berdasarkan rata-rata pendapatan dapat dilihat pada 

diagram di bawah ini: 

 

Gambar 4.1 Karakteristik Responden Berdasarkan Jumlah Uang Saku 

 
Sumber: Data primer yang diolah, 2016 

 Berdasarkan diagram di atas, responden yang mempunyai uang saku di atas 

rata-rata lebih banyak daripada responden yang mempunyai uang saku di bawah 

rata-rata. Jumlah responden yang mempunyai pendapatan di atas rata-rata ada 49 

orang atau 57% dari total responden. Sedangkan sisanya, yaitu 37 orang atau 43% 

Karakteristik Responden Berdasarkan  
Rata-rata Jumlah Uang Saku 

≥rata-rata 

<rata-rata

43% 57% 
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dari total responden adalah mahasiswa yang mempunyai pendapatan di bawah rata-

rata. 

 Sementara itu, untuk karakteristik responden yang sudah dihitung 

berdasarkan kategori pendapatan dapat dilihat pada tabel di bawah ini: 

Tabel 4.6 Distribusi Frekuensi Penilaian Responden Terhadap Variabel Uang 
Saku (X3) 

 
No Uang Saku/Bulan (Rp) Jumlah Persentase Rata-rata 

1 1.000.000 - 1.249.000 1 1,2% 

3,325581 

2 1.250.000 - 1.499.000 4 4,7% 

3 1.500.000 - 1.749.000  47 54,6% 

4 ≥1.750.000 34 39,5% 

Jumlah 86 100% 

Sumber: data primer diolah (2016) 
        

Dari tabel diatas dapat dilihat bahwa tanggapan responden terhadap variabel 

Uang Saku (X3) yang menjawab mempunyai uang saku Rp 1.000.000 – Rp 

1.249.000 sebanyak 1 orang atau sebesar 1,2%, yang menjawab mempunyai uang 

saku Rp 1.250.000 – Rp 1.499.000 sebanyak 4 orang atau sebesar 4,7%, yang 

menjawab mempunyai uang saku Rp 1.500.000 – Rp 1.749.000 sebanyak 47 orang 

atau sebesar 54,6%, yang menjawab mempunyai uang saku ≥ Rp 1.750.000 

sebanyak 34 orang atau sebesar 39,5% 

Tabel 4.5 juga memperlihatkan nilai rata-rata variabel uang saku adalah 

3,325581 sehingga untuk hasil tersebut adalah jumlah uang saku rata-rata yang 

diterima mahasiswa S1 Prodi Ekonomi Islam termasuk dalam kategori sangat tinggi.  
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4.3 Minat Menabung Mahasiswa di Bank Umum Syariah 

 Tujuan dalam penelitian ini adalah ingin mengetahui minat mahasiswa S1 

Program Studi Ekonomi Islam untuk menabung di Bank Umum Syariah. Dalam 

penelitian ini untuk mengukur minat menabung dengan cara mengolah hasil 

kuesioner yang telah diisi 86 responden. 

 Kuesioner dari variabel minat menabung mahasiswa di bank umum syariah 

ini terdiri dari 6 pernyataan, jawaban dari pernyataan tersebut terdistribusi sebagai 

berikut: 

Tabel 4.7 Distribusi Frekuensi Penilaian Responden Terhadap Variabel Minat 
Menabung (Y) 
 

No. Pernyataan 

Skala Nilai 

Total 
Rata-
rata 

SS S TS STS 

1 

Saya akan 
menyimpan uang 
dengan cara yang 
diarahkan oleh Islam 
 

37 49 0 0 86 

3,430233 
43% 57% 0% 0% 100% 

2 

Saya akan 
menabung di bank 
syariah karena bebas 
riba 
 

38 47 1 0 86 

3,430233 
44,1% 54,7% 1,2% 0% 100% 

3 

Saya akan 
menabung di bank 
syariah karena ingin 
mendapatkan 
keselamatan dunia 
akhirat 

30 55 1 0 86 

3,337209 
34,9% 63,9% 1,2% 0% 100% 

4 

Saya akan 
menabung di bank 
syariah karena ingin 
mendapatkan berkah 
dan pahala 

35 49 2 0 86 

3,383721 
40,7% 57% 2,3% 0% 100% 

5 

Saya akan 
menabung di bank 
syariah karena 
sesuai dengan ajaran 
agama islam 

31 53 2 0 86 

3,337209 
36% 61,7% 2,3% 0% 100% 

6 
Saya akan 
menyisihkan uang 

44 42 0 0 86 
3,511628 

51,2% 48,8% 0% 0% 100% 
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No. Pernyataan 

Skala Nilai 

Total 
Rata-
rata 

SS S TS STS 

saku saya untuk 
ditabung setiap 
bulannya 

 3,405039 

Sumber: data primer diolah (2016) 

Dari tabel diatas dapat dilihat bahwa tanggapan responden terhadap variabel 

minat menabung (Y) sebagai berikut: 

a. Item pernyataan 1 untuk variabel minat menabung menunjukkan bahwa 

sebanyak 86 responden atau 100% menyimpan uang dengan cara yang 

diarahkan dalam agama Islam. 

b. Item pernyataan 2 untuk variabel minat menabung menunjukkan bahwa 

sebanyak 85 responden atau 98,8% berminat untuk menabung di bank 

syariah karena bank syariah bebas riba. 

c. Item pernyataan 3 untuk variabel minat menabung menunjukkan bahwa 

sebanyak 85 responden atau 98,8% berminat menjadi nasabah di bank 

syariah karena ingin mendapatkan keselamatan dunia dan akhirat. 

d. Item pernyataan 4 untuk variabel minat menabung menunjukkan bahwa 

sebanyak 84 responden atau 97,7%  berminat menabung di bank syariah 

karena ingin mendapatkan berkah dan pahala. 

e. Item pernyataan 5 untuk variabel minat menabung menunjukkan bahwa 

sebanyak 84 responden atau 97,7% berminat untuk menabung di bank 

syariah karena sistem yang diterapkan dalam bank syariah sesuai 

dengan ajaran agama Islam. 

f. Item pernyataan 6 untuk variabel minat menabung menunjukkan bahwa 

sebanyak 86 responden atau 100% berencana untuk menyisihkan 



97 
 

 
 

sebagian uang saku yang diterima dari orang tua untuk ditabung setiap 

bulannya. 

Dari tabel tersebut juga dilihat bahwa jumlah persentase tertinggi dari 

responden adalah indikator item 1 yaitu keinginan responden untuk memanajemen 

pendapatan sesuai dengan anjuran dari agama Islam dan indikator pernyataan 6 

yaitu minat untuk menyisihkan uang saku yang diterima setiap bulannya dari orang 

tua untuk ditabung. 

4.4 Analisis Data 

 

       Dalam penelitian ini, dilakukan penyebaran kuesioner terhadap 86 responden 

sehingga diperoleh data yang bersifat data primer, data yang diperoleh perlu diuji 

dengan beberapa pengujian. Hal ini bertujuan agar penelitian ini dapat menyajikan 

data yang akurat. Uji yang pertama adalah uji kuesioner yang meliputi uji validitas 

dan uji reliabilitas. Uji yang kedua adalah uji asumsi klasik yang terdiri dari uji 

normalitas, uji multikolinieritas, dan uji heteroskedastisitas. Uji yang ketiga adalah 

analisis regresi linier berganda dan uji yang keempat adalah uji hipotesis dengan 

menggunakan uji F untuk mengetahui secara bersama-sama (simultan) dan uji t 

untuk mengetahui secara parsial. Hasil uji adalah sebagai berikut: 

4.3.1 Uji Validitas dan Uji Reliabilitas 

 

       Berdasarkan data dari penyebaran kuesioner kepada 86 responden mahasiswa 

program studi ekonomi islam Universitas Brawijaya, maka dapat dikatakan valid 

ataupun reliabel apabila instrumen atau indikator yang digunakan dalam 

memperoleh data adalah valid atau reliabel. Sehingga perlu dilakukan uji validitas 

dan uji reliabilitas. Uji validitas dilakukan dengan menggunakan metode koefisien 
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korelasi Product Moment dengan taraf signifikansi 0,05 sedangkan untuk uji 

reliabilitas digunakan metode Crobanch’s Alpha.  

4.3.1.1 Uji Validitas 

       Uji validitas dilakukan dengan melihat rhitung dan rtabel dari setiap item pernyataan 

melalui pengolahan data yang dilakukan dengan program SPSS. Setiap item 

pernyataan dikatakan valid jika rhitung > rtabel. Hasil uji validitas dalam penelitian ini 

dari setiap item pernyataan adalah sebagai berikut: 

a. Uji Validitas Variabel Religiusitas (X1) 

Berdasarkan hasil pengelolahan data maka uji validitas variabel religiusitas (X1) 

dapat dilihat pada tabel dibawah ini: 

Tabel 4.8 Hasil Pengujian Uji Validitas Variabel Religiusitas (X1) 
 

Item Pernyataan Rhitung rtabel Keterangan 

X1.1 0.524 0.212 Valid 

X1.2 0.493 0.212 Valid 

X1.3 0.482 0.212 Valid 

X1.4 0.586 0.212 Valid 

X1.5 0.478 0.212 Valid 

X1.6 0.584 0.212 Valid 

X1.7 0.650 0.212 Valid 

X1.8 0.632 0.212 Valid 

X1.9 0.570 0.212 Valid 

X1.10 0.675 0.212 Valid 

X1.11 0.524 0.212 Valid 

X1.12 0.493 0.212 Valid 

X1.13 0.482 0.212 Valid 

X1.14 0.586 0.212 Valid 

X1.15 0.478 0.212 Valid 

X1.16 0.584 0.212 Valid 

X1.17 0.650 0.212 Valid 

X1.18 0.632 0.212 Valid 

X1.19 0.570 0.212 Valid 

X1.20 0.675 0.212 Valid 

Sumber: data primer diolah dengan spss 16 (2016) 
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Variabel religiusitas terdiri dari 20 item pernyataan. Korelasi setiap item 

pernyataan mempunyai nilai rhitung lebih besar dari rtabel, sehingga berdasarkan uji 

validitas menunjukkan bahwa pada semua item pernyataan pada variabel religiusitas 

dinyatakan valid dan dapat dijadikan sebagai instrumen penelitian. Nilai rtabel di dapat 

dari df=N-2 dengan pengujian 2 arah pada tingkat signifikansi 0.05 yaitu sebesar 

0.212. 

b. Uji Validitas Variabel Pengetahuan (X2) 

Berdasarkan hasil pengelolahan data maka uji validitas variabel pengetahuan 

(X2) dapat dilihat pada tabel dibawah ini: 

Tabel 4.9 Hasil Pengujian Uji Validitas Variabel Pengetahuan (X2) 
 
Item Pernyataan Rhitung rtabel Keterangan 

X2.1 0.636 0.212 Valid 

X2.2 0.638 0.212 Valid 

X2.3 0.561 0.212 Valid 

X2.4 0.723 0.212 Valid 

X2.5 0.654 0.212 Valid 

X2.6 0.695 0.212 Valid 

X2.7 0.659 0.212 Valid 

X2.8 0.608 0.212 Valid 

X2.9 0.750 0.212 Valid 

X2.10 0.711 0.212 Valid 

Sumber: data primer diolah dengan spss 16 (2016) 

Variabel pengetahuan terdiri dari 10 item pernyataan. Korelasi setiap item 

pernyataan mempunyai nilai rhitung lebih besar dari rtabel, sehingga berdasarkan uji 

validitas menunjukkan bahwa pada semua item pernyataan pada variabel 

pengetahuan dinyatakan valid dan dapat dijadikan sebagai instrumen penelitian. 

Nilai rtabel di dapat dari df=N-2 dengan pengujian 2 arah pada tingkat signifikansi 0.05 

yaitu sebesar 0.212. 
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c. Uji Validitas Variabel Minat Menabung (Y) 

Berdasarkan hasil pengelolahan data maka uji validitas variabel minat menabung 

(Y) dapat dilihat pada tabel dibawah ini: 

Tabel 4.10 Hasil Pengujian Uji Validitas Variabel Minat Menabung (Y) 
 
Item Pernyataan rhitung rtabel Keterangan 

Y.1 0.716 0.212 Valid 

Y.2 0.684 0.212 Valid 

Y.3 0.615 0.212 Valid 

Y.4 0.695 0.212 Valid 

Y.5 0.676 0.212 Valid 

Y.6 0.606 0.212 Valid 

Sumber: data primer diolah dengan spss 16 (2016) 

Variabel minat menabung terdiri dari 6 item pernyataan. Korelasi setiap item 

pernyataan mempunyai nilai rhitung lebih besar dari rtabel, sehingga berdasarkan uji 

validitas menunjukkan bahwa pada semua item pernyataan pada variabel minat 

menabung dinyatakan valid dan dapat dijadikan sebagai instrumen penelitian. Nilai 

rtabel di dapat dari df=N-2 dengan pengujian 2 arah pada tingkat signifikansi 0.05 

yaitu sebesar 0.212. 

4.3.1.2 Uji Reliabilitas 

       Untuk menguji keandalan (reliabel) suatu pernyataan digunakan teknik analisis 

Cronbach’s Alpha untuk tiap variabel penelitian melalui program spss. Hasil 

pengujian ini dapat dikatakan reliabel apabila Cronbach’s Alpha > 0,6 (Malhotra, 

1999). Hasil uji reliabilitas dari variabel-variabel yang diteliti dapat dilihat pada tabel 

dibawah ini: 
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Tabel 4.11 Hasil Uji Reliabilitas 
 

Variabel Cronbach’s 
Alpha 

Kriteria Keterangan 

Religiusitas (X1) 0.889 0.6 Reliabel 

Pengetahuan (X2) 0.859 0.6 Reliabel 

Minat Menabung (Y) 0.748 0.6 Reliabel 

Sumber: data primer diolah dengan spss 16 (2016) 

       Berdasarkan tabel 4.12 diketahui bahwa nilai Cronbach’s Alpha dari variabel 

religiusitas (X1), pengetahuan (X2), uang saku (X3), dan minat menabung (Y) lebih 

besar dari 0.6 sehingga dapat disimpulkan data telah reliabel yang berarti bahwa 

kuesioner dapat digunakan dalam penelitian. 

4.5 Uji Asumsi Klasik 

4.5.1 Uji Normalitas 

 

       Uji normalitas bertujuan untuk menguji apakah dalam model regresi variabel 

pengganggu atau residual memiliki distribusi normal seperti diketahui bahwa uji t dan 

F mengasumsikan bahwa nilai residual mengikuti distribusi normal. Ada dua cara 

untuk mendeteksi apakah residual berdistribusi normal atau tidak yaitu dengan 

analisis grafik dan uji statistik (Ghozali, 2006).  

      Uji normalitas merupakan uji untuk mengetahui normalitas (normal atau 

tidaknya) faktor pengganggu et (error terms). Sebagaimana telah diketahui bahwa 

faktor pengganggu tersebut diasumsikan memiliki distribusi normal, sehingga uji t 

(parsial) dapat dilakukan. Untuk dapat menguji normalitas model regresi, penelitian 

ini menggunakan metode Normal P-P Plot of Regression Standardized Residual. 

Dasar pengambilan keputusan adalah jika data menyebar jauh dari garis diagonal 

atau tidak mengikuti arah garis diagonal, maka model regresi tidak memenuhi 

asumsi normalitas. Sebaliknya, jika data tidak menyebar jauh dari garis diagonal 
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atau mengikuti arah garis diagonal, maka model regresi memenuhi asumsi 

normalitas dari hasil statistik, dapat dilihat pada gambar 4.1. 

       Pada gambar 4.1 Hasil uji normalitas pada gambar grafik terlihat bahwa 

penyebaran data (titik) pada sumbu diagonal grafik tidak menyebar jauh dari garis 

diagonal atau mengikuti arah garis diagonal, maka model regresi memenuhi asumsi 

normalitas. ini menyatakan bahwa uji normalitas dengan grafik dapat menyesatkan 

jika tidak dilakukan secara hati-hati, secara visual terlihat normal namun secara 

statistik tidak, atau sebaliknya secara visual tidak normal namun secara statistik 

normal. 

Gambar 4.2 Normal P-P Plot of Regression Standardized Residual 

 
Sumber: data primer diolah dengan spss 16 (2007) 

              Disamping menggunakan uji grafik dilengkapi dengan uji statistik, salah 

satunya dengan menggunakan uji statistik non-parametik Kolmogorof-Smirnov. Jika 

hasil K-S mempunyai nilai p > 0,05, maka dapat dikatakan unstandardized residual 

normal. Hasil uji tersebut disajikan pada tabel berikut: 
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Tabel 4.12 One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 

  Unstandardized 

Residual 

N 86 

Normal Parameters
a
 Mean .0000000 

Std. Deviation 1.37716966 

Most Extreme Differences Absolute .116 

Positive .048 

Negative -.116 

Kolmogorov-Smirnov Z 1.071 

Asymp. Sig. (2-tailed) .201 

Sumber: data primer diolah dengan spss 16 (2016) 

 

       Berdasarkan tabel 4.12 diatas terlihat bahwa nilai Kolmogorov-Smirnov Z 

sebesar 1,071 dengan tingkat signifikan 0,201/ berarti hal itu menunjukkan bahwa 

model regresi terdistribusi normal karena tingkat signifikansinya > 0,05. 

4.5.2 Uji Heteroskedastisitas 

 

       Uji heteroskedastisitas bertujuan untuk mendeteksi terjadinya nilai relevan yang 

berbeda dari setiap varian variabel bebas yaitu religiusitas, pengetahuan, uang saku 

dalam model regresi. Masalah heteroskedastisitas dalam penelitian ini dideteksi 

dengan menggunakan scatterplot yaitu dengan memplotkan standardized predictors 

dengan standardized residual model. Jika tidak ada pola yang jelas, serta titik-titik 

menyebar diatas dan dibawah angka 0 pada sumbu Y, maka tidak terjadi 

heteroskedastisitas. Berikut hasil scatterplot yang didapatkan dari output spss.  
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Gambar 4.3 Uji Heteroskedastisitas 

 
Sumber: data primer diolah dengan spss 16 (2016) 

 

       Pada gambar 4.2 Hasil uji heteroskedastisitas pada gambar diatas terlihat 

bahwa scatterplot tidak membentuk suatu pola tertentu serta titik menyebar diatas 

dan dibawah angka 0 pada sumbu Y maka tidak terjadi heteroskedastisitas. 

4.5.3 Uji Multikolinieritas 

 

       Uji multikolinieritas digunakan untuk menguji apakah pada model regresi 

ditemukan adanya kolerasi antar variabel bebas yaitu religiusitas, pengetahuan, dan 

uang saku. Multikolinieritas dapat diketahui dari nilai Tolerance dan Variance 

Invlation Factor (VIF). Apabila nilai Tolerance < 0.1 atau Variance Invlation Factor 

(VIF) > 10, maka terjadi multikolinieritas. Jika nilai Tolerance > 0.1 dan nilai Variance 

Invlation Factor (VIF) < 10, maka tidak terjadi multikolinieritas. 
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Tabel 4.13 Hasil Uji Multikolinieritas 

 

Model 
Collinearity Statistics 

Tolerance VIF 

X1 0,471 2,123 

X2 0,430 2,328 

X3 0,809 1,236 

Sumber: data primer diolah dengan spss 16 (2016) 

       Berdasarkan tabel 4.13 diatas, nilai tolerance semua variabel lebih dari 0,1 dan 

nilai variance inflation factor (VIF) kurang dari 10. Sehingga dapat diambil 

kesimpulan bahwa data penelitian ini tidak mengalami multikolinieritas antar variabel 

bebas. 

4.6 Analisis Regresi Linier Berganda 

 

       Analisis regresi digunakan untuk mengetahui sejauh mana hubungan antara 

variabel bebas terhadap variabel terikat. Berdasarkan analisis regresi dengan 

menggunakan spss diperoleh hasil sebagai berikut: 

Tabel 4.14 Regresi Linier Berganda 
 

Model 

Unstandardized Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

t Sig. B Std. Error Beta 

1 (Constant) -2.232 1.410  -1.583 .117 

X1 .141 .025 .390 5.744 .000 

X2 .287 .042 .483 6.789 .000 

X3 3.257E-6 .000 .187 3.600 .001 

Sumber: data primer diolah dengan spss 16 (2016) 

       Berdasarkan tabel 4.14 diatas, maka persamaan regresi yang terbentuk adalah 

sebagai berikut: 

 
Y = -2,232 + 0,141 X1 + 0,287 X2 + 0,000003257 X3 + e 
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Keterangan: 

X1 : Religiusitas 

β1 : Koefisien arah regresi variabel X1 

X2 : Pengetahuan 

β2 : Koefisien arah regresi variabel X2 

X3 : Uang Saku 

Β3 : Koefisien arah regresi variabel X3 

Y : Minat Menabung 

e : Residual Error dari masing-masing variabel 

       Dari hasil pengujian regresi linier berganda terdapat persamaan yang 

menunjukkan koefisien regresi dari ketiga variabel bebas (β1,β2,β3) bertanda positif 

(+) hal ini berarti bahwa bila variabel religiusitas, pengetahuan, dan uang saku 

terpenuhi mengakibatkan minat menabung akan semakin meningkat, dan sebaliknya 

jika bertanda negatif (-) hal ini berarti bahwa bila variabel religiusitas, pengetahuan, 

dan uang saku tidak terpenuhi akan mengakibatkan minat menabung akan menurun. 

Dari persamaan tersebut dapat dijelaskan bahwa: 

a. Apabila nilai variabel yang terdiri dari religiusitas, pengetahuan dan uang 

saku mempunyai nilai nol, maka variabel minat menabung akan tetap 

sebesar -2,232, karena nilai konstanta menunjukkan nilai sebesar -2,232. 

b. Nilai koefisien religiusitas (X1) sebesar 0,141 (14,1%) menunjukkan bahwa 

variabel religiusitas (X1) berpengaruh positif terhadap minat menabung. 

Artinya semakin besar religiusitas mahasiswa program studi ekonomi islam 

Universitas Brawijaya, maka minat menabung di bank syari’ah akan 

meningkat. 
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c. Nilai koefisien pengetahuan (X2) sebesar 0,287 (28,7%) menunjukkan bahwa 

variabel pengetahuan (X2) berpengaruh positif terhadap minat menabung. 

Artinya semakin besar pengetahuan mahasiswa program studi ekonomi 

islam Universitas Brawijaya, maka minat menabung di bank syari’ah akan 

meningkat. 

d. Nilai koefisien uang saku (X3) sebesar 0,000003257 (0,0003257%%) 

menunjukkan bahwa variabel uang saku (X3) berpengaruh positif terhadap 

minat menabung. Artinya semakin besar uang saku mahasiswa program 

studi ekonomi islam Universitas Brawijaya, maka minat menabung akan 

meningkat. 

4.7 Analisa Koefisien Determinasi Berganda 

 

       Pengukuran koefisien determinasi berganda bertujuan untuk mengetahui 

besarnya korelasi dan pengaruh variabel dari model regresi pada penelitian ini serta 

mengukur seberapa dekat garis regresi yang diestimasi terhadap data yang 

sebenarnya. Hal ini dapat dilihat melalui koefisien R dan R2. Hasil pengukuran 

koefisien korelasi berganda penelitian ini dapat dilihat pada tabel berikut ini: 

Tabel 4.15 Hasil Perhitungan Uji Koefisiensi R dan R2
 

 

Model R R Square 

Adjusted R 

Square 

Std. Error of the 

Estimate 

1 .906
a
 .822 .815 1.40214 

Sumber: data primer diolah dengan spss 16 (2016) 

       Dari tabel 4.15 diatas, hasil menujukkan R sebesar 0.06 menunjukkan bahwa 

hubungan korelasi antara religiusitas, pengetahuan dan uang saku adalah kuat, 

karena nilai R lebih dari 0.5 maka dapat dikatakan berkorelasi kuat. Dari perhitungan 
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koefisien determinasi berganda dengan bantuan spss, diketahui bahwa nilai 

koefisien determinasi berganda Adjusted R Square adalah 0.815  atau sebesar 

81,5%. Nilai ini menujukkan minat menabung dipengaruhi oleh variabel religiusitas, 

pengetahuan, dan uang saku, sisanya sebesar 18,5% dipengaruhi oleh variabel lain 

yang tidak diteliti dalam penelitian ini. 

4.8 Uji Hipotesis 

 

4.8.1 Uji F (Simultan) 

 

       Uji ini digunakan untuk mengetahui apakah variabel independen dalam hal ini 

religiusitas (X1), pengetahuan (X2), dan uang saku (X3) secara bersama-sama 

(simultan) berpengaruh secara signifikan terhadap variabel dependen yaitu minat 

menabung (Y). 

Tabel 4.16 Perhitungan Uji F Pada Taraf Signifikansi 0,05 

Model Sum of Squares df Mean Square F Sig. 

1 Regression 743.016 3 247.672 125.979 .000
a
 

Residual 161.211 82 1.966   

Total 904.227 85    

Sumber: data primer diolah dengan spss 16 (2007) 

       Berdasarkan tabel 4.16 diatas, diketahui bahwa secara bersama-sama 

(simultan) variabel religiusitas (X1), pengetahuan (X2), dan uang saku (X3) 

berpengaruh signifikan terhadap variabel minat menabung (Y). Hal ini dibuktikan 

dengan nilai signifikan Fhitung 125.979 lebih besar dari Ftabel 2.72 dan tingkat 

signifikansi 0.000 lebih kecil dari alpha 0.05. 
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4.8.2 Uji t (Parsial) 

 

       Uji ini digunakan untuk mengetahui apakah dalam model regresi variabel 

independen secara parsial berpengaruh signifikan terhadap variabel dependen. 

Berdasarkan hasil uji t dengan spss yang disajikan pada tabel 4.14 diatas, maka 

diketahui bahwa variabel religiusitas (X1) berpengaruh secara signifikan terhadap 

minat menabung (Y). Hal ini dapat dibuktikan dengan hasil dari t hitung sebesar 5.744 

lebih besar dari t tabel sebesar 1.989, dengan tingkat signifikansi lebih kecil dari 0.05. 

Maka dapat disimpulkan bahwa variabel religiusitas berpengaruh signifikan terhadap 

variabel minat menabung secara parsial. Nilai thitung untuk variabel pengetahuan 

sebesar 6.789 lebih besar dari t tabel sebesar 1.989, dengan tingkat signifikansi lebih 

kecil dari 0.05. Maka dapat disimpulkan bahwa variabel pengetahuan berpengaruh 

signifikan terhadap variabel minat menabung secara parsial. Nilai thitung untuk 

variabel uang saku sebesar 3.600 lebih besar dari ttabel  sebesar 1.989, dengan 

tingkat signifikansi lebih kecil dari 0.05. Maka dapat disimpulkan bahwa variabel 

uang saku berpengaruh signifikan terhadap variabel minat menabung secara parsial. 

4.9 Pembahasan 

 

       Religiusitas, pengetahuan, dan uang saku sangat berpengaruh terhadap minat 

menabung mahasiswa program studi ekonomi islam universitas brawijaya malang. 

Hal ini dibuktikan dari hasil penelitian yang menunjukkan bahwa nilai Fhitung sebesar 

125.979 lebih besar dari Ftabel sebesar 2.72 dengan tingkat signifikansi < 0.05 yang 

berarti secara keseluruhan variabel yaitu religiusitas, pengetahuan, dan uang saku 

berpengaruh terhadap variabel terikat yaitu minat menabung mahasiswa. 
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       Hasil perhitungan menggunakan analisis regresi linier berganda pada uji t, 

diperoleh nilai koefisien regresi untuk masing-masing variabel bebas adalah 0.141 

untuk religiusitas (X1), 0.287 untuk pengetahuan (X2), dan 0.0003257 untuk uang 

saku (X3). Nilai koefisien regresi yang positif menunjukkan bahwa pengaruh dari 

masing-masing variabel bebas adalah positif atau searah yang berarti jika 

religiusitas (X1), pengetahuan (X2), dan uang saku (X3) berpengaruh positif atau 

searah terhadap minat menabung (Y). 

Pengaruh religiusitas (X1) terhadap minat menabung (Y) 

       Hasil penelitian menunjukkan bahwa variabel religiusitas (X1) memberikan 

pengaruh yang signifikan terhadap minat menabung (Y) dengan thitung 5,744 . Hal ini 

menjelaskan bahwa apabila tingkat religiusitas mahasiswa program studi Ekonomi 

Islam Universitas Brawijaya Malang meningkat, maka minat menabung pada bank 

syari’ah pun ikut meningkat. 

       Menurut teori dari Fetzer (1999) mendefinisikan religiusitas adalah sesuatu yang 

menitikberatkan pada masalah perilaku, sosial dan merupakan sebuah doktrin dari 

setiap agama atau golongan. Karenanya doktrin yang dimiliki oleh setiap agama 

wajib diikuti oleh setiap pengikutnya. Berdasarkan teori diatas dapat kita ambil 

kesimpulan bahwa semakin besar tingkat religiusitas seseorang maka dia akan 

berhati-hati dalam memilih segala sesuatu yang akan dia kerjakaan sesuai dengan 

ajaran agama islam (tingkah laku). Sama halnya dengan minat menabung pada 

bank syari’ah, semakin besar tingkat religiusitas mahasiswa program studi ekonomi 

islam Universitas Brawijaya Malang, maka minat menabung pada bank syari’ah akan 

semakin besar pula karena sistem perbankan yang sesuai dengan ajaran agama 

islam. Hasil dari penelitian ini juga di dukung oleh penelitian terdahulu oleh 

Muhammad & Devi (2006) dalam jurnalnya Religiosity And The Malay Muslim 
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Investors In Malaysia: An Analysis On Some Aspects Of Ethical Investment 

Decision, juga memberikan kesimpulan bahwa tingkat religiusitas berpengaruh 

signifikan terhadap perilaku investasi investor Malaysia Muslim Melayu dalam 

berinvestasi secara syariah. Studi ini mengkaji pengaruh religiusitas terhadap 

perilaku investasi investor Muslim Melayu di Malaysia. Secara khusus penelitian ini 

mengeksplorasi jenis investasi pilihan untuk investasi, tujuan dari investasi dan 

memanfaatkan sumber-sumber informasi dalam membuat investasi tersebut. 

Pengaruh Pengetahuan (X2) Terhadap Minat Menabung (Y) 

       Hasil penelitian menunjukkan bahwa variabel pengetahuan (X2) memberikan 

pengaruh yang signifikan terhadap minat menabung (Y) dengan thitung 6,789. Hal ini 

menjelaskan bahwa apabila pengetahuan meningkat, maka minat menabung akan 

meningkat pula. Semakin banyak pengetahuan mahasiswa program studi ekonomi 

islam mengenai perbankan syariah, maka semakin besar pula minat menabung 

pada bank syariah. Hal ini di dukung oleh penelitian terdahulu dari Agung Sinatrio 

(2012) yang menghasilkan bahwa pengetahuan mahasiswa mengenai perbankan 

syariah berpengaruh positif terhadap minat mahasiswa menjadi nasabah. 

Menurut Philip Kotler yang dialih bahasakan oleh Hendra Teguh, Ronny A 

Rusli dan Benyamin Molan (2000) menyebutkan: “pengetahuan adalah suatu 

perubahan dalam perilaku suatu individu yang berasal dari pengalaman”. Dalam 

penelitian ini yang dimaksud dengan pengetahuan adalah pengetahuan mengenai 

bank syariah. Seseorang yang mempunyai informasi berupa pengetahuan mengenai 

bank syariah berarti telah mengenal bank syariah baik langsung maupun tidak 

langsung. 
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Salah satu sifat alamiah manusia yaitu lebih mudah menerima sesuatu yang 

telah dikenal daripada yang belum dikenalnya. Sehingga, orang yang lebih 

mengenal bank syariah mempunyai kemungkinan yang lebih besar untuk menabung 

di bank syariah daripada orang yang belum mengenalnya. Demikian halnya dengan 

mahasiswa prodi Ekonomi Islam Universitas Brawijaya. 

Pengaruh uang saku (X3) Terhadap minat menabung (Y) 

       Hasil penelitian menunjukkan bahwa variabel uang saku (X3) memberikan 

pengaruh yang signifikan terhadap minat menabung (Y) dengan thitung 3.600. Hal ini 

menjelaskan bahwa uang saku mahasiswa meningkat, maka minat menabung akan 

meningkat pula. Karena meningkatnya uang saku mahasiswa, otomatis semua 

kebutuhan akan tercukupi yang akan memberikan pengaruh bahwa mahasiswa akan 

menabungkan sisa uang sakunya. Menurut Keynes dalam Muchlis (2011) tidak 

semua pendapatan yang diperoleh masyarakat dibelanjakan untuk barang dan jasa, 

tetapi sebagian akan ditabungkan. Tingginya tingkat tabungan bergantung pada 

besar kecilnya pendapatan yang siap dibelanjakan. Semakin tinggi jumlah 

pendapatan (uang saku) mahasiswa, maka semakin besar potensi mahasiswa untuk 

memiliki hasrat menabung. Sehingga besar kecilnya tabungan akan dipengaruhi 

secara positif oleh besar kecilnya pendapatan disposible mahasiswa.   

Hal ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Cronqvist and Siegel 

(2010) yang berjudul The Origins of Saving Behavior, juga menemukan fakta bahwa 

perilaku menabung berkorelasi dengan beberapa variabel salah satunya yaitu 

income growth (pertumbuhan penghasilan). Lee dkk (2000) dalam jurnalnya The 

Effect of Family Life Cycle and Financial Management Practices on Household 
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Saving Patterns, juga memberikan sebuah kesimpulan bahwa penghasilan rendah, 

level pendidikan yang lebih rendah menurunkan kemungkinan untuk menabung. 

Secara uji F diketahui bahwa secara bersama-sama variabel religiusitas, 

pengetahuan, dan uang saku berpengaruh signifikan terhadap minat menabung. Hal 

ini dibuktikan dengan nilai Fhitung sebesar 125.979 lebih besar dari pada Ftabel sebesar 

2.72 dan tingkat signifikansi 0.000 lebih kecil dari alpha 0.05. 

       Hasil pengujian koefisien determinasi berganda antara variabel religiusitas (X1), 

pengetahuan (X2) dan uang saku (X3) adalah kuat, karena nilai R lebih dari 0.5 maka 

dapat dikatakan berkorelasi kuat. Dari perhitungan koefisien determinasi dengan 

program spss, diketahui bahwa nilai koefisien determinasi berganda Adjusted R 

Square adalah 0.815  atau sebesar 81.5%. Nilai ini menujukkan minat menabung 

dipengaruhi oleh variabel religiusitas, pengetahuan, dan uang saku.  sisanya 

sebesar 18,5% dipengaruhi oleh variabel lain yang tidak diteliti dalam penelitian ini. 

       Dari hasil pengujian regresi linier berganda terdapat persamaan yang 

menunjukkan koefisien regresi dari ketiga variabel bebas yaitu religiusitas (X1), 

pengetahuan (X2), dan uang saku (X3) berpengaruh positif (+) terhadap minat 

menabung. 
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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil analisis dan pembahasan terhadap minat mahasiswa program 

studi ekonomi islam Universitas Brawijaya dengan 86 responden untuk menabung di 

bank syariah kesimpulan untuk menjawab rumusan masalah, yaitu: 

1. Religiusitas berpengaruh positif terhadap minat menabung mahasiswa 

Ekonomi Islam Universitas Brawijaya di perbankan syariah.. Semakin tinggi 

tingkat religiusitas mahasiswa program studi Ekonomi Islam maka, minat 

menabung di bank syariah akan meningkat. 

2. Pengetahuan berpengaruh positif terhadap minat menabung mahasiswa 

Ekonomi Islam Universitas Brawijaya di perbankan syariah. Berarti bahwa 

semakin tinggi pengetahuan mahasiswa mengenai perbankan syariah maka 

minat menabung di perbankan syariah akan meningkat. 

3. Jumlah uang saku berpengaruh positif terhadap minat menabung mahasiswa 

Ekonomi Islam Universitas Brawijaya di perbankan syariah. Semakin besar 

jumlah uang saku yang dimiliki oleh mahasiswa maka semakin besar pula 

minat menabung di perbankan syariah. 

 

B. Saran 

Berdasarkan penulisan penelitian ini, peneliti menyadari masih terdapat banyak 

kekurangan di dalamnya. Untuk itu, peneliti memberikan beberapa saran untuk 

bahan pertimbangan sebagai penyempurnaan penelitian selanjutnya yang terkait 
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dengan penelitian serupa. Beberapa saran yang dapat diajukan adalah sebagai 

berikut: 

1. Bagi peneliti selanjutnya, hendaknya untuk memperluas penelitian sehingga 

diperoleh informasi yang lebih lengkap tentang faktor-faktor yang mempengaruhi 

minat menabung mahasiswa di perbankan syariah. Mengingat dalam penelitian 

ini hanya menggunakan 3 faktor saja, yaitu religiusitas, pengetahuan dan jumlah 

uang saku mahasiswa. Penambahan variabel atau indicator baru perlu dilakukan 

dalam penelitian yang akan datang agar dapat menghasilkan gambaran yang 

lebih luas tentang masalah penelitian yang sedang diteliti. 

2. Karena religiusitas memberikan pengaruh positif terhadap minat menabung 

mahasiswa prodi Ekonomi Islam Universitas Brawijaya, maka sebaiknya tingkat 

religiusitas mahasiswa dipertahankan mengingat sebagian besar mahasiswa 

mempunyai tingkat religiusitas yang tinggi. 

3. Karena variabel pengetahuan berpengaruh positif terhadap minat mahasiswa 

prodi Ekonomi Islam Universitas Brawijaya untuk menabung di perbankan 

syariah, maka pengetahuan mahasiswa mengenai perbankan syariah harus 

terus ditingkatkan. Untuk terus menambah pengetahuan mahasiswa mengenai 

perbankan syariah, dapat dilakukan dengan beberapa cara, antara lain: 

a. Pihak fakultas/universitas bekerja sama dengan bank syariah mengadakan 

upaya-upaya untuk meningkatkan minat mahasiswa terhadap bank syariah 

seperti seminar, pengadaan fasilitas berbasis syariah di Universitas, dan 

lainnya. 

b. Mengadakan kunjungan ke bank syariah. 
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c. Pihak fakultas/universitas perlu menjalin hubungan atau kerjasama dengan 

bank syariah, demi terciptanya hubungan yang saling menguntungkan. 

Seperti menjadikan bank syariah sebagai bank resmi pembayaran 

administrasi. 
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Lampiran I 

KUESIONER PENELITIAN 

ANALISIS TINGKAT RELIGIUSITAS, PENGETAHUAN DAN JUMLAH UANG 

SAKU MAHASISWA TERHADAP MINAT MENABUNG DI PERBANKAN SYARIAH 

(Studi Pada Mahasiswa S1 Ekonomi Islam Fakultas Ekonomi dan Bisnis 

Universitas Brawijaya) 

 

Saya Adindara Padmaninggar, mahasiswa Fakultas Ekonomi dan Bisnis Universitas 

Brawijaya Malang semester akhir, saat ini saya sedang melakukan penelitian untuk 

penyusunan tugas akhir kuliah (skripsi). Saya membutuhkan bantuan Anda untuk 

menjadi responden dalam penelitian ini dengan mengisi angket ini. Jawaban anda 

tidak dilihat dari benar atau salah, dan kerahasiaan jawaban Anda terjamin. 

Sebelumnya saya berterima kasih atas kesediaan Anda meluangkan waktu untuk 

mengisi angket ini.       

 

A. IDENTITAS RESPONDEN 

Nama   : 

Jenis Kelamin  : 

Jurusan/prodi  : 

Semester   : 

Uang saku per bulan : 

 1.000.000 – 1.249.000 rupiah  1.500.000 – 1.749.000 rupiah 

 1.250.000 – 1.499.000 rupiah  ≥ 1.750.000 rupiah 

*centang 

Apakah anda sudah menempuh mata kuliah Manajemen Bank Islam? 

a. Belum (Stop sampai di sini, Terima kasih banyak) 

b. Sudah (Lanjutkan ke nomor berikutnya) 

 

B. PETUNJUK PENGISIAN 
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Berikut ini terdapat  sejumlah pernyataan. Anda diminta memilih pernyataan yang 

sesuai dengan diri Anda, dan bukan yang idealnya terjadi pada diri Anda. Berilah 

tanda checklist pada jawaban yang Anda pilih dari keempat alternative jawaban 

yang tersedia pada tiap-tiap pernyataan, yaitu: 

SJ : Bila pernyataan Sangat Jarang Anda alami, rasakan, pikirkan / lakukan. 

J : Bila pernyataan Jarang Anda alami, rasakan, pikirkan / lakukan. 

S : Bila pernyataan Sering Anda alami, rasakan, pikirkan / lakukan. 

SS : Bila pernyataan Sangat Sering Anda alami, rasakan, pikirkan / lakukan. 

Tidak ada jawaban yang benar atau salah untuk setiap pernyataan, seluruh jawaban 

adalah benar selama itu sesuai dengan diri Anda. 

 

SKALA 1 RELIGIUSITAS 

No.  PERNYATAAN SJ J S SS 

1. Saya merasakan kehadiran Allah dimanapun dan 

kapanpun 

    

2. Saya merasakan cinta Allah kepada saya, baik 

secara langsung ataupun melalui orang lain 

    

3. Tanpa ketakwaan kepada Allah, hidup sehari-hari 

terasa tak berarti 

    

4.  Ketika ketakwaan saya kepada Allah sedang 

menurun, saya merasa waktu-waktu yang saya lewati 

lebih sulit 

    

5. Seluruh cara saya dalam menjalani kehidupan adalah 

didasari oleh aturan agama 

    

6. Walau saya percaya dengan agama sayaa, namun 

banyak hal lain yang lebih penting dalam hidup saya 

    

7. Saya percaya Allah mengamati setiap tingkah laku 

saya, dan hal ini membatalkan niat saya berbuat dosa 

    

8. Saya merasa bertanggungjawab untuk mengurangi 

segala penderitaan dan kerusakan di muka bumi 
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9. Karena keyakinan terhadap agama, saya merasa 

Allah mengampuni dosa-dosa saya 

    

10. Karena agama, saya memaafkan orang-orang yang 

menyakiti saya 

    

11. Saya membaca Al-Quran serta buku-buku agama     

12. Karena sedang sibuk atau banyak masalah, saya 

meninggalkan kewajiban saya melaksanakan sholat 

    

13. Saya berdoa kepada Allah untuk diberi kekuatan, 

dukungan, serta bimbingan-Nya 

    

14. Saya mencoba untuk memahami situasi dan 

memutuskan apa yang saya lakukan tanpa 

bergantung pada Allah 

    

15. Saya mendengarkan permasalahan teman-teman 

saya yang curhat tentang masalah pribadi mereka 

    

16. Jika saya memiliki masalah yang sulit, teman-teman 

saya rela membantu memecahkan permasalahan 

saya 

    

17. Saya berpegang teguh pada ajaran agama dalam 

menjalani kehidupan sehari-hari 

    

18. Saya menyisihkan beberapa sisa uang saku untuk 

disedekahkan 

    

19. Saya menghadiri acara pengajian atau ceramah      

20. Saya ikut andil dalam kegiatan di tempat ibadah     

 

Mohon baca tiap-tiap pernyataan, kemudian pilih salah satu dari 5 pilihan jawaban 

yang paling sesuai dengan keadaan anda, dengan memberikan tanda checklist pada 

: 

SS : Bila Anda Sangat Setuju dengan pernyataan tersebut 

S : Bila Anda Setuju  dengan pernyataan tersebut. 

TS : Bila Anda Tidak Setuju dengan pernyataan tersebut. 
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STS : Bila Anda Sangat Tidak Setuju dengan pernyataan tersebut. 

SKALA 2 PENGETAHUAN  

No. PERNYATAAN STS TS S SS 

1. Produk pada bank syariah mudah dipahami     

2. Produk pada bank syariah banyak pilihannya     

3. Produk yang ditawarkan bank syariah tidak kalah saing 

dengan bank lain 

    

4. Produk yang ada pada bank syariah sudah sesuai 

dengan keinginan saya 

    

5. Bank syariah adalah bank yang menghindari bunga 

(riba) 

    

6. Pembiayaan di bank syariah menggunakan sistem bagi 

hasil, jual beli dan agunan tunai 

    

7. Di dalam bank syariah terdapat penyaluran dana zakat, 

infak, wakaf dan shodaqoh 

    

8. Dengan sistem bagi hasil saya yakin keadilan 

pembagian keuntungan lebih terjamin 

    

9. Pada Bank Syariah terdapat DPS (Dewan Pengawas 

Syariah) yang bertugas mengawasi operasionalnya 

    

10. Semua kegiatan penghimpun dana berdasarkan akad 

yang disepakati di awal 

    

 

 

SKALA 3 MINAT MENABUNG 

No. PERNYATAAN STS TS S SS 

1. Saya akan menyimpan uang dengan cara yang 

diarahkan oleh Islam 

    

2.  Saya akan menabung di bank syariah karena bebas 

riba 
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3. Saya akan menabung di bank syariah karena ingin 

mendapatkan keselamatan dunia akhirat 

    

4. Saya akan menabung di bank syariah karena ingin 

mendapatkan berkah dan pahala 

    

5. Saya akan menabung di bank syariah karena sesuai 

dengan ajaran Islam 

    

6. Saya akan menyisihkan sebagian uang saku saya 

untuk ditabung setiap bulannya 
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Lampiran II 

TABULASI DATA KUESIONER 

1. Tabulasi Variabel Religiusitas (X1) [disesuaikan dengan MSI] 

Succesive 

Interval 
        4 4 4 4 4 3 3 3 4 4 

2.596 2.597 2.597 2.597 2.597 1.000 1.000 1.000 2.605 2.619 

2.596 2.597 2.597 2.597 1.000 2.600 2.615 1.000 1.000 1.000 

2.596 2.597 2.597 1.000 1.000 1.000 1.000 1.000 1.000 1.000 

1.000 1.000 1.000 1.000 1.000 1.000 1.000 1.000 1.000 1.000 

1.000 2.597 1.000 1.000 2.597 1.000 1.000 1.000 1.000 1.000 

2.596 1.000 1.000 1.000 2.597 1.000 1.000 2.619 1.000 1.000 

1.000 1.000 2.597 2.597 1.000 2.600 2.615 1.000 2.605 1.000 

2.596 2.597 1.000 2.597 2.597 1.000 2.615 2.619 1.000 2.619 

1.000 2.597 2.597 2.597 2.597 2.600 2.615 2.619 2.605 2.619 

1.000 2.597 1.000 2.597 2.597 2.600 2.615 2.619 2.605 2.619 

2.596 2.597 2.597 1.000 2.597 2.600 2.615 2.619 2.605 2.619 

2.596 1.000 2.597 2.597 1.000 1.000 1.000 2.619 2.605 1.000 

1.000 2.597 1.000 1.000 1.000 2.600 1.000 1.000 1.000 2.619 

1.000 1.000 2.597 1.000 1.000 1.000 2.615 1.000 1.000 1.000 

1.000 1.000 1.000 1.000 2.597 1.000 1.000 1.000 1.000 1.000 

1.000 1.000 1.000 1.000 1.000 1.000 1.000 1.000 1.000 1.000 

2.596 2.597 2.597 1.000 1.000 1.000 1.000 1.000 1.000 1.000 

1.000 2.597 2.597 2.597 1.000 1.000 2.615 1.000 1.000 2.619 

2.596 1.000 1.000 1.000 2.597 2.600 2.615 2.619 2.605 2.619 

2.596 2.597 2.597 2.597 2.597 2.600 1.000 2.619 2.605 2.619 

2.596 2.597 2.597 2.597 2.597 2.600 2.615 1.000 2.605 1.000 

1.000 2.597 1.000 1.000 1.000 2.600 2.615 2.619 2.605 2.619 

1.000 1.000 2.597 2.597 2.597 1.000 1.000 1.000 1.000 2.619 

2.596 2.597 1.000 1.000 1.000 1.000 1.000 1.000 1.000 1.000 

1.000 1.000 1.000 1.000 1.000 1.000 1.000 1.000 2.605 1.000 

1.000 1.000 2.597 1.000 2.597 1.000 1.000 1.000 1.000 1.000 

2.596 2.597 2.597 2.597 2.597 2.600 2.615 2.619 2.605 2.619 

1.000 1.000 2.597 1.000 2.597 1.000 1.000 1.000 2.605 1.000 

2.596 2.597 1.000 2.597 1.000 2.600 1.000 2.619 1.000 2.619 

2.596 2.597 2.597 1.000 1.000 2.600 2.615 2.619 2.605 1.000 

2.596 1.000 2.597 2.597 2.597 2.600 2.615 2.619 2.605 2.619 

2.596 2.597 2.597 2.597 2.597 2.600 2.615 2.619 2.605 2.619 
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2.596 2.597 1.000 2.597 2.597 2.600 2.615 2.619 2.605 2.619 

1.000 2.597 2.597 2.597 1.000 2.600 2.615 2.619 1.000 2.619 

2.596 1.000 2.597 1.000 2.597 2.600 1.000 1.000 2.605 1.000 

2.596 2.597 1.000 1.000 1.000 1.000 1.000 1.000 2.605 1.000 

1.000 1.000 1.000 2.597 1.000 1.000 1.000 1.000 1.000 1.000 

1.000 1.000 1.000 2.597 1.000 1.000 1.000 2.619 1.000 1.000 

2.596 1.000 2.597 1.000 1.000 1.000 2.615 1.000 1.000 2.619 

2.596 1.000 1.000 2.597 2.597 2.600 1.000 1.000 2.605 1.000 

2.596 2.597 2.597 2.597 1.000 2.600 1.000 2.619 2.605 2.619 

2.596 2.597 2.597 2.597 2.597 1.000 2.615 2.619 2.605 2.619 

1.000 1.000 1.000 2.597 2.597 2.600 2.615 2.619 2.605 2.619 

2.596 2.597 2.597 2.597 2.597 2.600 1.000 1.000 1.000 1.000 

2.596 1.000 1.000 1.000 1.000 2.600 1.000 1.000 1.000 2.619 

1.000 1.000 1.000 1.000 1.000 1.000 1.000 1.000 1.000 1.000 

1.000 1.000 1.000 1.000 1.000 2.600 1.000 2.619 1.000 1.000 

1.000 2.597 1.000 1.000 1.000 1.000 1.000 1.000 1.000 1.000 

2.596 2.597 1.000 1.000 2.597 1.000 1.000 1.000 2.605 1.000 

2.596 1.000 2.597 2.597 1.000 2.600 2.615 2.619 1.000 1.000 

2.596 2.597 1.000 1.000 2.597 2.600 1.000 1.000 1.000 1.000 

1.000 2.597 2.597 2.597 2.597 1.000 2.615 2.619 2.605 2.619 

2.596 1.000 1.000 2.597 2.597 1.000 2.615 1.000 2.605 2.619 

2.596 1.000 2.597 1.000 2.597 1.000 1.000 1.000 1.000 1.000 

1.000 1.000 1.000 1.000 1.000 1.000 1.000 1.000 1.000 1.000 

1.000 1.000 1.000 1.000 2.597 1.000 1.000 1.000 2.605 1.000 

2.596 2.597 1.000 2.597 1.000 2.600 1.000 1.000 1.000 1.000 

2.596 2.597 1.000 2.597 1.000 2.600 1.000 2.619 1.000 2.619 

2.596 2.597 2.597 2.597 2.597 1.000 2.615 2.619 2.605 2.619 

2.596 2.597 2.597 1.000 2.597 2.600 2.615 1.000 2.605 1.000 

2.596 1.000 1.000 2.597 1.000 1.000 2.615 1.000 1.000 2.619 

1.000 2.597 1.000 1.000 2.597 1.000 1.000 2.619 1.000 1.000 

1.000 1.000 1.000 1.000 1.000 1.000 1.000 1.000 1.000 1.000 

1.000 1.000 1.000 1.000 1.000 2.600 1.000 1.000 1.000 1.000 

1.000 1.000 2.597 1.000 1.000 1.000 1.000 1.000 1.000 1.000 

1.000 2.597 1.000 2.597 1.000 1.000 1.000 1.000 1.000 1.000 

2.596 1.000 1.000 2.597 2.597 1.000 2.615 1.000 1.000 1.000 

2.596 2.597 2.597 1.000 1.000 2.600 1.000 2.619 2.605 2.619 

1.000 2.597 2.597 2.597 2.597 2.600 2.615 2.619 2.605 1.000 

2.596 1.000 1.000 2.597 2.597 2.600 2.615 2.619 1.000 2.619 

1.000 2.597 1.000 2.597 1.000 2.600 1.000 2.619 1.000 2.619 

1.000 1.000 2.597 1.000 2.597 1.000 2.615 1.000 1.000 1.000 

1.000 1.000 1.000 1.000 1.000 1.000 1.000 1.000 1.000 1.000 
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1.000 2.597 1.000 1.000 1.000 1.000 1.000 1.000 2.605 1.000 

1.000 1.000 1.000 2.597 1.000 1.000 1.000 1.000 1.000 1.000 

1.000 1.000 2.597 1.000 1.000 1.000 1.000 1.000 2.605 1.000 

2.596 2.597 1.000 1.000 2.597 2.600 1.000 1.000 1.000 1.000 

2.596 1.000 2.597 2.597 1.000 1.000 2.615 2.619 1.000 1.000 

1.000 2.597 1.000 1.000 2.597 2.600 1.000 1.000 2.605 1.000 

1.000 2.597 2.597 1.000 2.597 2.600 2.615 1.000 1.000 2.619 

1.000 1.000 1.000 2.597 1.000 1.000 1.000 2.619 2.605 1.000 

2.596 2.597 2.597 2.597 2.597 1.000 1.000 1.000 2.605 2.619 

2.596 2.597 2.597 2.597 1.000 2.600 2.615 1.000 1.000 1.000 

2.596 2.597 2.597 1.000 1.000 1.000 1.000 1.000 1.000 1.000 

1.000 1.000 1.000 1.000 1.000 1.000 1.000 1.000 1.000 1.000 

1.000 2.597 1.000 1.000 2.597 1.000 1.000 1.000 1.000 1.000 

 

4 4 4 4 4 3 3 3 4 4 

2.596 2.597 2.597 2.597 2.597 1.000 1.000 1.000 2.605 2.619 

2.596 2.597 2.597 2.597 1.000 2.600 2.615 1.000 1.000 1.000 

2.596 2.597 2.597 1.000 1.000 1.000 1.000 1.000 1.000 1.000 

1.000 1.000 1.000 1.000 1.000 1.000 1.000 1.000 1.000 1.000 

1.000 2.597 1.000 1.000 2.597 1.000 1.000 1.000 1.000 1.000 

2.596 1.000 1.000 1.000 2.597 1.000 1.000 2.619 1.000 1.000 

1.000 1.000 2.597 2.597 1.000 2.600 2.615 1.000 2.605 1.000 

2.596 2.597 1.000 2.597 2.597 1.000 2.615 2.619 1.000 2.619 

1.000 2.597 2.597 2.597 2.597 2.600 2.615 2.619 2.605 2.619 

1.000 2.597 1.000 2.597 2.597 2.600 2.615 2.619 2.605 2.619 

2.596 2.597 2.597 1.000 2.597 2.600 2.615 2.619 2.605 2.619 

2.596 1.000 2.597 2.597 1.000 1.000 1.000 2.619 2.605 1.000 

1.000 2.597 1.000 1.000 1.000 2.600 1.000 1.000 1.000 2.619 

1.000 1.000 2.597 1.000 1.000 1.000 2.615 1.000 1.000 1.000 

1.000 1.000 1.000 1.000 2.597 1.000 1.000 1.000 1.000 1.000 

1.000 1.000 1.000 1.000 1.000 1.000 1.000 1.000 1.000 1.000 

2.596 2.597 2.597 1.000 1.000 1.000 1.000 1.000 1.000 1.000 

1.000 2.597 2.597 2.597 1.000 1.000 2.615 1.000 1.000 2.619 

2.596 1.000 1.000 1.000 2.597 2.600 2.615 2.619 2.605 2.619 

2.596 2.597 2.597 2.597 2.597 2.600 1.000 2.619 2.605 2.619 

2.596 2.597 2.597 2.597 2.597 2.600 2.615 1.000 2.605 1.000 

1.000 2.597 1.000 1.000 1.000 2.600 2.615 2.619 2.605 2.619 

1.000 1.000 2.597 2.597 2.597 1.000 1.000 1.000 1.000 2.619 

2.596 2.597 1.000 1.000 1.000 1.000 1.000 1.000 1.000 1.000 

1.000 1.000 1.000 1.000 1.000 1.000 1.000 1.000 2.605 1.000 
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1.000 1.000 2.597 1.000 2.597 1.000 1.000 1.000 1.000 1.000 

2.596 2.597 2.597 2.597 2.597 2.600 2.615 2.619 2.605 2.619 

1.000 1.000 2.597 1.000 2.597 1.000 1.000 1.000 2.605 1.000 

2.596 2.597 1.000 2.597 1.000 2.600 1.000 2.619 1.000 2.619 

2.596 2.597 2.597 1.000 1.000 2.600 2.615 2.619 2.605 1.000 

2.596 1.000 2.597 2.597 2.597 2.600 2.615 2.619 2.605 2.619 

2.596 2.597 2.597 2.597 2.597 2.600 2.615 2.619 2.605 2.619 

2.596 2.597 1.000 2.597 2.597 2.600 2.615 2.619 2.605 2.619 

1.000 2.597 2.597 2.597 1.000 2.600 2.615 2.619 1.000 2.619 

2.596 1.000 2.597 1.000 2.597 2.600 1.000 1.000 2.605 1.000 

2.596 2.597 1.000 1.000 1.000 1.000 1.000 1.000 2.605 1.000 

1.000 1.000 1.000 2.597 1.000 1.000 1.000 1.000 1.000 1.000 

1.000 1.000 1.000 2.597 1.000 1.000 1.000 2.619 1.000 1.000 

2.596 1.000 2.597 1.000 1.000 1.000 2.615 1.000 1.000 2.619 

2.596 1.000 1.000 2.597 2.597 2.600 1.000 1.000 2.605 1.000 

2.596 2.597 2.597 2.597 1.000 2.600 1.000 2.619 2.605 2.619 

2.596 2.597 2.597 2.597 2.597 1.000 2.615 2.619 2.605 2.619 

1.000 1.000 1.000 2.597 2.597 2.600 2.615 2.619 2.605 2.619 

2.596 2.597 2.597 2.597 2.597 2.600 1.000 1.000 1.000 1.000 

2.596 1.000 1.000 1.000 1.000 2.600 1.000 1.000 1.000 2.619 

1.000 1.000 1.000 1.000 1.000 1.000 1.000 1.000 1.000 1.000 

1.000 1.000 1.000 1.000 1.000 2.600 1.000 2.619 1.000 1.000 

1.000 2.597 1.000 1.000 1.000 1.000 1.000 1.000 1.000 1.000 

2.596 2.597 1.000 1.000 2.597 1.000 1.000 1.000 2.605 1.000 

2.596 1.000 2.597 2.597 1.000 2.600 2.615 2.619 1.000 1.000 

2.596 2.597 1.000 1.000 2.597 2.600 1.000 1.000 1.000 1.000 

1.000 2.597 2.597 2.597 2.597 1.000 2.615 2.619 2.605 2.619 

2.596 1.000 1.000 2.597 2.597 1.000 2.615 1.000 2.605 2.619 

2.596 1.000 2.597 1.000 2.597 1.000 1.000 1.000 1.000 1.000 

1.000 1.000 1.000 1.000 1.000 1.000 1.000 1.000 1.000 1.000 

1.000 1.000 1.000 1.000 2.597 1.000 1.000 1.000 2.605 1.000 

2.596 2.597 1.000 2.597 1.000 2.600 1.000 1.000 1.000 1.000 

2.596 2.597 1.000 2.597 1.000 2.600 1.000 2.619 1.000 2.619 

2.596 2.597 2.597 2.597 2.597 1.000 2.615 2.619 2.605 2.619 

2.596 2.597 2.597 1.000 2.597 2.600 2.615 1.000 2.605 1.000 

2.596 1.000 1.000 2.597 1.000 1.000 2.615 1.000 1.000 2.619 

1.000 2.597 1.000 1.000 2.597 1.000 1.000 2.619 1.000 1.000 

1.000 1.000 1.000 1.000 1.000 1.000 1.000 1.000 1.000 1.000 

1.000 1.000 1.000 1.000 1.000 2.600 1.000 1.000 1.000 1.000 

1.000 1.000 2.597 1.000 1.000 1.000 1.000 1.000 1.000 1.000 

1.000 2.597 1.000 2.597 1.000 1.000 1.000 1.000 1.000 1.000 
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2.596 1.000 1.000 2.597 2.597 1.000 2.615 1.000 1.000 1.000 

2.596 2.597 2.597 1.000 1.000 2.600 1.000 2.619 2.605 2.619 

1.000 2.597 2.597 2.597 2.597 2.600 2.615 2.619 2.605 1.000 

2.596 1.000 1.000 2.597 2.597 2.600 2.615 2.619 1.000 2.619 

1.000 2.597 1.000 2.597 1.000 2.600 1.000 2.619 1.000 2.619 

1.000 1.000 2.597 1.000 2.597 1.000 2.615 1.000 1.000 1.000 

1.000 1.000 1.000 1.000 1.000 1.000 1.000 1.000 1.000 1.000 

1.000 2.597 1.000 1.000 1.000 1.000 1.000 1.000 2.605 1.000 

1.000 1.000 1.000 2.597 1.000 1.000 1.000 1.000 1.000 1.000 

1.000 1.000 2.597 1.000 1.000 1.000 1.000 1.000 2.605 1.000 

2.596 2.597 1.000 1.000 2.597 2.600 1.000 1.000 1.000 1.000 

2.596 1.000 2.597 2.597 1.000 1.000 2.615 2.619 1.000 1.000 

1.000 2.597 1.000 1.000 2.597 2.600 1.000 1.000 2.605 1.000 

1.000 2.597 2.597 1.000 2.597 2.600 2.615 1.000 1.000 2.619 

1.000 1.000 1.000 2.597 1.000 1.000 1.000 2.619 2.605 1.000 

2.596 2.597 2.597 2.597 2.597 1.000 1.000 1.000 2.605 2.619 

2.596 2.597 2.597 2.597 1.000 2.600 2.615 1.000 1.000 1.000 

2.596 2.597 2.597 1.000 1.000 1.000 1.000 1.000 1.000 1.000 

1.000 1.000 1.000 1.000 1.000 1.000 1.000 1.000 1.000 1.000 

1.000 2.597 1.000 1.000 2.597 1.000 1.000 1.000 1.000 1.000 

 

2. Tabulasi Variabel Pengetahuan (X2) 

Succesive 

Interval 
        4 4 3 4 3 4 3 4 4 3 

2.603 4.487 3.066 4.258 2.764 4.239 2.981 4.507 4.609 2.568 

1.000 4.487 3.066 4.258 2.764 2.713 4.547 2.947 3.032 4.063 

1.000 2.930 3.066 2.730 2.764 2.713 2.981 4.507 3.032 2.568 

1.000 2.930 3.066 2.730 2.764 2.713 2.981 2.947 3.032 1.000 

1.000 2.930 3.066 2.730 2.764 2.713 2.981 2.947 3.032 2.568 

1.000 2.930 4.652 2.730 2.764 2.713 4.547 2.947 3.032 2.568 

2.603 4.487 3.066 4.258 2.764 2.713 2.981 4.507 3.032 4.063 

2.603 2.930 4.652 2.730 4.298 4.239 2.981 2.947 4.609 4.063 

1.000 4.487 3.066 4.258 4.298 4.239 4.547 4.507 4.609 4.063 

2.603 4.487 4.652 4.258 4.298 4.239 4.547 4.507 3.032 4.063 

2.603 4.487 4.652 4.258 4.298 4.239 4.547 2.947 4.609 2.568 

2.603 4.487 3.066 2.730 2.764 4.239 2.981 4.507 3.032 4.063 

1.000 4.487 3.066 2.730 4.298 2.713 2.981 2.947 3.032 2.568 

1.000 2.930 3.066 2.730 2.764 2.713 2.981 2.947 3.032 2.568 

1.000 2.930 3.066 2.730 2.764 2.713 2.981 1.000 3.032 2.568 
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1.000 2.930 3.066 2.730 1.000 2.713 2.981 2.947 3.032 2.568 

1.000 2.930 3.066 2.730 4.298 2.713 2.981 2.947 3.032 2.568 

2.603 2.930 4.652 2.730 2.764 2.713 4.547 2.947 3.032 4.063 

2.603 4.487 3.066 4.258 2.764 2.713 4.547 4.507 3.032 2.568 

2.603 2.930 4.652 4.258 4.298 4.239 2.981 4.507 4.609 4.063 

2.603 4.487 4.652 4.258 4.298 4.239 4.547 4.507 4.609 4.063 

2.603 4.487 3.066 2.730 2.764 2.713 4.547 2.947 4.609 4.063 

1.000 2.930 3.066 4.258 2.764 2.713 2.981 4.507 3.032 4.063 

1.000 2.930 3.066 2.730 2.764 2.713 2.981 2.947 3.032 2.568 

1.000 2.930 3.066 2.730 2.764 2.713 2.981 2.947 1.000 2.568 

1.000 1.000 3.066 2.730 2.764 1.000 2.981 2.947 3.032 2.568 

1.000 2.930 3.066 1.000 2.764 2.713 2.981 2.947 3.032 2.568 

1.000 2.930 3.066 2.730 2.764 2.713 4.547 2.947 3.032 2.568 

1.000 2.930 3.066 4.258 2.764 4.239 4.547 2.947 3.032 4.063 

1.000 4.487 4.652 2.730 4.298 2.713 4.547 4.507 3.032 4.063 

2.603 4.487 3.066 4.258 4.298 4.239 4.547 4.507 4.609 2.568 

2.603 4.487 4.652 4.258 2.764 4.239 4.547 4.507 4.609 4.063 

2.603 4.487 4.652 4.258 2.764 4.239 2.981 4.507 3.032 4.063 

1.000 2.930 3.066 4.258 4.298 4.239 2.981 4.507 3.032 2.568 

2.603 2.930 4.652 2.730 2.764 2.713 2.981 2.947 3.032 4.063 

1.000 2.930 3.066 2.730 2.764 2.713 2.981 2.947 3.032 2.568 

1.000 2.930 1.000 2.730 2.764 2.713 2.981 2.947 3.032 1.000 

1.000 2.930 3.066 2.730 2.764 2.713 2.981 2.947 3.032 2.568 

1.000 4.487 3.066 4.258 2.764 2.713 2.981 4.507 3.032 2.568 

2.603 4.487 3.066 2.730 4.298 2.713 2.981 4.507 3.032 2.568 

2.603 4.487 4.652 4.258 2.764 4.239 2.981 4.507 4.609 2.568 

2.603 4.487 4.652 4.258 4.298 4.239 4.547 4.507 4.609 4.063 

2.603 2.930 4.652 4.258 4.298 4.239 4.547 4.507 4.609 4.063 

1.000 4.487 3.066 2.730 2.764 4.239 4.547 2.947 4.609 4.063 

1.000 2.930 4.652 4.258 4.298 2.713 2.981 4.507 3.032 2.568 

2.603 2.930 3.066 2.730 2.764 4.239 2.981 2.947 3.032 2.568 

1.000 2.930 3.066 2.730 2.764 2.713 2.981 2.947 3.032 1.000 

1.000 2.930 4.652 2.730 2.764 2.713 2.981 2.947 3.032 4.063 

1.000 4.487 3.066 4.258 4.298 2.713 4.547 2.947 4.609 2.568 

2.603 2.930 4.652 4.258 4.298 4.239 2.981 2.947 4.609 4.063 

2.603 2.930 4.652 4.258 4.298 4.239 4.547 4.507 4.609 4.063 

2.603 4.487 4.652 2.730 4.298 2.713 4.547 2.947 4.609 4.063 

1.000 4.487 3.066 4.258 2.764 2.713 2.981 4.507 3.032 4.063 

1.000 2.930 3.066 2.730 2.764 4.239 4.547 2.947 3.032 2.568 

1.000 2.930 3.066 2.730 2.764 2.713 2.981 2.947 3.032 2.568 

2.603 2.930 3.066 2.730 2.764 4.239 2.981 2.947 4.609 2.568 
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2.603 2.930 4.652 2.730 4.298 2.713 4.547 2.947 4.609 2.568 

2.603 4.487 3.066 4.258 4.298 2.713 4.547 4.507 4.609 4.063 

2.603 4.487 4.652 4.258 4.298 4.239 4.547 4.507 4.609 4.063 

2.603 4.487 3.066 4.258 4.298 2.713 4.547 4.507 4.609 4.063 

1.000 4.487 4.652 2.730 4.298 4.239 2.981 2.947 4.609 2.568 

1.000 4.487 4.652 2.730 2.764 4.239 2.981 2.947 3.032 2.568 

1.000 2.930 3.066 2.730 2.764 2.713 2.981 4.507 3.032 4.063 

1.000 2.930 3.066 2.730 1.000 2.713 2.981 2.947 3.032 2.568 

1.000 2.930 3.066 2.730 2.764 2.713 2.981 2.947 3.032 2.568 

1.000 2.930 4.652 2.730 2.764 4.239 2.981 2.947 3.032 2.568 

2.603 2.930 3.066 2.730 4.298 2.713 4.547 4.507 4.609 2.568 

2.603 4.487 4.652 4.258 4.298 4.239 2.981 2.947 3.032 4.063 

1.000 4.487 4.652 4.258 4.298 4.239 4.547 4.507 4.609 4.063 

2.603 4.487 4.652 2.730 4.298 4.239 4.547 2.947 4.609 4.063 

2.603 2.930 3.066 4.258 4.298 4.239 2.981 4.507 3.032 2.568 

1.000 4.487 3.066 4.258 2.764 2.713 2.981 2.947 3.032 2.568 

1.000 2.930 3.066 2.730 2.764 2.713 2.981 2.947 3.032 2.568 

1.000 2.930 3.066 1.000 2.764 2.713 1.000 2.947 3.032 2.568 

1.000 2.930 3.066 2.730 2.764 1.000 2.981 2.947 3.032 2.568 

1.000 2.930 3.066 2.730 4.298 2.713 2.981 2.947 3.032 2.568 

2.603 2.930 3.066 2.730 2.764 2.713 4.547 4.507 3.032 4.063 

2.603 4.487 3.066 2.730 4.298 4.239 2.981 4.507 3.032 4.063 

2.603 4.487 4.652 4.258 2.764 4.239 4.547 2.947 4.609 4.063 

2.603 4.487 4.652 4.258 2.764 4.239 4.547 2.947 4.609 4.063 

1.000 4.487 4.652 2.730 2.764 4.239 2.981 4.507 3.032 2.568 

1.000 2.930 3.066 4.258 4.298 4.239 4.547 4.507 4.609 4.063 

2.603 2.930 3.066 4.258 4.298 4.239 4.547 4.507 4.609 4.063 

1.000 4.487 3.066 4.258 4.298 4.239 4.547 4.507 4.609 4.063 

1.000 4.487 3.066 4.258 4.298 4.239 4.547 4.507 4.609 4.063 

1.000 4.487 4.652 4.258 4.298 4.239 4.547 4.507 4.609 4.063 

 

3. Tabulasi variabel minat menabung (Y) 

Succesive 

Interval 
    4 4 3 4 3 4 

2.603 4.507 3.083 4.318 2.847 2.596 

1.000 4.507 3.083 4.318 2.847 2.596 

1.000 2.947 3.083 2.780 2.847 2.596 

1.000 2.947 3.083 2.780 2.847 1.000 

1.000 2.947 3.083 2.780 2.847 1.000 
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1.000 2.947 4.674 2.780 2.847 2.596 

2.603 4.507 3.083 4.318 2.847 1.000 

2.603 2.947 4.674 2.780 4.403 2.596 

1.000 4.507 3.083 4.318 4.403 1.000 

2.603 4.507 4.674 4.318 4.403 1.000 

2.603 4.507 4.674 4.318 4.403 2.596 

2.603 4.507 3.083 2.780 2.847 2.596 

1.000 4.507 3.083 2.780 4.403 1.000 

1.000 2.947 3.083 2.780 2.847 1.000 

1.000 2.947 3.083 2.780 2.847 1.000 

1.000 2.947 3.083 2.780 1.000 1.000 

1.000 2.947 3.083 2.780 4.403 2.596 

2.603 2.947 4.674 2.780 2.847 1.000 

2.603 4.507 3.083 4.318 2.847 2.596 

2.603 2.947 4.674 4.318 4.403 2.596 

2.603 4.507 4.674 4.318 4.403 2.596 

2.603 4.507 3.083 2.780 2.847 1.000 

1.000 2.947 3.083 4.318 2.847 1.000 

1.000 2.947 3.083 2.780 2.847 2.596 

1.000 2.947 3.083 2.780 2.847 1.000 

1.000 1.000 3.083 2.780 2.847 1.000 

1.000 2.947 3.083 1.000 2.847 2.596 

1.000 2.947 3.083 2.780 2.847 1.000 

1.000 2.947 3.083 4.318 2.847 2.596 

1.000 4.507 4.674 2.780 4.403 2.596 

2.603 4.507 3.083 4.318 4.403 2.596 

2.603 4.507 4.674 4.318 2.847 2.596 

2.603 4.507 4.674 4.318 2.847 2.596 

1.000 2.947 3.083 4.318 4.403 1.000 

2.603 2.947 4.674 2.780 2.847 2.596 

1.000 2.947 3.083 2.780 2.847 2.596 

1.000 2.947 1.000 2.780 2.847 1.000 

1.000 2.947 3.083 2.780 2.847 1.000 

1.000 4.507 3.083 4.318 2.847 2.596 

2.603 4.507 3.083 2.780 4.403 2.596 

2.603 4.507 4.674 4.318 2.847 2.596 

2.603 4.507 4.674 4.318 4.403 2.596 

2.603 2.947 4.674 4.318 4.403 1.000 

1.000 4.507 3.083 2.780 2.847 2.596 

1.000 2.947 4.674 4.318 4.403 2.596 

2.603 2.947 3.083 2.780 2.847 1.000 
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1.000 2.947 3.083 2.780 2.847 1.000 

1.000 2.947 4.674 2.780 2.847 1.000 

1.000 4.507 3.083 4.318 4.403 2.596 

2.603 2.947 4.674 4.318 4.403 2.596 

2.603 2.947 4.674 4.318 4.403 2.596 

2.603 4.507 4.674 2.780 4.403 1.000 

1.000 4.507 3.083 4.318 2.847 2.596 

1.000 2.947 3.083 2.780 2.847 2.596 

1.000 2.947 3.083 2.780 2.847 1.000 

2.603 2.947 3.083 2.780 2.847 1.000 

2.603 2.947 4.674 2.780 4.403 2.596 

2.603 4.507 3.083 4.318 4.403 2.596 

2.603 4.507 4.674 4.318 4.403 2.596 

2.603 4.507 3.083 4.318 4.403 2.596 

1.000 4.507 4.674 2.780 4.403 2.596 

1.000 4.507 4.674 2.780 2.847 1.000 

1.000 2.947 3.083 2.780 2.847 1.000 

1.000 2.947 3.083 2.780 1.000 1.000 

1.000 2.947 3.083 2.780 2.847 1.000 

1.000 2.947 4.674 2.780 2.847 1.000 

2.603 2.947 3.083 2.780 4.403 2.596 

2.603 4.507 4.674 4.318 4.403 2.596 

1.000 4.507 4.674 4.318 4.403 1.000 

2.603 4.507 4.674 2.780 4.403 2.596 

2.603 2.947 3.083 4.318 4.403 1.000 

1.000 4.507 3.083 4.318 2.847 1.000 

1.000 2.947 3.083 2.780 2.847 1.000 

1.000 2.947 3.083 1.000 2.847 1.000 

1.000 2.947 3.083 2.780 2.847 1.000 

1.000 2.947 3.083 2.780 4.403 1.000 

2.603 2.947 3.083 2.780 2.847 2.596 

2.603 4.507 3.083 2.780 4.403 2.596 

2.603 4.507 4.674 4.318 2.847 1.000 

2.603 4.507 4.674 4.318 2.847 1.000 

1.000 4.507 4.674 2.780 2.847 1.000 

2.603 4.507 3.083 4.318 2.847 2.596 

1.000 4.507 3.083 4.318 2.847 2.596 

1.000 2.947 3.083 2.780 2.847 2.596 

1.000 2.947 3.083 2.780 2.847 1.000 

1.000 2.947 3.083 2.780 2.847 1.000 
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4. Tabulasi Variabel Uang Saku Mahasiswa (X3) 

 

No. Jumlah No. Jumlah 

1 1500000 44 1500000 

2 1500000 45 2000000 

3 1650000 46 1500000 

4 1750000 47 1650000 

5 1500000 48 1600000 

6 1750000 49 1750000 

7 1700000 50 1800000 

8 2000000 51 1750000 

9 1750000 52 2200000 

10 1750000 53 1500000 

11 2000000 54 1600000 

12 1500000 55 1600000 

13 1750000 56 1500000 

14 1700000 57 1750000 

15 1300000 58 2000000 

16 1300000 59 1750000 

17 1750000 60 1750000 

18 1500000 61 1800000 

19 1500000 62 1500000 

20 1750000 63 1500000 

21 2000000 64 1300000 

22 1500000 65 1500000 

23 1650000 66 1650000 

24 1700000 67 1750000 

25 1500000 68 1750000 

26 1500000 69 2000000 

27 1300000 70 2000000 

28 1500000 71 1800000 

29 1500000 72 1500000 

30 1750000 73 1700000 

31 1750000 74 1600000 

32 1650000 75 1500000 

33 1200000 76 1750000 

34 2000000 77 1500000 

35 1500000 78 1750000 

36 1700000 79 1500000 

37 1500000 80 1650000 

38 1500000 81 1700000 

39 1750000 82 1500000 

40 1800000 83 1500000 

41 1700000 84 1500000 

42 1750000 85 1700000 

43 1500000 86 1500000 
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